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PART 1 


"Saya terima nikah dan kawinnya Lia Dwi 
Ariyanti Binti Nasrul Rauf. Dengan mas kawin, 
emas seberat sepuluh gram di bayar tunai." 


"Sah?" tanya penghulu. 


"Sah!!" seru saksi yang berada di kamar 
rumah sakit dengan lantang. Saksi hanya di hadiri 
keluarga saja. Pernikahannya sangat tertutup. 
Suasana menjadi haru saat Lia mencium tangan 
ayahnya untuk terakhir kali. Mereka menikah di 
depan jenazah Pak Nasrul. 


Sepenggal ingatan di masa lalu Lia 
muncul di benaknya. Di mana seseorang 
mengucapkan ijab gobul untuknya. Ia adalah 
wanita yang telah memiliki suami. Seseorang 
yang mengikatnya demi kebaikan bersama dan 
terutama demi ayahnya yang telah tiada. 
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"Lia," seseorang menepuk pundaknya 
dari belakang. 


Lia segera menoleh. "Oh, hei." 
"Jadi balik?" 


"Ya, kuliahku udah beres. Sekarang mau 
menikmati hidup," ucap Lia pada temannya. 


"Aku juga mau pulang. Aku kangen 
orang tuaku." Lia tersenyum mendengar. Ia pun 
sangat merindukan keluarganya dan juga 
Razan. 


"Kamu pasti kangen sama suami kamu 
juga kan?" tanya Sila. Lia baru ingat jika dirinya 
mempunyai suami. Ia hanya tersenyum tipis. 
Mereka memang long distance selama ini. Lia 
harus menyelesaikan kuliahnya di Yogyakarta. 
Ia menjawab hanya dengan gumaman. "Kalian 
nggak perlu LDR lagi sekarang. Kalau boleh tau 
kalian nikah umur berapa?" 


LA 
Pa | 
Bp: 7 A 


tu, 


Copyright @ By Dania CutelFishy 


"Waktu aku baru lulus ujian masuk sini. 
Aku nggak bisa ninggalin kan. Kamu tau sendiri 
masuk di UGM susah banget, jadi kami 
sementara LDR." 


"Iya sih, kadang kesempatan nggak 
datang dua kali. Apa kalian sering telepon atau 
video call? Apa dia pernah ke sini?" 


"Ya, yang kami bisa lakuin cuma itu. Dia 
tau kok, aku lagi menuntut ilmu jadi nggak 
mempermasalahkan." Lia tidak membahas 
datang atau tidaknya suaminya tersebut. Pria 
itu tidak pernah mengunjunginya. Itu sudah 
kesepakatan bersama. Takut jika kuliah Lia akan 
terganggu. 


"Tapi apa kamu nggak takut dia macem- 
macem gitu?" 


"Nggak, karena aku percaya sama dia." 
Lia mengucapkannya dengan santai meski jika 
pun benar ia sudah pasrah. Dirinya tidak bisa 
menuntut banyak dari suaminya. 
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"Iya sih asal saling percaya. Tapi apa dia 
juga nggak takut kamu selingkuh di sini? 
Banyak yang suka sama kamu." Mereka berjalan 
di area kampus hendak pulang. Lia dan 
temannya sudah mengurus surat-surat dan 
lainnya. Selanjutnya mereka akan menjalani 
kehidupan barunya menjadi seorang Dokter 
hewan. 


"Kami saling percaya. Ya udah aku 
pulang dulu ya." Lia naik angkutan umum 
setelah pamit ke kostannya. Ia tinggal di sana 
beberapa tahun selama kuliah. Memilih tempat 
tinggal yang tidak jauh dari universitasnya 
menimba ilmu yaitu di UGM. 


Lia memilih merawat hewan-hewan dari 
pada manusia. Itu pilihannya setelah dirinya 
kehilangan sang ayah beberapa tahun yang lalu. 
Keputusan yang berat namun sudah 
keputusannya. Ia memiliki pengalaman saat 
merawat seekor kucing yang merenggang 
nyawa. Di mana tidak ada yang peduli. Dari 
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sanalah dirinya ingin menjadi Dokter hewan. 
Banyak yang menganggap sebelah mata. 
Namun baginya sama-sama menyelamatkan 
makhluk hidup. 


Universitas Gadjah Mada adalah 
universitas berkelas dunia yang menjadi 
pelopor perguruan tinggi nasional berkelas 
dunia. Kampus UGM yang terletak 
di Yogyakarta merupakan universitas pertama 
yang di dirikan oleh Pemerintah Republik 
Indonesia setelah Indonesia merdeka. Pada saat 
di dirikan, Universitas Gadjah Mada hanya 
memiliki enam fakultas, sekarang memiliki 18 
Fakultas dan dua Sekolah yaitu Sekolah Vokasi 
dan Sekolah Pascasarjana (dahulu bernama 
Program Pascasarjana), dan lebih dari 100 
Program Studi untuk S2, S3, dan Spesialis. 


Lia lulus ujian masuk sesuai dengan jalur 
yang telah di pilih melalui SBMPTN. Enam 
tahun menjadi mahasiswi dan 2 tahun 
mengambil Program Kepaniteraan Klinik (PKK) 
di mana dirinya ingin mendapat izin buka klinik 
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sendiri. Cita-citanya ingin mempunyai klinik 
hewan sendiri untuk membantu hewan-hewan. 
Apa lagi yang terlantar. 


Ia sudah merapikan koper dan juga tiket 
sudah di tangannya. Lia memesan jauh-jauh 
hari. Di acara wisudanya dulu keluarga tidak 
ada yang datang. Ia memakluminya Dini pasti 
repot mengurusi ke empat anaknya termasuk 
Razan. Terutama anak keempat yang masih 
bayi. Sedangkan suaminya, dirinya yang 
menolak kehadiran pria itu. Lia memiliki 
beberapa alasan. Yang paling utama tidak mau 
merepotkan. Sebelum ia menemui Dini, dirinya 
harus bertemu seseorang yaitu suaminya. 


"Lia kapan ke Bandung?" 


Kemarin malam Dini mengirim pesan 
tersebut. Namun Lia membalasnya jika sedang 
masih sibuk mengurus ini dan itu. Pertama 
dirinya harus bertemu suaminya karena ada 
maksud tertentu. Menemukan titik terang untuk 
pernikahannya. Selama ini bukannya ia tidak 
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memikirkannya. Lia ingin menyelesaikannya 
satu persatu. Dan kini mengambil keputusan 
untuk pernikahannya berlanjut atau tidak. 


Gadis itu menarik kopernya. Ia 
mengambil kunci rumah yang selama ini di 
simpannya. Rumah yang dulu hanya tempat 
singgahnya kini menjadi tempat masa 
depannya. Saat ini dirinya telah memutuskan 
untuk melanjutkan apa yang di tundanya. Gadis 
tersebut memasukkan kunci lalu pintu terbuka. 


Saat pertama kali kakinya masuk ke 
dalam rumah tersebut. Yang ia rasakan adalah 
ketenangan. Cahaya matahari yang masuk 
lewat sela-sela rongga dinding menyinari 
rumah yang gelap tersebut. Bibirnya 
menyunggingkan senyuman samar. Si pemilik 
rumah masih tertidur di kamarnya. Sehingga 
dirinya menaruh koper di pinggir dinding dan 
akan membangunkan seseorang. 
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la menarik napas panjang lalu 
menghembuskan perlahan. Memberanikan diri 
untuk membuka pintu kamar seseorang itu. 
Ada ketakutan dalam dirinya jika seseorang itu 
tengah bersama orang lain. Ia tidak memungkiri 
bahwa itu pasti akan terjadi. Terlebih hubungan 
mereka yang LDR. 


Wanita itu berdiri di ambang pintu 
dengan bernapas lega. Suaminya seorang diri 
dengan tidur tertelungkup. Pundaknya yang 
lebar dan berotot. Bagian bawahnya di tutupi 
selimut yang berantakan. Ia berinisiatif untuk 
membuka gorden agar cahaya lebih menerangi 
dan si pemilik rumah agar bangun. Kakinya 
melangkah ke dekat gorden lalu di tariknya. 
Seketika kamar tersebut terang benderang 
membuat pria yang terlelap tidur terganggu. 


"Oh, Shit!" umpatnya kasar. Lia yang 
mendengarnya melipat tangan di dadanya. 
Wajahnya berubah masam. Pria itu menyipit 
melihat samar siluet seorang wanita. Sontak 
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matanya terbuka lebar lalu bangun. Terkejut 
siapa yang ada di hadapannya. 


"Selamat pagi, suamiku," sapa wanita 
tersebut dengan manis. 


"Lia?" ucap pria itu tidak percaya. 
"Gimana kamu, ada di sini?" 


"Aku punya kuncinya jadi aku bisa 
masuk. Sekarang bangun, mandi dan makan. 
Ada yang mau aku bicarain sama kamu." Pria 
itu masih di tempatnya belum mempercayai jika 
istrinya berada di rumahnya saat detik itu juga. 
Tanpa memberi kabar terlebih dahulu. "David," 
ucap Lia menyerukan nama suaminya. 


"Oke, sebentar. Nyawaku belum kumpul 
sepenuhnya," ucapnya. 


"Kalau gitu aku buat makan siang." Lia 
meninggalkan David seorang diri. Wanita itu ke 
dapur membuatkan makanan untuk mereka. Ia 
membuka kulkas, isinya hanya ada telur, keju 
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dan juga kornet. Lia mendesah David pasti 
belum belanja atau sehari-hari makan seperti 
itu. Ia akan menanyakannya. David adalah 
fitness coach pasti sangat peduli akan makanan 
yang di jaga. Lia masak seadanya membuat 
omelete. 


David sudah mandi. Ia mengenakan t- 
shirt dan celana pendek. Lia tersenyum melihat 
suaminya sudah mandi. Pria itu menatapnya 
penuh selidik. Ia masih bingung dengan 
kedatangan Lia yang tiba-tiba dan apa yang 
terjadi. Hatinya bertanya-tanya sejak tadi. 
Sewaktu mandi pun memikirkannya. 


"Kita makan siang dulu," ucap Lia sambil 
menarik kursi lalu duduk. "Jangan bengong 
terus, David." 


Pria itu mendesah lalu duduk di depan 
Lia. Mereka menyantap makanan tanpa bicara 
apa pun. Keduanya sama-sama sedang sibuk 
dengan pemikiran sendirinya. David tidak bisa 
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lagi menunggu sehingga dirinya bertanya 
terlebih dahulu. "Lia," panggilnya. 


"Ya?" 
"Apa ada masalah?" 


Kepalanya menggeleng, "nggak. 
Kenapa?" 


Kening David mengerut. "Nggak 
mungkin kamu ke sini kalau nggak ada urusan 
kan?" 


Lia menghela napas. "Apa salah kalau 
aku pulang buat ketemu suami?" 


Mendengar kata suami membuat David 
terkekeh. Berapa lama mereka menikah? Gadis 
yang duduk bersamanya kini bukan lah gadis 
berusia 19 tahun yang dulu ia nikahi. Waktu 
begitu cepat sampai tidak menyadari jika 
istrinya sudah dewasa dan cantik. "Ah, aku 
memang suamimu." 
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"Kita selesai makan dulu baru kita 
bicara." 


"Baik lah." Mereka setuju untuk 
menyelesaikan makan siangnya baru bicara. 


xxx 


Lia membawa secangkir kopi untuk 
dirinya. Sedangkan David susu diet yang biasa 
di minumnya. Mereka duduk di sofa belakang 
rumah. Cuaca sedang panas namun dengan 
adanya pepohonan dan juga semilir angin yang 
membuat sejuk. Mereka menikmati minuman 
masing-masing. 


"Lalu?" ucap David. "Apa kamu datang 
karena sebentar lagi perjanjian kita akan 
selesai?" tanya pria itu. 


Wanita tersebut mengulum senyumnya 
saat mendengar pertanyaan itu. "Aku udah 
selesai kuliah. Dan aku udah mutusin." 
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"Maaf aku nggak datang waktu wisuda." 


"Nggak apa-apa, lagian udah 
kesepakatan kita kan." 


"Ngomong-ngomong mutusin tentang 
apa?" Dahinya berkerut. 


"Aku nggak mau kita bercerai," ucapnya. 
Pria itu tercengang. "Apa?! Kenapa" 
"Karena aku nggak mau," timpal Lia. 
"Alasannya, dan juga gimana sama 
kakakmu? Perjanjian kita cuma sampai kamu 


lulus kuliah. Dan semuanya berakhir." 


Gadis itu menggelengkan kepalanya. 
"Aku mutusin buat ngelanjutin pernikahan ini." 


Pria yang ada di sebelahnya mengacak- 
acak rambutnya gusar. Ia mengira, dirinya akan 


e saj 
Pa i .. 
ON 18 JAS 


Copyright @ By Dania CutelFishy 


bebas dan bisa melanjutkan hidupnya. Selama 
ini terkekang karena cincin yang melingkar di 
jari manisnya. Ia harus menahan diri dari 
godaan terutama wanita. Pria itu termenung 
sebentar lalu melontarkan pertanyaan tidak 
terduga. 


"Kamu cinta sama aku?" pertanyaan 
tersebut terlontar begitu saja dari bibirnya tanpa 
di pikir lebih dahulu. 


"Cinta?" 
"Ya," David mengangguk pasti. 


"Apa itu cinta? Aku nggak tau tentang itu 
dan juga aku nggak tau gimana caranya 
mencintai." Ketika semuanya di renggut paksa, 
Lia tidak memiliki definisi tentang cinta atau 
perasaan lainnya. Tidak ada yang di banggakan 
dalam dirinya. Ia hanya wanita kotor itulah 
yang tertanam pada dirinya. Sekejap pandangan 
berubah kosong. 
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"Lalu, apa alasannya kamu mau 
melanjutkan pernikahan ini kalau kamu nggak 
cinta?" David tidak mengerti jalan pikiran Lia. 
Mereka menikah memang, tanpa cinta. Semua di 
laksanakan secara mendadak dan ada alasan 
tertentu yang sangat mendesak. 


"Aku hanya ingin mempertahankannya. 
Mungkin, kalau kita bercerai. Aku nggak akan 
pernah menikah lagi." Sinar mata Lia meredup. 
"Nggak akan pernah," ulangnya bergumam. 
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PART 2 


"Kenapa?" 


Lia menoleh pada David. "Karena nggak 
ada laki-laki yang aku percaya selain kamu." 
Masa lalu kelam selalu saja menghantuinya 
hingga kini. Trauma yang di alaminya 
terkadang muncul tanpa dikehendakinya. 


David tertegun dengan jawaban Lia. Ia 
bingung apa yang harus di lakukannya. Lia 
menolak bercerai berbalik perjanjian yang 
mereka sepakati. Sedangkan mereka tidak 
saling mencintai. Dan kenapa Lia bicara seperti 
itu? Hanya dirinya lah yang gadis itu percaya. 
Ada rasa iba dan juga penasaran 
menggelayutinya. Memang ada satu rahasia 
yang belum Lia ungkap. Baik itu pihak dari 
keluarganya belum memberitahu David. 
Mereka masih menjaga rahasia tersebut. 
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"Lia, kita sama-sama tau. Kalau menikah 
bukan hanya komitmen tapi juga cinta. Aku 
bukan laki-laki yang mengagung-agungkan 
cinta tapi memang dalam pernikahan itu perlu. 
Dan lagi nggak ada yang tahu jalan hidup 
seseorang. Jangan bicara seperti itu. Kamu pasti 
bertemu dengan laki-laki baik." 


"Tetap aja, aku nggak akan bisa menikah 
dengan orang lain." Lia berusaha menahan air 
matanya. Ia tidak ingin terlihat rapuh apalagi di 
depan David. "Itu nggak mungkin, David." Pria 
itu bertambah gusar. Dirinya ingin bebas 
dengan pernikahan yang tanpa di landasi rasa 
suka. 


"Kamu nggak tau apa yang aku lakukan 
selama ini, Lia. Aku merasa frustrasi dengan-" 
David menghentikan ucapannya ketika ponsel 
miliknya berdering. Ia meraih ponselnya di atas 
meja. 


Dini calling 
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"Halo," 
"Hai, ini Fani mau video call katanya." 
"Baiklah, mana keponakan Daddy yang 
cantik." Fani tidak boleh memegang ponsel 
sendiri karena masih kecil. Dini dan Adrian 
takut jika sekolahnya akan terganggu. Memakai 


ponsel pun harus seizin mereka berdua. 


"Hello, Daddy," ucap Fani seraya 
melambaikan tangan. 


"Hai, cantik," ucap David. "How are you?" 


"I'm fine, Daddy! Thank you." Ucapnya 
manis sambil berbinar. 


"You wanna know about someone in here?" 


"Who, Dad?" 


"Watt," David mengarahkan ponselnya 
pada Lia. 
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"Mama!" teriak heboh Fani. Sontak Dini 
yang di sebelah putrinya menengok pada layar 
ponsel. Lia, adiknya itu benar. 


"Lia?" ucap Dini mengambil alih ponsel 
tersebut. "Kamu ada di Bali?" sambungnya 
terkejut. 


"Iya, Kak." 


"Kamu nggak bilang ke aku?" tanya Dini 
terdengar marah. 


"Belum sempat, Kak." 


Dini tidak suka di bohongi. Lia kemarin 
bilang sedang sibuk. Akan tetapi kini berada di 
Bali. "Kenapa nggak ke Bandung?" tanyanya 
marah. 


Lia melirik David. "Aku mau nengokin 
suamiku dulu, Kak." 
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"Kalian harus ke Bandung secepatnya!" 
tekan Dini. "Aku telepon nanti." 


"Iya, Kak." Lia menghela napas. 
Pembicaraan mereka menjadi kaku. Ada 
sesuatu yang membuat Lia tidak 
memberitahukannya. Ia ingin bicara dengan 
David terlebih dahulu baru ke Bandung. 


Setelah mengambil 2 tahun Program 
Kepaniteraan Klinik (PKK). Lia ingin membuka 
klinik sendiri. Cita-citanya berubah haluan 
menjadi Dokter hewan. Saat dirinya melihat 
seekor anak kucing yang tertabrak. Dan saat itu 
tidak ada Dokter hewan karena jauh. Ia 
merawatnya sendiri namun Tuhan 
mengambilnya di pangkuan Lia. Betapa 
sedihnya, ia bisa merasakan hidup di jalanan 
seorang diri dengan tubuh mungilnya. Dari 
sanalah cita-citanya menjadi Dokter Anak 
berubah menjadi Dokter Hewan. Dengan 
kemampuan saat ini dirinya bisa membantu 
para hewan. Sudah berapa ekor hewan yang 
telah di tolongnya. Jujur ia tidak ingin terlalu 
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banyak berinteraksi dengan orang-orang. 
Dengan menjadi Dokter hewan dirinya tidak 
perlu di kelilingi banyak orang. 


"Kita harus ke Bandung?" tanya David 
setelah Lia mengakhiri Video call nya. 


"Ya, mungkin dua hari lagi. Aku cape 
kalau harus pulang Bandung sekarang. Aku 
mau istirahat dulu dan menyelesaikan urusan 
kita." Lia menatap David memohon. 


"Jangan memandangiku seperti itu, Lia." 
David memalingkan wajahnya. Tatapan 
memohon. 


"Aku cuma mau mempertahankannya. 
Apa itu salah?" 


"Nggak salah tapi kita menikah tanpa 
cinta." 


"Aku bisa menikah tanpa cinta," sahut Lia 
cepat. 


CA » 
Pa i A 
Ii a2 


Copyright @ By Dania CutelFishy 


"Tapi aku nggak, Lia." Gadis itu terdiam 
saat David memberikan jawabannya. 


"Jadi kamu menolak untuk 
mempertahankan pernikahan kita?" 


David menghela napas. "Sebaiknya 
malam ini juga kita harus ke Bandung. Aku 
nggak bisa menjelaskannya sendiri." 


"Tapi urusan kita belum selesai." 


"Nggak akan selesai kalau yang 
membicarakannya hanya kita berdua. 
Pernikahan ini menyangkut orang banyak 
terutama Dini dan Adrian. Mereka juga harus 
tanggung jawab. Kita menikah di dasari 
perjanjian. Jadi kita berunding lebih dulu. Aku 
mau pesan tiket sekarang." David hendak 
beranjak dari sofa. 
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"Itu artinya memang kamu nggak mau 
melanjutkan pernikahan ini," ucap Lia dengan 
pandangan yang sulit di artikan. 


David lagi-lagi menghela napas. "Kita 
bicarakan semuanya nanti di Bandung," 
ucapnya sambil berlalu. 


David sudah mendapatkan tiket. Ia 
memesan dari aplikasi travel. Setelah perjalanan 
panjang Lia benar-benar kelelahan. Hari itu 
dirinya pulang-pergi dalam satu hari. Tubuhnya 
lemas dan kepalanya pusing. Sampai di rumah 
Dini, ia meminta istirahat terlebih dahulu. 
Memulihkan tenaganya. 


"Aku kira besok-besok kalian 
datangnya," ucap Dini. 


"Aku nggak bisa nunda lagi," sahut 
David. Lia sedang beristirahat di kamar. 
Sedangkan Dini, Adrian dan David berada di 
ruang TV. 
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"Apa ada masalah?" tanya Dini dengan 
wajah khawatir. 


"Lia meminta untuk melanjutkan 
pernikahan ini," jawab David. Pupil mata Dini 
seketika melebar. "Aku bilang nggak bisa, kami 
menikah karena perjanjian. Dan akan berakhir 
sebentar lagi. Menurut kalian gimana?" 


"Itu nggak boleh, kalian memang harus 
bercerai." Kini Adrian yang bicara. Dini dan 
David melihat ke arahnya. 


"Aku tau," gumam David. "Lia 
mengatakan sesuatu yang membuatku 
bingung." 


"Apa itu?" Dini penasaran. 


David menghela napas. "Setelah kami 
bercerai mungkin dia nggak akan pernah 
menikah lagi. Apa kalian tau kenapa dia bilang 
begitu? Apa penyebabnya?" tanyanya. 
Pasangan suami-istri tersebut terdiam. Sorot 
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mata Dini meredup. "Apa yang kalian 
sembunyikan sesuatu dariku? Apa benar-benar 
ada masalah?" 


"Nggak, dan kamu nanya ke dia. Apa 
alasannya?" tanya Adrian. 


"Dia cuma bilang karena aku orang yang 
paling dia percaya. Apa karena dia nikah muda 
terus kuliah. Jadi nggak ada yang dekat. Tapi di 
tempat kuliahnya kan pasti ada yang dia suka 
atau sebaliknya kan." David tidak habis pikir. 


Baik Dini dan Adrian hanya merenung. 
Mereka mempunyai pemikiran yang yaitu 
karena masa lalu Lia yang begitu menyakitkan 
sehingga tidak bisa mempercayai orang lain 
kecuali keluarganya sendiri. David adalah 
seseorang yang dekat dengan mereka. Sering 
bertemu dan mengobrol membuat Lia tidak 
ragu akan memberikan kepercayaannya. 


"Aku akan bicara dengan Lia nanti. Aku 
harap keputusannya bisa berubah dan kamu 
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bisa bebas. Selama ini aku merasa bersalah 
dengan pernikahan kalian," ucap Dini dengan 
tatapan iba. 


David mengibas tangannya. "Hei, jangan 
seperti itu. Aku tulus menolong." 


"Tapi mengorbankan kehidupanmu 
sendiri, David." Dini sangat berterima kasih 
padanya. 


Pria bertubuh kekar itu tersenyum. "Lagi 
pula kehidupanku nggak ada artinya sebelum 
bertemu kalian. Sekarang aku mempunyai 
keluarga. Keponakan yang lucu-lucu itu sangat 
menyenangkan." Dirinya menikah dengan Lia 
hanya sebatas status. Kini usianya sudah 36 
tahun dan Lia 26 tahun. "Sudah jangan buat 
suasana menjadi haru biru. Aku mau istirahat 
dulu." David hendak beranjak namun di tahan 
Adrian dengan ucapannya. 


"Kamu nggak sekamar dengan Lia kan?" 
tatapannya datar. 
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"Ya ampun, Adrian. Walau pun sekamar 
aku nggak akan macam-macam. Aku tidur di 
sofa," sungutnya. Kamar di rumah Adrian kini 
terisi. Mempunyai anak 4 dengan kamar 
masing-masing. Kamar tamu tinggal 1. Yang 
kini di tempati Lia. 


"Sebaiknya kamu tidur di kamar Razan," 
ucap Adrian. 


David mengangga lebar. "Jadi kamu 
nggak percaya sama aku?" tanyanya. 


"Ya." Jawaban singkat Adrian membuat 
David mendengus kesal. Dini terkekeh. "Jadi 
pergi lah ke kamar Razan." Bertahun-tahun 
sikap Adrian pada David tidak berubah. Tetap 
saja seperti dulu. 


"Aku mau ambil pakaianku dulu." 


"Jangan lama!" ucap Adrian. David pergi 
dengan umpatan demi umpatan keluar dari 
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mulutnya dengan bahasa Jerman. Pria itu 
membuka pintu kamar dengan pelan-pelan 
takut Lia terbangun. Segera ia mengambil 
tasnya lalu bergegas keluar. David 
mengurungkan niatnya untuk ke kamar Razan. 
Ia pun takut mengganggu sehingga dirinya ke 
pendopo belakang rumah. Semuanya masih 
sama, bisik hatinya. Ia duduk di tepi pendopo. 


"Lebih baik aku tidur di sini," ucapnya 
seraya membaringkan tubuhnya dan tangan 
yang di tekuk di bawah kepalanya sebagai 
bantal. Pikirannya melambung jauh. Melihat 
reaksi antara Dini dan Adrian memang ada 
yang mereka sembunyikan tentang Lia darinya. 
Tapi apa itu? Ia berpikir keras. 


Suara deheman membuat David 
terjungkat. Ia terkejut lalu menoleh ternyata 
Adrian. Dirinya mengira penghuni pohon 
mangga. "Kamu mengagetkanku!" 


"Masa kaget? Malu sama badan dong?" 
sindir Adrian. "Kenapa malah tidur di sini?" 
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"Terserah aku mau tidur di mana," sahut 
David sebal. 


"Ini rumahku," 


"Ya, Ya sebut saja sekalian tanah yang ada 
di sebelah tanahmu lalu jalanan punyamu." 


"Memang tanah yang di sebelah 
punyaku. Kecuali jalanan itu milik pemerintah," 
timpal Adrian membuat kekesalan sepupunya 
memuncak. 


"Aku mau istirahat," ucap David 
menahan dadanya yang bergemuruh. Ia 
membalikkan tubuhnya enggan melihat Adrian. 
Terdengar helaan napas. 


"Adrian," panggil David. 


"Ya?" 
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"Apa ada yang kalian sembunyikan 
dariku?" 


"Tentang apa?" tanya Adrian seraya 
memandangi punggung David. 


"Lia, pasti terjadi sesuatu dengannya 
kan?" Keheningan membentang di antara 
keduanya. 


"Nggak ada." 


"Kamu berbohong," imbuhnya. 
"Sebenarnya apa yang terjadi?" David kembali 
berbalik untuk mengetahui reaksi Adrian. "Apa 
Lia pernah di sakiti Laki-laki?" tebaknya. 
Bukannya menjawab Adrian justru 
mendongakkan kepalanya ke atas langit. 
Menatap gelapnya malam itu tanpa di temani 
sang rembulan dan bintang-bintang. "Adrian," 


Adrian berdecak. "Udah malam. Dini 
pasti nunggu aku." 
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"Kalau kau nggak cerita aku mau tidur di 
kamar sama Lia." Ancam David. 


"Silahkan, kalau mau di tendang dari sini. 
Dan jangan pernah ke sini lagi." 


David memutar bola matanya. 
Bagaimana pun dirinya tidak kembali ke sini. Itu 
tidak akan bisa baginya. "Aku masih mau 
melihat keponakanku." Ia menyerah. "Aku mau 
tidur di sini saja, sejuk." 


"Terserah, di atas kolam pun nggak apa- 
apa," sahut Adrian. 


"Sebaiknya kamu pergi. Sebelum aku 
khilaf," ucap David seraya merenggangkan 
ototnya. Adrian masuk ke dalam rumah. "Dasar 
penganggu! Bukannya menjawab. Apa salahnya 
kalau bilang iya aku tau lalu cerita atau nggak 
tau ya sudah. Kenapa hidupnya ribet sekali!" 
David melanjutkan lamunannya. 
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PART 3 


Pagi harinya Dini dan Lia memasak di 
dapur, membuatkan sarapan. Tidak ada 
pembicaraan yang menjurus masalah Lia dan 
David. Dini tahu jika itu bukan waktu yang 
tepat. Mereka mengobrol layaknya adik dan 
kakak. Menanyakan bagaimana soal kuliah Lia 
yang sudah selesai dan juga perkembangan 
anak-anak. Razan sudah berusia 11 tahun. 
Waktu begitu terasa cepat tanpa di sadari. 


Saat di meja makan tatapan rindu Lia 
pada Razan tidak terelakkan. Sebagai ibu 
kandungnya sangat merindukan Razan. 
Berpisah bertahun-tahun ingin rasanya 
memeluk putranya erat. Namun ia hanya bisa 
menahannya. Selama ini mereka berinteraksi 
melalui telepon dan video call. Itu pun jarang 
karena kesibukan kuliahnya. Putranya tumbuh 
menjadi anak laki-laki yang tampan. 
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Setelah sarapan Dini meminta Lia untuk 
bicara berdua saja di kamarnya. Ia harus 
menanyakan alasan Lia tidak ingin berpisah 
dengan David. Dini memandangi adiknya yang 
kini telah dewasa. Namun di matanya Lia tetap 
adik kecilnya. Kedua orang tuanya telah tiada. 
Sehingga dirinya lah kini yang menjaga Lia. 


"Lia," panggil Dini. Adiknya yang sedari 
tadi menunduk mengangkat kepalanya. "Kamu 
baik-baik aja?" 


Lia tersenyum tipis. "Ya, Kak." 

"David udah cerita semalam. Waktu 
kamu tidur," ucap Dini. Lia menghela napas. 
"Apa itu benar? Kamu nggak mau pisah sama 


David?" 


"Ya. Itu bener, Kak." Lia tidak ragu saat 
menjawabnya. 


"Kenapa?" 
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"Karena aku ingin berumah tangga. 
Mungkin ini udah saatnya. Aku ingin sama 
seperti Kak Dini," ucap Lia. 


"Tapi Lia, rumah tangga kita jelas 
berbeda. Kamu nikah sama David di dasari 
perjanjian. Tiga bulan lagi perjanjian itu 
berakhir. Dan kalian nggak saling cinta gimana 
mau melanjutkan pernikahan ini." 


"Aku akan coba. Selama ini kami 
berpisah karena aku kuliah dan sekarang udah 
selesai. Aku mau melanjutkannya." Lia kekeh 
pada pendiriannya. "Aku ingin menjadi seorang 
istri." 


Dini seperti kehabisan kata-kata. Ia 
meraih tangan adiknya. "Lia, kamu ingat 
sebelum ayah meninggal. Cita-cita Ayah ingin 
menjadi saksi di pernikahan putri-putrinya tapi 
ayah menghembuskan napas terakhirnya. 
Karena itu aku dan Adrian meminta tolong pada 
David agar mengabulkan permintaan terakhir 
Ayah. David menolong kita. Apa kamu nggak 
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kasihan padanya? Berapa lama lagi dia harus 
menunggu kebebasannya." 


"Kita nggak tau apa yang David lakukan 
selama ini. Bisa saja-" timpal Lia. 


Dini segera membantahnya. "Aku 
ngerasa David bukan lah laki-laki seperti itu. 
Aku yakin, dia laki-laki baik." 


"Kalau dia laki-laki baik. Kenapa aku 
nggak boleh hidup bersamanya. Apa, apa aku 
nggak pantas untuknya?" sorot matanya 
seketika meredup dan napasnya tercekat. 


Suasana berubah hening. Hati Dini 
mencelus. Rasa bersalah menggelayuti. Tatapan 
sedih tidak bisa di sembunyikannya lagi. 
Dirinya tahu betapa hancurnya Lia harus 
memiliki masa lalu yang pahit. Yang tidak 
pernah bisa di hapus seumur hidupnya. "Bukan, 
bukan seperti itu Lia!" Ia menyadari ke arah 
mana pembicaraan adiknya. "Bukan seperti itu," 
sanggahnya kembali. "Kamu perempuan baik- 
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baik, mungkin kamu bisa bertemu laki-laki lain 
yang lebih baik dari David." 


"Kenapa aku harus bertemu laki-laki lain. 
Padahal saat ini aku mempunyai suami yang 
baik." Lia masih pada pendiriannya 
mempertahankan pernikahan yang belum sama 
sekali di mulainya. 


Dini terdiam. Ia memikirkan hal lain agar 
Lia menyerah dan melepaskan cincin di jari 
manisnya. "Lia, satu pertanyaanku sama kamu. 
Apa kamu yakin dengan pernikahan ini? 
Bersama David?" tanyanya lembut. 


"Ya," ucap Lia tanpa ekspresi. 


"Apa jadinya kalau pernikahan kalian di 
landasi dengan kebohongan?" wajah Lia 
seketika memucat. "David belum tau 
keadaanmu yang sebenarnya. Apa dia mau 
menerimanya?" tanya Dini dengan sangat hati- 
hati. Sontak Lia diam seribu bahasa. "David laki- 


laki dewasa. Di dalam suami-istri, kamu pasti 
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tahu. Bukan hanya nafkah lahir yang harus di 
penuhi tapi juga nafkah batin. Sebagai seorang 
istri menuntutmu untuk melayaninya. Dan saat 
kalian melakukannya, David pasti merasakan 
sesuatu yang aneh. Dan dia pasti akan kecewa." 
Sesuatu ini adalah keperawanan Lia. Dirinya 
sudah tidak perawan justru sudah mempunyai 
anak. "Apa yang akan kamu lakukan?" Lia tidak 
berkutik sedikit pun. Semua perkataan Dini 
seakan menusuk tepat di jantungnya. "Lia?" Dini 
memanggilnya dengan isakan. Ia tidak sanggup 
untuk melanjutkan karena itu akan menyakiti 
Lia. Kenyataan yang harus adiknya terima. Ia 
harus mengutarakannya agar Lia merubah 
pikirannya. 


Air mata Lia jatuh membasahi pipinya. 
Dirinya bertanya-tanya, apa David menerima 
wanita kotor sepertinya. Ia ingin meredam 
tangisannya namun nihil. Isakan tersebut keluar 
begitu saja tanpa bisa di tahannya. Dini 
memeluk Lia yang menangis tersedu-sedu. 


Copyright @ By Dania CutelFishy 


"Aku akan melepaskannya," ucap Lia 
seraya memejamkan mata dengan berurai air 
mata. Meyakinkan diri inilah yang terbaik. 
Bercerai dengan David, seseorang yang 
dipercayainya. Seperti ucapannya ia tidak akan 
menikah lagi dengan siapa pun. Lia harus 
merelakan David. Pria yang seharusnya menjadi 
masa depannya. Namun kini dirinya menyerah. 
Tidak sanggup rasanya menceritakan semuanya 
pada David. Biar aibnya akan di simpan 
selamanya. 


Di tempat lain Adrian bicara dengan 
David. Sebelum mereka memutuskan apa yang 
akan dilakukan. Adrian tidak bisa hanya diam 
saja. Saat Lia ingin mempertahankan 
pernikahannya dengan David, sepupunya. 
Adrian hanya ingin keduanya bahagia. Meski di 
jalan berbeda. Ia harus meyakinkan David 
bahwa pernikahan mereka tidak bisa di 
lanjutkan. 
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"Ada yang mau kamu bicara kan?" tanya 
David melihat ekspresi Adrian yang serius. 


"Segera ceraikan Lia. Dan hidupmu akan 
bebas," ucap Adrian. 


David semakin yakin ada sesuatu. "Aku 
akan menceraikannya tapi dengan satu syarat." 


"Apa? Kamu mau uang? Tanah? 
Rumah?" Adrian memberikan tawaran. Jika 
David ingin hal tersebut dengan sukarela ia 
akan memberikannya. 


David menggelengkan kepalanya. 
"Bukan, bukan itu. Aku cuma mau kamu 
menjelaskan apa yang terjadi sama Lia." 


Seketika rahang Adrian mengetat namun 
masih bersikap santai. "Setelah tau kamu mau 
menceraikannya." 


"Jelaskan dulu," timpal David tidak mau 
menjawabnya. 
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"Selama kamu terikat dalam pernikahan 
apa yang kamu lakuin di Bali?" tanya Adrian. 


Wajah David berubah kesal. Untuk apa 
sepupunya itu menanyakan hal tersebut. "Kerja, 
mengajar anggotaku." Selain mempunyai 
tempat Gym ia juga sekaligus personal pelatih. 


"Hal lain, tidur dengan wanita lain?" 
David lantas terdiam. "Kamu pernah 
melakukannya dengan wanita lain padahal 
kamu sudah menjadi suami orang?" 


"Hampir," ucap David dengan tatapan 
yang sulit di artikan. "Aku hampir meniduri 
wanita lain." Ia tidak bisa berbohong. 


"Itu artinya?" 
"Aku nggak naif. Aku ini laki-laki 


dewasa. Kamu pasti tau kan. Aku membawanya 
ke rumah dan," 


Copyright @ By Dania CutelFishy 
"Dan?" Adrian menunggu. 


"Aku hanya menciumnya dan 
menyentuhnya nggak lebih." David terlihat 
frustrasi saat menjelaskannya. 


"Kenapa? Padahal itu kesempatan yang 
bagus. Nggak ada orang lain, selain kalian 
berdua." 


"Aku melihat foto pernikahanku dan Lia. 
Saat itu aku berhenti. Seperti api di siram air. 
Gairahku lenyap dalam sekejap." David merasa 
bersalah jika melakukannya. Foto 
pernikahannya dengan Lia di pajang di 
kamarnya. "Aku merasa mengkhianatinya. Dan 
semenjak saat itu aku nggak pernah bawa 
wanita ke rumah." 


"Ke hotel?" 


David mendelik. "Aku sibukkan dengan 
pekerjaan dan kadang," ia berdehem. "Main 
sendiri." Malu untuk mengatakannya namun 
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Adrian pasti mencecarnya dengan pertanyaan 
lagi. "Aku memang pernah melakukan sebelum 
menikah dengan Lia. Tapi setelah menikah aku 
merasa jadi laki-laki brengsek sekali kalau 
seperti dulu." 


Adrian terdiam cukup lama. Kelopak 
matanya mengedip sekali lalu menghela napas. 
"Jadi selama ini kamu menahannya karena 
sudah menikah?" 


"Ya, jujur di lubuk hatiku. Aku nggak 
mau melukainya. Walau pun aku tau 
pernikahan kami cuma sebatas status. Tetap 
saja, aku menjaga perasaannya. Ngomong- 
ngomong kenapa kamu menanyakan hal 
pribadi macam itu?!" David berdehem tidak 
nyaman. 


"Hanya ingin tau ternyata kuat juga 
kamu menahannya," Adrian tersenyum miring. 
David di jebak olehnya. Pria berotot itu sedang 
mengatur napasnya agar stabil. Meski di 
dadanya bergemuruh hebat. "What do you think 
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about virginity?" Adrian memberikan 
pertanyaan dengan menggunakan bahasa 
Inggris. 


Sontak David menatap Adrian dan 
dahinya mengerut dalam. Amarahnya sekejap 
lenyap. "Maksudnya?" 


"Seorang suami, apa akan menuntut 
keperawanan istrinya?" 


"Nggak munafik, pasti seorang suami 
ingin yang masih Ori," sahut David yang belum 
menyadari apa yang sedang mereka obrolkan. 


"Begitu pun kamu," celetuk Adrian. 


"Tentu saja," jawab David cepat. Adrian 
mengangguk mengerti. "Aku bingung, dari tadi 
kita membicarakan yang nggak penting. Aku 
cuma mau penjelasanmu tentang Lia. Itu aja, 
kenapa muter-muter buatku bingung aja!" 
dengusnya. 
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"Lia adalah korban pemerkosaan," ucap 
Adrian to the point dengan berat hati. Di dalam 
hatinya merasa bersalah karena harus 
menceritakan yang sebenarnya pada 
sepupunya. la mengamati ekspresi David yang 
membeku. "Dia di jebak dan di perkosa oleh 
temannya sewaktu masih sekolah. Mungkin 
alasan dia berkata seperti itu karena Lia trauma 
akan masa lalunya. Dia takut mengenal laki-laki 
lain. Apa lagi yang dia percaya. Kecuali dari 
keluarganya. Karena itulah, Lia ingin 
melanjutkan pernikahan kalian. Dia memilihmu 
seseorang yang di percayanya. Dengan 
penjelasanku ini, aku harap kamu mau 
melepaskannya." 


David tidak menjawab apa-apa. 
Pikirannya bingung setelah tahu penyebab Lia 
enggan bercerai dengannya. Tiba-tiba ia berdiri. 
"Aku mau olahraga. Pagi ini aku belum olah 
raga." 


"David, ada satu hal lagi yang harus 
kamu tau." Ucapan Adrian menghentikan 
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langkahnya. "Lia mempunyai anak." Tubuh 
David menegang mengetahui fakta lainnya. 
"Buatlah keputusan yang terbaik. Pernikahan 
kalian hanya akan saling menyakiti satu sama 
lain." 


David melanjutkan langkahnya. Ia segera 
mencari udara segar karena dadanya begitu 
sesak saat berada di rumah. Pria itu terus berlari 
dengan cepat mencari tempat untuk 
menenangkan pikirannya yang kalut. Saat ini 
apa yang akan di lakukan setelah mengetahui 
masa lalu Lia yang begitu menyakitkan. 
Meneruskan atau menceraikan Lia. 


David ingin teriak  sekencang- 
kencangnya. Ingin rasanya ia menghajar pria 
yang telah memperkosa Lia. Atau 
membunuhnya. Tidak pernah terbayangkan 
gadis yang baru beranjak remaja harus 
menanggung beban yang sangat berat. 
Menanggung aib seumur hidupnya. Dan di 
mana anak Lia kini berada? 
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Cukup lama David berada di luar. 
Sekembalinya ke rumah dengan peluh keringat. 
Ia mengerahkan tenaganya untuk berlari sejauh 
mungkin. Saat kakinya masuk ke dalam rumah. 
Ia telah di tunggu Lia, Dini dan Adrian. Manik 
matanya memandangi Lia. Mata istrinya 
sembab namun ia masih bisa tersenyum pada 
David. Di balik senyuman itu terdapat luka 
yang mendalam. Jawaban apa yang akan ia 
berikan? Melihat Lia, dirinya tidak sanggup. 
Jika berpisah Lia pasti hancur dan jika di 
lanjutkan tidak harapan. Apa jadinya 
pernikahan mereka. Mereka saling beradu 
pandang. David mengeluh dalam hati, kenapa 
ia berada di posisi yang serba salah. 
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PART 4 


David baru pulang dari lari paginya. 
Perasaannya kini sedang tidak baik-baik 
saja. Setelah mengetahui apa yang telah terjadi 
pada Lia, istrinya di masa lampau. Dirinya 
menjadi dilema. Apa yang harus dilakukannya 
saat ini. Tatapan matanya tertuju pada Lia. Ia 
bisa mengetahui jika wanita itu habis menangis. 
Meski di bibirnya masih terbit sebuah 
senyuman. 


"Daddy!!" panggil Razan di ikuti Fani dan 
juga Mario. Mereka berlarian menghampiri 
David. 


"Hey Bro," ucap David. 


"Daddy udah janji kalau ke sini mau 
piknik." Razan merajuk begitu juga Fani. 


"Ya, Daddy kita piknik!!" seru Fani. 
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"Kalian mau piknik ke mana?" tanya 
David sambil memangku Mario yang berusia 5 
tahun. Mario adalah anak kandung ke 2 Dini 
dan Adrian. Mereka mempunyai anak ketiga 
bernama Aprilio baru 8 bulan. Saat ini sedang 
tidur. 


"Ke kebunnya Ayah aja, Dad." Razan 
mengusulkan. "Kita berenang di sungai. Pasti 


seru!" 

"Eum, baiklah. Daddy ganti baju dulu. 
Okay?" 

"Okay!!" ucap mereka bertiga dengan 
senang. 


"David," tegur Adrian. Ia ingin 
membahas masalah namun David justru ingin 


piknik. 


Sepupunya pura-pura tidak mendengar. 
"Kalian harus menyiapkan makanannya. Kita 
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mau piknik kan," ucap David seraya menatap 
Dini dan Lia secara bergantian. 


"Ya, Daddy benar Bun, Ma. Kita harus 
bawa makanan," ucap Fani. "Kita kan mau 
piknik." 


Dini menghela napas. "Baik lah," 
ucapnya. Ia tidak mau merusak kesenangan 
anak-anak. "Kita harus buat makanan, Lia." 
Mereka pergi ke dapur di ikuti anak-anak. 
Tinggal lah David dan Adrian di ruang TV. 


"David, kita mau membahasnya tapi 
kamu malah mau piknik?" Adrian tidak habis 
pikir 


"Aku kira sekarang bukan waktunya 
membahas masalah," ucap David dingin. Ia 
sedang mengulur waktu agar dirinya bisa 
berpikir untuk mengambil keputusan yang 
tepat. Pria itu lantas pergi ke kamar Razan untuk 
mengganti pakaiannya. Ia sengaja tidak mandi. 
Mereka akan ke sungai pasti di sana berenang. 
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Dini dan Lia kerepotan membuat bekal 
yang dadakan. Yang mudah-mudah saja seperti 
roti isi dan nugget goreng untuk anak-anak. Apa 
lagi anak-anak merecoki mereka. Ada yang 
ingin membawa susu, buah dan cemilan. David 
baru selesai mengganti pakaiannya. Ia ke dapur 
membantu memasukkan makanan ke dalam 
keranjang piknik. Sesekali memandangi Lia lalu 
mendesah pelan. Semuanya sudah siap mereka 
berangkat ke perkebunan Adrian dengan 
berjalan kaki. 


David menggendong Aprilio. 
Mengajaknya bercanda sehingga keponakannya 
tersebut tertawa terbahak-bahak. Momen 
seperti ini yang Lia inginkan, kebersamaan 
keluarga. Namun pernikahannya sedang berada 
di ambang kehancuran. Menggenggam yang 
bukan miliknya memang, berat. Sewaktu-waktu 
dirinya harus siap melepaskannya dengan 
sukarela. 
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Mereka berjalan melewati pesawahan 
yang indah. Pemandangan sekitar membuatnya 
sedikit meringankan bebannya. Lia butuh 
refreshing setelah menyelesaikan kuliahnya. 
Justru masalah yang datang menghampirinya. 
Ia tidak bisa menghindar atau mendiamkannya. 
Ini menyangkut kehidupan seseorang. 


"Daddy nanti kita berenang ya," ucap 
Razan. 


"Iya," sahut David. Ia menggelar tikar 
untuk mereka duduk. Setelah selesai, para 
wanita duduk. Lia menggendong Aprilio 
dengan senang. Dan itu tidak luput dari mata 
David yang selalu mencuri pandang. Betapa 
bahagianya wanita itu di balik masa lalunya 
yang pahit. Hatinya bertanya-tanya dimana 
anaknya Lia? Apa di buang atau di titipkan ke 
panti asuhan? Bagian itu masih menjadi misteri. 


Andrian mengamati David tanpa di 
sadari sepupunya tersebut. Pandangan iba dan 
sedih terpancar dari tatapan David. Sesama pria 
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ia bisa menyadarinya. Adrian tahu jika David 
bukanlah pria brengsek yang mencari 
keuntungan. Dari semua yang di lakukan David 
sampai mengorbankan hidupnya demi menikah 
dengan Lia. 


"Yah," panggil Dini pada suaminya. 
"Anak-anak mau berenang katanya." 
sebelumnya Fani berbisik pada ibunya meminta 
izin untuk berenang. Selama ini Adrian 
melarang mereka bermain di sungai karena 
takut terjadi sesuatu. Berhubung hari ini mereka 
pergi dengan keluarga sehingga Adrian tidak 
perlu khawatir. 


"Iya, boleh." Adrian memberikannya Izin. 
Razan, Fani dan Mario senang sekali. 


"Mario, sama Daddy aja. Okay?" ucap 
David. Ia khawatir Mario terbawa arus sungai. 


"Ma, Razan pakai baju atau jangan?" 


tanya Razan pada Lia. 
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"Eum, pakai kaos dalam aja. Sini kaos 
luarnya." Razan membukanya lalu Lia 
mengambilnya. Ia menaruhnya di atas tikar. 
Aprilio merengek ingin ke sungai saat melihat 
kakak-kakaknya bermain air. Ia menunjuk- 
nunjuk. "Kak, Aprilio nangis pengen ke sungai. 
Aku ke sana ya, duduk di pinggir aja." 


"Ya udah, hati-hati licin." Dini 
mengamanatkannya. 


"Iya," Lia tidak memakai alas kaki agar 
tidak licin. Ia berhati-hati memilih batu yang 
kokoh agar tidak terjatuh. Ia duduk sambil 
memangku Aprilio. Kakinya sengaja di rendam 
ke dalam air yang bening dan dingin. 
Keponakannya terkejut saat kakinya menyentuh 
air. Lia tertawa melihat Aprilio begitu gemas. 
David selalu mencuri pandang pada Lia. 


"Mama, Lio bawa ke sini!" ucap Fani. 
Mereka duduk di atas batu yang berada di 
tengah-tengah sungai. Di sana terdapat air 
terjun juga. 
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"Nggak ah, takut. Di sini aja." Lia 
menolaknya. David sedang memegangi Mario 
yang bermain air. "Kak Dini, kita foto-foto yuk." 


"Nah iya bener," Dini menyetujui usulan 
Lia. Ia segera mengambil ponselnya dari tas. 
Wanita itu mendekati Lia lalu memotretnya. 
Anak-anak tidak mau kalah eksis. Dini 
mengambil Aprilio karena rewel ingin 
berenang. Ia menenangkan dengan cara 
memberinya ASI. 


"Mama sini!" teriak Fani. Lia segera 
menghampiri dengan jalan pelan-pelan 
memilah-milah batu yang tidak licin. Ia sampai 
di tengah batu besar dimana anak-anak dan 
David berada. Adrian sibuk dengan ponselnya. 
Saat Lia tidak sengaja menginjak batu yang 
rapuh membuatnya oleng dengan cepat David 
memegang tangannya. 
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"Hati-hati," ucapnya. Lia tersenyum lalu 
mengangguk. Berbeda dengan David menjadi 
canggung terhadap Lia. 


Mereka sampai sore tidak lupa mampir 
ke kebun Adrian. Makan bersama dan bercerita, 
canda tawa menghiasi hari itu. Dini mengambil 
beberapa sayuran untuk di rumah. Anak-anak 
terlihat bahagia sekali. Sudah lama tidak 
berjumpa dengan David. Mereka tidak menyia- 
nyiakan waktu saat pamannya itu berada di 
Bandung. Anak-anak sangat dekat dengannya. 
Begitu pun David yang sangat tulus 
menyayangi mereka. Meski dirinya sebal 
dengan Adrian. 


Di keheningan malam, David sedang 
merenung di pendopo. Tidak ada waktu lagi 
baginya untuk berpikir. Adrian meminta di 
minta segera memutuskan. Suara deheman 
membuat David menoleh. Lia sedang berdiri 
tidak jauh darinya. Perlahan pria itu berdiri. 
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"Di panggil sama Kak Adrian," ucap Lia. 
Ia berpura-pura tegar di hadapan David. Meski 
hatinya mengatakan dirinya tidak baik-baik 
saja. 


"Boleh aku menanyakan sesuatu?" tanya 
David. 


"Ya?" tanya Lia yang masih tersenyum. 


"Apa yang kamu pilih di antara keluarga 
dan kehidupanmu sendiri?" tanya David 
dengan tatapan yang sulit di artikan. 


Lia berpikir sejenak sebelum 
menjawabnya. "Keluarga," ucapnya sembari 
tersenyum. "Di saat kita dalam masalah 
keluarga nomor satu yang ngasih kita support 
atau apa pun itu." Itulah yang di rasakannya 
dulu ketika terpuruk. Keluarganya yang selalu 
mendampinginya. Sampai Dini mengorbankan 
cintanya pada Malik. Dan memilih menikah 
dengan Adrian. Demi melindunginya, demi 
menjadi orang tua untuk Razan. "Dalam 
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kehidupan sendiri mungkin kita punya teman 
atau pacar. Tapi pada akhirnya kita akan 
kembali pada keluarga." 


David mengangguk samar. Menelisik 
lebih jauh. "Kalau kamu memilih antara aku dan 
keluarga?" sontak wanita itu terkejut. Lidah Lia 
terasa kelu untuk menjawabnya. "Mana yang 
kamu pilih." Tatapan Lia berubah sendu. 


"Keluarga," jawab Lia dengan gamang. 
Setengah hatinya mengatakan jika David adalah 
pria satu-satunya yang ada di dekatnya dan 
terpercaya. Tidak kah menjadi 
pertimbangannya untuk membangun keluarga 
sendiri? Namun masa lalu mengekangnya. 
David menghela napas. Ia bukan ingin di pilih 
Lia. Dirinya sudah tahu jika Lia pasti memilih 
keluarga. Lagi pula kehidupannya sudah tidak 
ada artinya lagi. "Kalau kamu?" Lia berbalik 
menanyakan hal yang sama. 


David memandanginya dengan tenang. 
"Kalau bisa keduanya, kenapa aku harus 
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memilih?" ucapnya. Lia mengernyit tidak 
mengerti perkataan David begitu ambigu. Sulit 
di cerna, apa maksudnya bisa memiliki 
keduanya? 
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PART 5 


Mereka duduk di pendopo. David 
meminta Lia untuk bicara terlebih dahulu 
sebelum menemui Dini dan Adrian. Pria itu 
ingin tahu apa Lia tetap mau mempertahankan 
pernikahan mereka atau sebaliknya. Di awal 
memang wanita itu ingin melanjutkan namun 
bisa saja saat ini berubah kan. David hanya ingin 
tahu. 


"Aku langsung bicara aja," ucap David. 


"Apa yang mau kamu katakan pada Dini 
dan Adrian mengenai pernikahan kita? Tetap 
melanjutkan atau berpisah?" tanyanya. Lia 
tertegun. 


"Aku mau tau apa jawabanmu sebelum 
kamu bicara nanti di depan mereka." 


"Berpisah," jawab Lia dengan lirih. 
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David tidak terkejut lagi dengan jawaban 
yang Lia berikan. Dini mungkin sudah 
membicarakan sebelumnya. Pagi tadi Lia 
terlihat sehabis menangis. Dan itu membuat 
David berpikir jika ada yang tidak beres. Dan 
ternyata benar, Lia ingin bercerai darinya. 
"Kenapa? Kenapa kamu berubah pikiran?" 
tanya David. 


"Mungkin ini yang terbaik. Aku terlalu 
memaksakan kehendakku. Padahal pernikahan 
ini menyangkut hidupmu. Aku egois, maaf.. " 
ucapnya. 


David termenung memandangi Lia yang 
menatap kolam ikan dengan tatapan sedih. 
"Gimana kalau aku berubah pikiran juga? " 


Lia sontak menoleh. "Maksudnya?" 


"Aku mau mempertahankan pernikahan 
ini. 
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Pupil mata Lia melebar. "Tapi, kenapa?" 
ia terkejut bukan main. 


"Kita menikah cuma status, terus kita 
LDR bertahun-tahun. Ini namanya bukan 
pernikahan. Mungkin kita bisa memulainya 
kembali dengan benar." 


"Aku nggak bisa," sahut Lia. 
"Kenapa?" 


Lia tidak bisa menjabarkannya. Ia hanya 
menatap David lekat. "Maaf," ucapnya parau. 
Dadanya terasa sesak. Masa lalu mengikatnya 
begitu erat. 


"Mungkin kamu benar terlalu baik 
untukku. Pantas kamu berubah pikiran," ucap 
David seraya menenggakkan kepalanya 
menatap langit malam. "Aku bukanlah laki-laki 
yang baik. Kamu tau sendiri kehidupan seorang 
bule. Bebas dalam pergaulan termasuk sex." Lia 
mengerjapkan matanya saat mendengarnya. 
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"Aku bukan laki-laki suci yang nggak pernah 
ngelakuinnya." 


"Selama kita menikah, apa?" tanya Lia 
meragu. Apa David melakukannya dengan 
wanita lain? 


"Maaf," lirih David seolah merasa 
bersalah. Padahal yang ia katakan adalah 
kebohongan. Pria itu hanya ingin terlihat buruk 
di mata Lia. Dengan begitu mereka seimbang. 
Lia seperti kehabisan kata-kata. "Aku manusia 
biasa, yang pasti pernah melakukan kesalahan. 
Baik itu di sengaja atau nggak kan?" 


"Ya kamu benar," sahut Lia. "Aku pun 
nggak sesuci yang kamu pikirkan, David." Ia 
mengucapkannya dalam hati. 


"Masa lalu ya masa lalu. Kita nggak bisa 
merubahnya, tapi masa depan? Kita bisa. Belajar 
dari kesalahan yang pernah kita lakukan. 
Karena itu aku mau melanjutkan pernikahan 
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kita. Itu pun kalau kamu mau." David tidak bisa 
memaksanya. 


Lia berpikir sejenak. David pun 
mempunyai kesalahan sama sepertinya. 
Pertanyaannya apakah David menerima masa 
lalu Lia? Harus kah iya menceritakan kisahnya 
sendiri pada David? Pikirannya berkecamuk 
saat ini. 


"Hei, kalian ada di sini?" suara Dini 
membuyarkan lamunan Lia. Mereka menoleh, 
Dini sedang melipat tangan di dadanya. 


"Ah, maaf Kak." Lia sontak berdiri di 
ikuti David. 


Di ruang TV mereka berempat berdiam 
diri. Adrian melayangkan tatapannya pada 
David dan Lia. Keduanya sama-sama belum 
membuka suara. Adrian menghela napas 
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sebelum memulainya. Namun tiba-tiba David 
terlebih dahulu bicara. 


"Apa yang mau kita bahas sekarang?" 
tanyanya dengan berpura-pura tidak tahu 
menahu. 


"Pernikahan kalian," sahut Adrian. 
"Kalian pasti tau kan. Di dalam kontrak tersebut, 
pernikahan kalian cuma tinggal tiga bulan lagi. 
Dan.. " ucapannya terpotong. 


"Aku memutuskan untuk melanjutkan 
pernikahan ini." David memotong ucapannya. 
Lia, Dini terutama Adrian terperangah dengan 
ucapan David. 


"David!" tegur Adrian. Ia sudah 
memberitahu semuanya pada David akan tetapi 
sepupunya itu tetap ingin mempertahankan 
pernikahan mereka yang di landasi kontrak. Itu 
di luar dugaannya. 
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"Apa salahnya kalau aku mau 
melanjutkannya?" tanya David pada Adrian dan 
Dini. "Mempunyai keluarga sendiri seperti 
kalian? Aku tau mungkin nanti aku bukan 
suami yang baik tapi aku mau jadi ayah yang 
baik. Apa aku nggak bisa mencobanya? 
Memberikan kesempatan itu padaku? Seperti 
kalian?" begitu menohok di hati Dini dan juga 
Adrian. Apa David pantas mendampingi Lia. 
Bukan itu tapi apa Lia pantas mendampingi 
David yang begitu baik? 


"David," panggil Adrian yang 
menatapnya lekat. Seolah mengingatkan apa 
yang telah terjadi pada Lia. 


David menghela napas. Ia tahu maksud 
dari tatapan Adrian. "Kami udah sama-sama 
dewasa buat menentukan pilihan kami. Aku tau 
risikonya. Jadi aku harap kalian mengerti." 


"Kamu bicara seperti itu, tapi apa kamu 
tau pilihan Lia?" tanya Adrian. Dini tidak bisa 
berkata-kata lagi. Seorang wanita itu selalu 
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memakai perasaannya. Ia terenyuh dengan 
David. Bagaimana pun setiap pria 
menginginkan menikah, punya anak dan hidup 
bahagia. Namun sangat di sayangkan, Lia 
mempunyai aib yang mungkin sulit di terima. 


David menoleh pada Lia yang wajahnya 
sangat terbebani. "Apa pilihan kamu?" 
tanyanya. Air mata Lia merebak. Situasi ini 
pernah di rasakannya harus memilih. 
Mengakhiri hidupnya atau melahirkan seorang 
anak yang membuat masa depannya hancur 
saat itu. "Lia," ucap David memanggil namanya. 


"Apa aku bisa memilih keduanya?" tanya 
Lia dengan air mata yang jatuh di pipinya. 
"Keluarga dan pernikahanku? Aku tau, ini akan 
membebani kehidupan seseorang. Tapi aku 
percaya padanya." 


"Lia," ucap Dini. 


"Aku bukanlah, wanita-" 
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"Lia!" tegur Dini dengan tegas. Adiknya 
akan mengungkapkan masa lalunya pada 
David. Dan itu akan merusak imej Lia sendiri. 


"Kakak, bisakah aku di beri kesempatan? 
Untuk ngejalanin ini? Apa aku nggak pantas 
bahagia?" tanya Lia dengan berurai air mata. 


"Tapi, Lia. David udah mengorbankan 
hidupnya selama ini. Apa kamu mau 
membebaninya lagi?" 


"Dini, kamu salah mengira. Dari awal 
kalau aku bilang mau melanjutkan pernikahan 
ini. Aku merasa nggak terbebani. Aku dan Lia 
tau apa yang terbaik untuk kami. Kenapa Dia 
harus menolak?" David memicingkan matanya. 
Seketika Dini diam seribu bahasa. Ia tidak tahu 
jika Adrian telah menceritakan tentang Lia. 


"Kamu nggak tau apa yang terjadi 
sebenarnya," ucap Dini dingin. Ia tertawa 
hambar, "aku yakin setelah kamu tau. Kamu 
akan berubah pikiran." Penuturan Dini 
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menyakiti hati Lia secara tidak langsung. Adrian 
memegang tangan Dini agar tidak 
melanjutkannya. Jika sama-sama emosi akan 
menjadi pertengkaran. Tidak baik di dengar 
oleh anak-anak. Karena emosi akan membuat 
seseorang lepas kendali dan bisa membeberkan 
semuanya. Adrian pun harus menjaga perasaan 
Razan. Bagaimana jika anak itu tahu yang 
sebenarnya? Itu lah yang ia takuti jika harus 
membahas masa lalu Lia. 


"Kalian masih ada waktu tiga bulan 
untuk berpikir. Mungkin setelah itu kalian akan 
merubah pilihan kalian. Itu kalian sendiri yang 
tentukan." Adrian memberikan solusinya. 
"Anggap aja ini percobaan." Ia berusaha 
menengahi. 


"A," ucap Dini tidak setuju. Ia menentang 
jika David dan Lia bersama. Adrian 
mengeratkan genggamannya. 


"Tapi sebelumnya kalian harus menikah 
lagi." David dan Lia sudah lama berpisah. Meski 
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dalam hukum negara mereka masih sah menjadi 
suami-istri. Tapi dalam agama tidak. 


David mengangguk mengerti. Lia 
menghapus air matanya. Meski di dalam 
hatinya sedikit lega. Tapi kakaknya sendiri tidak 
memihaknya. Dan itu membuatnya terluka. Apa 
dirinya saat ini egois? Mementingkan diri 
sendiri? Tapi ada sesuatu yang Lia pendam 
tentang pernikahannya. Ia sudah merencanakan 
jika memang David ingin mereka tidak 
berpisah. Dan pria itu tidak tahu. 


"Baiklah, mungkin besok. Karena 
malamnya aku harus kembali ke Bali. Aku 
nggak bisa lama-lama tinggal di sini," ucap 
David. Dini masih belum menerima 
kesepakatan itu. Ia harus bicara dengan Adrian 
setelah mereka berada di kamar. 


"Sekarang tidurlah," ucap Adrian. 
"David, gimana kalau kita main catur. Mungkin 
waktu kita sedikit. Besok kamu pulang ke Bali." 
Ia bersikap biasa saja. 
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"Okay." Lia dan Dini ke kamarnya 
masing-masing. Hubungan mereka menjadi 
renggang. Namun langkah Lia berhenti saat di 
depan pintu kamarnya. Ia tidak mungkin seperti 
ini. Dirinya ingin menunjukkan bahwa kini ia 
telah dewasa. Lia berbalik dan berjalan pelan 
ingin menemui Dini. Ternyata kakaknya baru 
selesai memeriksa kamar putra-putrinya. 
Mereka saling pandang. 


Lia menghampirinya. "Maafin, aku. Beri 
aku kesempatan itu, Kak." Dengan mata 
berkaca-kaca. 


Dini menghela napas, "jangan menyia- 
nyiakan kesempatan itu. Berbahagialah, cuma 
itu yang aku mau. Walau pun nantinya kamu 
kembali. Aku selalu membuka tangan selebar- 
lebarnya untukmu." Dini sangat menyayangi 
adik satu-satunya. Lia berlari menubruknya. Ia 
memeluk erat Dini. 
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"Makasih, Kak." Mereka berdua 
menangis. Meluapkan emosinya. 


"Maafin, Kakak juga ya." Dini sebagai 
kakak tidak bisa egois. Ia ingin Lia menghapus 
bayang-bayang masa lalu. Menikah dengan 
orang yang mencintainya. David, mungkin ini 
pria itu salah satunya. Berharap David itu bisa 
mencintai adiknya tanpa syarat. Dini yakin 
bahwa David tidak mungkin menyakiti Lia. Jika 
pun itu terjadi, dirinya akan pasang badan 
melindungi adiknya. Dini hanya bisa berdoa 
pada Tuhan agar adiknya diberi kebahagiaan 
setelah apa yang di terimanya selama ini. 
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PART 6 


David sedang bercermin mengamati 
sudut bibirnya yang terluka. Semalam 
bukannya bermain catur justru Adrian 
memberinya hadiah pukulan. Sepupunya 
memperingatkannya jika menyakiti Lia. David 
akan menerima lebih dari ini. Bisa saja pria 
bertubuh kekar itu membalasnya. Namun ia 
justru diam saja. 


David tahu jika Adrian melindungi adik 
iparnya. Mungkin juga Adrian masih tidak 
percaya dengan keputusannya untuk 
mempertahankan pernikahan dengan Lia. Siapa 
yang menyangka David akan menerima Lia 
bersama masa lalunya. Namun Adrian ingin 
tahu apakah David benar-benar atau hanya 
mempermainkannya. Maka dari itu ia 
memberikan kesempatan dengan waktu yang 
tersisa yaitu 3 bulan. 
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Mereka sedang menunggu penghulu 
untuk menikahkan David dan Lia kembali. Bi 
Ati sudah tua sehingga putrinya yang 
menggantikan bekerja di rumah Dini. Sesekali 
berkunjung hanya untuk main saja. Dini dan 
dan Adrian mengerti keadaannya. Setiap bulan 
selalu memberikan uang sebagai tanda terima 
kasihnya selama ini. 


Razan membuka pintu kamarnya. 
"Daddy," panggilnya. "Penghulunya udah 
dateng." 


"Iya," sahut David. Hari ini ia 
mengenakan kemeja putih saja. Itu pun minjam 
pada Adrian. Hanya pakaian sehari-hari saja 
yang ia bawa dari Bali. Tidak menyangka 
dirinya akan dinikahkan kembali. David keluar 
kamar bersama  Razan. Ia merangkul 
pundaknya. Andai saja David tahu bahwa yang 
di rangkulnya saat ini yang akan menjadi anak 
tirinya. 
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Semua sudah berkumpul di ruang tamu. 
David melirik Lia yang duduk di sampingnya. 
Tidak ada gaun pengantin hanya gaun biasa 
yang sederhana. Dan acara di mulai penghulu 
menikahkannya, dengan lantang David 
mengucapkan ijab gabul. Dilanjutkan makan- 
makan. 


"Bibir kamu kenapa?" tanya Lia. 


"Ah, ini?" David memegang sudut 
bibirnya. "Ada semut gigit aku semalam," 
sahutnya mengejek sambil melirik Adrian. 
Sepupunya mendelik. 


"Semut? Masa semut sampai seperti ini?" 
Lia tidak percaya dengan omongan suaminya. 


"Ini aku garukin, jadi begini. Oia, 
sepertinya kita pulang besok aja." 


"Kenapa?" tanya Lia. Lagi-lagi David 


melihat ke arah Adrian seperti mengejek. 
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"Aku belum beli tiket. Jadi besok aja." Ia 
ingin membuat Adrian kesal. Sepupunya tidak 
bisa melarang apa pun lagi termasuk sekamar 
dengan Lia. Kini dirinya sepenuhnya suami Lia. 


"Fani, ngalah sama adiknya ya." Dini 
memisahkan putrinya dengan putranya. 


"Mario yang ngerebut boneka aku, 
Bunda." Fani cemberut lalu meninggalkan 
Mario yang sedang bermain dengan boneka 
kelinci milik Fani. Ia menghampiri David lalu 
duduk di pahanya. "Daddy," 


"Ya, baby?" Mereka sedang berada di 
ruang TV. Sedang kan anak-anak duduk di 
lantai beralaskan karpet bercorak binatang- 
binatang. 


"Kapan Daddy punya anak?" tanyanya 
lugas. Sontak Adrian yang sedang minum 
menyemburkan kopinya. Sedangkan Lia, Dini 
dan David terperangah mendengarnya. 
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"Apa?" David syok. 


"Kalau Daddy punya anak, anaknya 
harus perempuan ya. Biar aku ada temennya," 
ucap Fani. Ia tidak bisa bermain boneka atau 
yang di lakukan sesama perempuan, karena 
kedua adiknya laki-laki. Selama ini Fani harus 
selalu mengalah dengan adiknya. Ia pun tidak 
bisa bermain dengan sesama perempuan. Di 
rumahnya Adrian selalu menyuruhnya untuk 
tetap di rumah. Selesai sekolah pun harus 
langsung pulang. Kadang-kadang kerja 
kelompok Fani sangat senang. Namun setelah 
teman-temannya pulang dirinya merasa 
kesepian. Adrian terlalu overproktektif pada 
anak-anaknya. Pernah Fani melanggarnya, dan 
Adrian marah besar. 


David berdehem. "Kenapa Fani nggak 
minta sama Bunda?" tanyanya. 


"Kata Bunda Aprilio masih kecil. Jadi aku 


minta sama Daddy dan Mama aja," ucapnya 
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lugu. Lia mengalihkan pandangannya. 
Sedangkan Dini dan Adrian tersenyum kaku. 


"Oh, begitu. Di tunggu aja ya," ucap 
David. Dirinya pun bingung harus menjawab 
apa. Ia belum memikirkan soal anak. 


"Yang banyak ya Daddy," ucap Fani 
menyengir. 


"Apa?" David bertambah syok. "Jangan 
banyak-banyak nanti Fani mau berebutan 
mainan?" 


"Fani," tegur Adrian. Fani menunduk. 


David memelototi Adrian. "Jangan galak- 
galak, Adrian!" ucapnya pada Adrian. Ia 
membela keponakannya. "Nggak apa-apa," 
bisiknya pada Fani. Keponakannya 
mengangguk. Ia membisikkan sesuatu 
membuat Fani tertawa. 
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"Makasih Daddy," ucap Fani senang. Dini 
dan mengamatinya. David bilang, mungkin ia 
tidak bisa menjadi suami yang baik. Akan tetapi 
ia akan menjadi seorang ayah yang baik. Pria itu 
membuktikannya, dari interaksinya bersama 
anak-anak Adrian. David menyayangi anak 
kecil. 


Setelah kejadian tadi Lia berpikir tentang 
anak. Dalam pernikahan pasti menginginkan 
keturunan. Akan tetapi dirinya? Apa bisa? Itu 
yang menjadi permasalahannya. David ingin 
mempunyai anak terlebih sikapnya pada 
keponakannya sendiri. Pria itu menyadari saat 
melihat Lia yang melamun di depan lemari 
pakaian. David masuk ke dalam kamar pun Lia 
tidak menyadarinya. 


David berdehem, Lia lantas menoleh. 
Pria itu tersenyum. "Lagi apa?" 


"Ah, lagi beres-beres baju aja." Lia 


menutup pintu lemari. 
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"Kamu mau kapan ke Balinya?" 
"Terserah," jawab Lia. 


David berpikir perempuan di Indonesia 
selalu mengucapkan kata 'Terserah' jika di 
tanya. Dulu pria itu pernah memiliki kekasih 
orang Indonesia. Dan putus karena kekasihnya 
itu terlalu posesif. Sedang ada di mana dan 
sedang apa selalu di tanya lewat telepon atau 
chat. David adalah pribadi yang bebas. Namun 
dengan Lia, ia tidak merasakan itu justru 
sebaliknya. Lia cuek dan tidak menunjukkan 
ketertarikan padanya. Padahal David tampan. 
Menelisik dari masa lalunya. Ia paham, jika 
kenapa Lia tidak percaya pada seorang pria. 


"Kalau terserah, bulan depan aja kalau 
begitu." David berjalan melewatinya menuju 
balkon kamar. Ia menggeser pintu tersebut. 
Pemandangan persawahan begitu 
menyejukkan. Lia mengikutinya. 


Copyright @ By Dania CutelFishy 


"Bulan depan juga nggak apa-apa," 
ucapnya. "Tapi apa gym kamu nggak tutup 
nanti?" 


"Jangan sampai, nanti kita makan apa?" 
tanya David. 


Lia terkekeh, "aku bercanda." 


"Jangan memikirkan apa pun yang belum 
terjadi." Pandangan David lurus ke depan, Lia 
menoleh. "Kita jalani saja. Kita juga nggak tau 
apa yang akan terjadi nantinya. Yang penting 
kita berusaha sebaik mungkin." 


"Ya, aku mengerti." Lia paham jika 
memikirkannya hanya akan membuat dirinya 
terbebani. David pun tidak tahu apa yang akan 
dilakukannya saat ini hanya menjalani saja. 
Seperti air yang mengalir, entah sampai mana 
akan bermuara. "Terima kasih." 
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"Sama-sama," sahut David. Ia tertawa 
begitu lucu hidupnya kini. Namun ia bahagia 
memiliki keluarga. 


"Kenapa ketawa?" tanya Lia yang melihat 
keanehan David. 


"Aku bukan menertawakanmu," 
sanggahnya. "Aku ketawa karena nggak 
menyangka hidupku seperti ini." 


"Kamu menyesal?" tanya Lia dengan 
tatapan yang sulit diartikan. 


"Bukan itu. Aku sama sekali nggak 
menyesal. Malah aku senang mempunyai 
keluarga dan juga istri. Sekarang aku tau tujuan 
hidupku." David menghela napas. "Sebenarnya 
setelah kontrak kita berakhir. Aku nggak tau 
harus apa." 


"Kamu nggak punya seseorang yang 
kamu suka?" Maksudnya di sepanjang 
pernikahan mereka. Pasti David menyukai 
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seseorang atau sedang berhubungan dengan 
orang lain. Apalagi pria itu bercerita tentang apa 
yang dilakukannya di dalam pernikahan 
mereka yakni making love dengan wanita lain. 
Lia kecewa namun dirinya tidak bisa berbuat 
apa-apa. Di pernikahannya memang tidak ada 
cinta. 


"Eum, coba aku hitung." David 
menghitung dengan jarinya. "Kurasa lebih dari 


ini," sambungnya. Lia cemberut. David kembali 
tertawa. "Nggak ada, Lia." 


"Aku nggak percaya," sahut Lia sambil 
menggelengkan kepalanya. 


"Wanita memang seperti itu. Berkata 
jujur nggak percaya. Giliran bohong di tanya 
kenapa? Dan rentetan pertanyaan lainnya," 
imbuhnya. 


"Mungkin dengan anggota Gym mu," 


ungkap Lia. Itu mungkin kan, cinlok. 
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David menghela napas. "Heum, maybe. 
Aku nggak ingat. Karena aku banyak melatih 
orang, baik itu wanita maupun laki-laki." 


Lia mendelik, yang pria tidak termasuk. 
"Terserah kamu aja." 


"Dalam rumah tangga kita, mungkin 
akan berbeda. Untuk menjadi suami-istri itu 
agak aneh, benar kan?" 


"Ya, kamu benar." Lia menyetujuinya. 
Butuh adaptasi jika mereka menginginkan 
seutuhnya. Mungkin David lebih mudah tapi 
Lia? Ia tidak mengetahui bagaimana mencintai 
dan apa itu cinta. Sikap dewasa pria itu yang 
membuat Lia nyaman. 


"Tapi kita bisa jadi partner." David 
tersenyum. "Partner dalam hidup itu cocok 


untuk kita." 


Lia tersenyum. "Ya bener, aku setuju." 
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"Apa yang mau kamu lakuin di Bali 
nanti?" tanya David seraya melihat Lia. 


"Mungkin aku mau kerja di klinik 
hewan." Cita-cita Lia ingin membuka praktik 
sendiri. Namun terbentur biaya, tidak mudah 
mendirikan klinik sendiri. "Nggak masalah kan 
kalau aku kerja?" 


"Nggak kok," sahut David. Ia pun nanti 
akan sibuk melatih anggota Gym nya. Akan 
jarang di rumah. Mengekang Lia itu akan 
membuat istrinya stres. Dan semakin tertekan 
dengan pernikahan mereka. Ia ingin memberi 
kebebasan. "Apa yang kamu mau lakuin. Lakuin 
aja. Aku nggak melarangmu." 


"Terima kasih. Boleh aku memelukmu?" 
tanya Lia. Ia sangat bahagia sekali. 


"Apa?" tanpa di duga Lia memeluknya. 
David membisu dan terpaku. Istrinya 
tersenyum bahagia di dadanya. Lia sangat 
berterima kasih. Mungkin nanti di masa depan 
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David menemukan seseorang yang berarti 
dalam hidupnya. Ia akan melepaskan pria itu. 
Mungkin dengan dirinya David tidak akan 
bahagia. Lia hanya butuh waktu untuk 
menerima dan melepaskan apa yang ia punya 
saat ini. Sampai waktu itu tiba.. 
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PART 7 


Waktu begitu cepat berlalu hari sudah 
malam. Adrian baru pulang dari kebun karena 
sedang panen padi. Ia menghitung berapa 
banyak yang di dapat di perkebunannya. 
Adrian melihat keluarganya sedang menonton 
TV. Begitu pun David yang sedang berbaring di 
sebelah Fani dan Mario. Mereka tiduran di atas 
karpet bulu. Dini di dapur membuat susu untuk 
anak-anak. Sedang Lia duduk di sofa bersama 
Razan. Wanita itu sesekali memandangi 
putranya yang fokus menonton TV. Sesekali 
mengelus rambutnya. Salah satu dirinya 
bertahan adalah demi Razan. Ia ingin melihat 
putranya sampai beranjak dewasa. Meski yang 
putranya ketahui bahwa dirinya hanya seorang 
Tante. Lia mengerti. Anak-anak asyik menonton 
film kartun begitu pun David. 


" Assalamualaikum.. " salam Adrian. 
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"Wa'alaikumsalam.. " jawab yang lainnya. 


"Kalian belum tidur?" tanyanya pada 
anak-anak. Hanya Aprilio yang sudah terlelap 
di kamar. 


"Belum, Yah. Kita lagi nonton film dulu. 
Aku masih mau sama Daddy. Besok Daddy 


sama Mama pulang." 


Fani menyuarakan isi 
hatinya. Ia tidak ingin menyia-nyiakan waktu 
bersama David dan Lia. Anak-anak pasti akan 


kehilangan jika David dan Lia pulang nanti. 


Adrian mengerti anak-anaknya pasti 
masih merindukan Paman dan Tantenya. "Ya 
udah," ucapnya. Lagi pula besok hari minggu. 


"Kapan kalian ke Bali?" tanya David. 
"Nanti aku beliin tiketnya." Ia ingin sekali 
membawa keponakannya ke tempat-tempat 
yang indah di Bali. 


Keluarga Adrian pernah sekali 
mengunjunginya ke Bali. Itu pun sudah 
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beberapa tahun yang lalu. Sewaktu Fani masih 
kecil, David dan Lia baru menikah. Mereka 
mengantarkan Lia. Agar tahu tempat tinggal 
suaminya. Setelahnya Lia ikut kembali ke 
Bandung dan mempersiapkan kuliahnya. 
Selama di Bali, David dan Lia tidak pernah 1 
kamar. Interaksi keduanya seperti adik dan 
Kakak. Memang sedikit canggung saat status 
mereka berubah. Namun di depan keluarga baik 
David dan Lia bersikap biasa. Bercanda dan 
mengobrol. 


Adrian duduk di tepi karpet. "Anak-anak 
masih sekolah belum libur panjang. Nanti kalau 
anak-anak libur. Baru kita ke sana. Tiket dan 
lain-lain kamu yang tanggung." 


David memutar bola matanya. Sudah di 
kasih hati minta jantung. "Ya, tenang aja aku 
masih berdiri ini." 


Dini membawa susu untuk anak-anak di 


nampan. "Baru pulang, Yah?" 
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"Iya, Bun." Dini memberikan gelas satu- 
satu persatu untuk putra-putrinya. Baru ia 
mencium tangan sang suami. 


"Gimana hasil panennya?" 


"Bagus untuk taun ini," sahut Adrian. 
Tahun kemarin Adrian mengalami kerugian 
harga jual dengan modal tidak sesuai. Namun 
Dini selalu memberinya support. Begitu lah 
mempunyai usaha ada saatnya di beri cobaan. 


"Alhamdulillah," ucap Dini. Ia duduk di 
samping suaminya. "Jam berapa kalian ke 
Balinya?" tanyanya pada Lia dan David. 


"Jam satu, Kak. Besok pagi berangkat ke 
Jakarta. Aku mau ke makam Ayah sama Mama 
dulu," ucap Lia. Ia sudah mengutarakan 
keinginannya pada David untuk berziarah ke 
makam orang tuanya dulu. David 
menyetujuinya. 
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"Maaf Kakak nggak bisa nganter ya," 
ucap Dini sedih. 


"Nggak apa-apa, Kak. Mungkin nanti kita 
sama-sama ke makam." Lia mengerti kerepotan 
Dini mempunyai anak dan juga harus mengurus 
rumah tangganya. Mereka mengobrol sambil 
menunggu anak-anak selesai menonton. Hari 
semakin larut ternyata anak-anak sudah 
tertidur. 


"Film belum selesai, udah pada tepar." 
Dini mengangkat tubuh Mario. Sedangkan 
Adrian mengangkat Fani. Lia membangunkan 
Razan, tidak mungkin di gendong usianya 
sekarang sudah 11 tahun. David bangun, ia pun 
sempat tertidur sebentar. Razan berjalan 
sempoyongan ke kamarnya karena mengantuk. 


"Udah malem kita tidur," ucap David 
sambil menguap. "Lia, kita ke kamar yuk," 
ajaknya. Pria itu memberikan senyuman miring 
pada Adrian. Sepupunya tidak bisa lagi 
menyuruhnya untuk tidur di luar. Mereka 
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sudah sah kembali menjadi suami istri Adrian 
melayangkan tatapan datar. David menang. 


"Kalian ini nggak bisa sehari aja ya 
berdamai," ucap Dini menggelengkan 
kepalanya. Lia tertawa kecil, bagaikan kucing 
dan anjing. Mereka memang seperti itu. 


"Yuk, sayang." David mengulurkan 
tangannya kepada Lia. Wanita itu tercengang 
lalu menyipitkan matanya. Justru David 
mengedipkan sebelah mata kirinya. Adrian 
ingin muntah saja. 


Dini tidak mengambil hati jika David itu 
serius. Ia tahu jika adik iparnya itu suka sekali 
bercanda apa lagi jika ada musuh bebuyutannya 
yaitu Adrian. Jika pun David dan Lia mulai 
serius dengan pernikahannya. Ia hanya 
berharap adik tercintanya bahagia. 


"Lia, udah bawa suami itu." Dini 
mendengus. Ia sudah pegal menggendong 
Mario. 
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"Yuk," David merajuk. Adrian ingin 
sekali menjitaknya. Ia langsung menaiki tangga 
ke kamar Fani di ikuti Dini. 


"Kamu ini ya, buat Kak Adrian marah 
aja." Lia mendekati David. 


"Biarin aja, aku senang." David tertawa 
puas. Mereka ke kamar tamu. Di dalam kamar 
David mengambil bed cover lalu 
membentangkannya di lantai. 


Lia memperhatikannya. "Kamu mau 
tidur di bawah?" tanyanya. 


"Ya," ucap David merapikan bed cover 
tersebut. "Boleh aku minta bantal?" 


"Kenapa nggak tidur di kasur," gumam 
Lia seraya memberikan bantal. 


David tersenyum. "Kamu mau aku tidur 
di sana?" tunjuknya ke atas ranjang. Lia tidak 
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segera menjawabnya. "Aku takut tidurku 
mengganggumu. Aku ini kalau tidur nggak bisa 
diam. Jadi lebih baik di sini." Ia menepuk-nepuk 
bed cover. "Udah kamu tidur." Di kamar 
tersebut hanya terdapat sofa single. David tidak 
bisa melentangkan kakinya. 


Lia duduk di pinggir ranjang. Ia tidak 
enak hati namun memang tidak bisa untuk tidur 
satu ranjang. "David," ucap menyerukan nama 
suaminya. 


"Ya?" pria itu menopang kepalanya 
seraya melihat kearah Lia. "Malam ini aku mau 
tidur di sini. Kamu nggak tau kebiasaanku kan. 
Tidurku itu nggak bisa diam." Ia 
menjelaskannya kembali. "Lagian kasurnya 
kecil, nggak akan muat berdua. Di Bali aku 
punya ranjang king size. Udah jangan berdebat, 
aku udah cape. Okay?" 


"Baik lah, lampunya jangan di matikan 
semua ya," ucap Lia. Ia sangat takut dengan 
kegelapan. 
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David mengangguk, apa lagi?" 
tanyanya. Ia bangun mematikan lampu yang 
berada di tengah kamar. Penerangan hanya ada 


lampu di atas nakas. 


"Udah kok, kamu tidur." Lia beranjak 
dari ranjangnya. Mengambil sesuatu dari dalam 
lemari. Sebuah selimut untuk suaminya. David 
sudah membaringkan tubuhnya. Tiba-tiba Lia 
menyelimutinya. Pria itu tersentak kaget. 
"Cuacanya dingin," Lia merapikan selimutnya. 
"Selamat tidur." 


"Gute Nacht, dankeschön." David 
membalasnya dengan bahasa Jerman. (Selamat 
malam, terima kasih) 


Di dapat keremangan malam. David 
masih terjaga, ia menatap langit-langit kamar. 
Di Bali nanti apa mereka satu ranjang? Jika iya. 
Dirinya harus bagaimana? Yang pria itu ketahui 
adalah seseorang korban perkosaan pasti 
mempunyai trauma untuk berdekatan dengan 
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lawan jenis. Apa lagi dalam satu ranjang. Jika 
terjadi sesuatu pada Lia terutama respons tiba- 
tiba di luar kendali. David tidak ingin Lia tahu 
bahwa dirinya sudah mengetahui rahasia 
wanita tersebut. Pasti Lia akan berpikiran David 
ingin dengannya karena kasihan. Meski 
memang benar tapi ia ingin merubah penafsiran 
itu. 


David berusaha memejamkan matanya. 
Menghilangkan pikirannya yang berkecamuk 
saat ini. Ia tidak tahu jika Lia pun tidak bisa 
tidur. Otaknya sama-sama masih bekerja. 
Matanya masih menyalang namun ia 
menyembunyikannya dengan memunggungi 
David. Ia mengatur napasnya yang terasa sesak. 
Berduaan di dalam kamar dengan keadaan 
lampu yang temaram membuat rasa takutnya 
mendominasi. Lia berusaha setenang mungkin. 
Sampai akhirnya terlelap. 


Sebelum kembali ke Bali. Lia 
menyempatkan untuk ke makam kedua orang 
tuanya. Ibunya sudah meninggal beberapa 


Copyright @ By Dania CutelFishy 


tahun yang lalu menyusul sang ayah. Sungguh 
menyakitkan baginya untuk menerima namun 
ia harus kuat. Rumah orang tuanya sudah di jual 
dan uangnya di bagi-bagi. Ada pihak dari 
keluarga ibunya dan keluarga ayahnya meminta 
hak. Baik Dini dan Lia tidak mau ribut. Mereka 
membaginya rata. 


Lia masih menyimpan di tabungannya. 
Belum pernah ia gunakan. Biaya kuliah dan 
semuanya di biayai Adrian. Wanita itu bercita- 
cita ingin memiliki klinik hewan sendiri. 
Tabungannya belum cukup. Dan ia tidak mau 
meminta pada Dini atau Adrian. Lia ingin 
mengumpulkannya sendiri dengan bekerja. 
Selama ini saja sudah menyusah Dini dan 
Adrian. Lia berharap Tuhan mengabulkan 
keinginannya. Saat ini Lia ingin mengerjakan 
apa yang di inginkannya. Meski David yang 
menjadi tumbalnya. Ia akan membalasnya 
dengan bersikap baik. 


Setibanya di Bali David membuka pintu 
rumahnya. Ia merasa lelah selama di 
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penerbangan. Sehingga pria itu memesan kelas 
bisnis. Agar tidak terganggu saat tidur. Ternyata 
tubuhnya masih terasa sakit tidur di lantai 
meski beralaskan bed cover. Dan David juga 
lupa membawa vitamin-vitaminnya. 


"Jadi?" 
"Apa?" tanya David. 


"Di sini kita sekamar atau nggak?" tanya 
Lia seraya menatapnya. 


"Tentu, nggak ada kamar selain 
kamarku." 


Pandangan Lia masih pada David. "Kita 
ini partner kan. Jadi sekamar nggak masalah 
bagiku. Tapi.." 


"Apa?" David menunggu Lia 
melanjutkan ucapannya. 
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"Apa bisa kita nggak saling menyentuh?" 
Lia tersenyum tidak nyaman. David seketika 
terdiam. 
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PART 8 


"Untuk itu aku nggak bisa," ucap David. 
"Kita memang partner tapi partner hidup. Itu 
artinya, kita bisa melakukannya. Partner di 
kehidupan sehari-hari termasuk partner di 
ranjang." 


Lia melotot mendengarnya. "Jadi kamu 
mau kita jadi suami-istri beneran? Kamu 
ngebohongin aku?" 


"Memangnya kamu kira kita suami-istri 
bohongan? Waktu aku mau mempertahankan 
pernikahan ini dan kamu juga setuju. Itu artinya 
kita berumah tangga sesuai dalam pernikahan. 
Aku nggak ngebohongin kok. Kamu tau partner 
itu apa?" tanyanya. Lia menggelengkan 
kepalanya. "Dua pihak yang berbeda yang 
bekerja sama karena saling membutuhkan atau 
melengkapi. Seperti kita ini," David 
menerangkan. 


Copyright @ By Dania CutelFishy 


"Saling membutuhkan itu artinya, kamu 
mau kita melakukan benar-benar hubungan 
suami-istri?" ucap Lia terbata-bata. 


"Ya. Kita bekerja sama menjadi suami- 
istri. Tau artinya kerja sama?" lagi-lagi Lia 
melakukan hal yang sama menggelengkan 
kepala. "Suatu usaha bersama antara individu 
atau kelompok sosial untuk mencapai tujuan 
bersama." Entah mengapa Lia seperti sedang 
mendengarkan seorang Dosen yang mengajar. 
"Kamu paham? Dalam kerja sama kita nggak 
perlu ada perasaan kamu suka atau nggak. 
Kamu tau perasaan?" Lia mengerjapkan 
matanya. "Kita melakukannya karena kewajiban 
tanpa perlu itu. Kamu jalanin kewajibanmu 
sebagai istri begitu pun juga aku sebagai suami." 


" Ja di?" 
David menepuk jidatnya. Sudah panjang 


lebar ia menjelaskannya tetapi Lia masih tidak 
mengerti. "Begini, aku duduk dulu." Pria itu 
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pegal berdiri terus. Mereka duduk di sofa. "Kita 
jalanin peran masing-masing. Kamu berperan 
istri dan aku suami. Kamu tau kan apa aja yang 
di lakuin istri?" 


"Ngurus rumah, masak dan bersih- 
bersih." Lia menjawabnya. 


"Dan," ucap David. 
"Dan apa?" Lia tidak mengerti. 


Pria itu berdehem. "Bukan cuma itu tugas 
seorang, istri tapi yang lainnya." 


Dahi Lia mengernyit. "Apa?" 


"Melayani seorang suami di atas 
ranjang," ucap David dengan memperhalus 
kata-katanya. Lia masih memasang wajah 
polosnya. "Sex," sambungnya dengan 
gamblang. Sontak Lia terperangah, ia 
mengangga lebar. Pria itu kembali berdehem. 
"Untuk yang itu aku nggak memaksa. Jadi," 
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"Aku udah bilang kan nggak ada saling 
menyentuh," sanggah Lia. 


"Tapi kenyataannya kamu udah nyentuh 
aku pertama kali." 


"Kapan?" tanya Lia dengan berang. 


"Kemarin kamu meluk aku," sahut David 
dengan bola mata yang bergerak. 


"Itu kan spontan lagian cuma meluk 
nggak lebih." Lia tidak mau kalah. Bagaimana 
bisa David salah mengartikannya. 


"Tapi tetep saja nyentuh kan," David 
menyanggahnya. Lia tidak habis pikir. Kenapa 
David berubah total seperti ini. Jadi pria itu 
menginginkan pernikahan yang sebenarnya. 
Jadi ini sifat aslinya David yang tidak pernah 
diketahuinya? Lia menjadi serba salah. 
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"Aku bisa berperan jadi seorang istri. 
Tapi nggak untuk yang satu itu!" ucap Lia. Ia 
memilih David karena pria itu tidak mungkin 
menuntutnya tapi ternyata sama saja seperti 
pria lainnya. 


"Kenapa?" David masih memancingnya 
agar Lia memberikan alasannya. 


"Ak-Aku," ucapnya terasa sulit. 


David tidak bisa menahan tawanya saat 
melihat Lia gugup setengah mati. Ia tertawa 
terbahak-bahak. Lia terdiam seketika. "Maaf Lia, 
aku cuma bercanda." 


Lia sudah terlanjur kesal. Ia mengambil 
bantal sofa lalu memukulinya bertubi-tubi. 
"Dasar nyebelin!" David menghindari bantal 
tersebut. "Pantes aja Kak Adrian sebal 
denganmu!" 
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"Lagian kamu serius banget. Udah 
cukup," ucap David. Lia berhenti dan mengatur 
napasnya yang tersengal. 


"Awas ngejahilin aku lagi!" omelnya. 


David masih tertawa kecil. "Udah jangan 
di pikirin yang aku omongin tadi." Istrinya 
cemberut. Bisa-bisanya pembicaraan serius tadi 
hanya sebuah lelucon. Lia hampir ingin 
menangis takut menceritakan masa lalunya. 
"Rumah ini cuma ada satu kamar. Mungkin kita 
sekamar. Tapi aku janji nggak akan macam- 
macam kecuali kamu mau," ucapnya seraya 
mengedipkan mata. Lia mendelik, sungguh 
menyebalkan. 


"Jangan buat aku takut," lirihnya. David 
mengangguk samar, mengerti. Meski Lia tidak 
menjelaskannya karena ia sudah tahu. 
Menggoda Lia dengan lelucon mungkin hal 
bodoh. Namun ia ingin Lia sedikit terbuka 
dengannya. Ya, hanya sedikit. 
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David bangkit dari duduknya lalu 
berjalan menuju kamar. Di rumahnya memang 
tidak ada kamar tamu. Karena saat ini di pakai 
untuk gudang. Ia tinggal sendiri di Bali untuk 
apa mempunyai banyak kamar. Lia membuntuti 
di belakangnya. Koper miliknya sudah di bawa 
ke kamar oleh David beberapa hari yang lalu. 
Saat pertama kali menginjakkan kakinya di 
rumah David. Saat pria itu membuka pintu, 
mereka di sambut oleh foto pernikahan mereka. 


"Aku nggak nyangka foto ini malah di 
pajang di sini," ucap Lia. 


David menaruh tasnya di sembarang 
tempat. "Iya buat nakutin tikus." Lia 
menatapnya garang. Sang suami tertawa. "Nah 
kan ranjangku lebih besar," ucapnya sombong 
seraya merentangkan kedua tangannya. 


Lia tidak menimpalinya. "Di ranjang ini, 
kamu nggak macem-macem kan?" ia menatap 
tajam. 
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"Maksudmu ML?" tanya David dengan 
wajah polos. 


"Iya!" salut Lia geram sambil 
memicingkan matanya. "Kalau bener, aku mau 
ganti ranjang!" ia tidak mau tidur di tempat 
bekas David meniduri wanita lain. 


David salah tingkah. "Nggak kok, aku 
ngelakuinnya di tempat lain." Kalau main 
sendiri sering, lanjutnya dalam hati. 


"Baguslah, lagian apa kamu nggak malu 
ngelakuinnya di depan foto pernikahan kita." 
Mata Lia tertuju pada frame foto pernikahan 
mereka. Ia teringat foto wedding itu di lakukan 
setelah mereka menikah dan Lia saat itu sedang 
mempersiapkan kuliahnya. Atas permintaan 
ibunya. Mereka menikah dengan mendadak 
tidak ada persiapan. David mendengus, kini 
hidupnya tidak sesepi dulu. Ada yang 


mengomelinya. 


"Aku tau Tuan Putri," ucap David pasrah. 
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"Mulai sekarang jangan bawa wanita lain 
ke rumah ini. Awas kalau iya!" ancamnya. 
David menghela napas. Ia membanting 
tubuhnya yang lelah ke ranjang. 


"Sudah mengomelnya kan. Aku mau 
tidur dulu. Oia, anggap aja rumah sendiri." 
David merindukan ranjangnya. Ia lantas 
memeluk bantal. Lia menarik kopernya 
mengeluarkan beberapa pakaian. Ia ke walkin 
closet untuk menaruh pakaiannya. Dulu 
sewaktu menikah Lia pernah menginap 
beberapa hari saja sebelum pergi meninggalkan 
David untuk kuliah. Di lemari masih terdapat 
pakaiannya namun kini sudah tidak muat. 


Di kamar mandi terdapat bathup, kloset 
duduk, shower dan wastafel. Lia tersenyum 
sudah lama tidak berendam. Sehingga ia 
memutuskan untuk berendam terlebih dahulu. 
Dan si penganggu sedang tidur, itu 
kesempatannya. Ia mempersiapkan airnya dan 
juga sabun cair terlebih dahulu. Di kotak kecil 
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dekat wastafel Lia membukanya. Ada beberapa 
lilin aroma terapi. Di Bali terkenal dengan 
berbagai macam lulur dan aroma terapinya. 
David suka di beri oleh pengunjung Gym. Lia 
mengambil satu lalu menyalakannya. Tersedia 
koreknya juga. Ia menaruhnya di dekat bathup. 


Sebelum dirinya melepaskan pakaian. Ia 
terlebih dahulu melihat keadaan David. Apa 
masih tidur atau sudah terbangun. Kenapa Lia 
was-was saat ia akan mandi. Kamar mandinya 
itu tidak ada pintunya atau penghalang. 
Sehingga jika ada yang mau masuk ya masuk 
saja. Kebanyakan memang seperti itu di Bali. 
Kamar mandinya terbuka. Setelah merasa aman 
Lia membuka pakaiannya satu persatu lalu 
masuk ke dalam bathup. 


Ia merasakan ketenangan ketika 
merendam seluruh tubuhnya. Aroma terapi 
begitu membuatnya rileks. Ia memejamkan 
mata menikmatinya. Lima belas menit berlalu, 
Lia tidak menyadari jika David sedang berdiri 
tidak jauh darinya. Pria itu ingin buang air kecil. 
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Matanya yang masih mengantuk seketika 
terbuka lebar saat pemandangan di depannya. 
Kaki Lia dinaikkan ke atas bathup sehingga 
memamerkan kakinya yang putih. Pria itu 
terpaku seakan tidak bisa bergerak. Lia masih 
memejamkan matanya. Busa-busa di air 
semakin lama semakin menghilang. 


"Ya ampun, David. Lia bukan lagi gadis 
remaja seperti dulu," keluhnya dalam hati. Saat 
Lia menggerakkan tubuhnya David segera 
berlari terbirit-birit takut ketahuan. Ia sampai 
menubruk dinding. Di luar rumah David 
mengatur napasnya. Tidak percaya dengan apa 
yang dilihatnya. "Apa sekamar itu ide paling 
gila?" Terutama kamar mandi di kamarnya 
tidak ada pintu atau sekat lainnya. Ia tidak ingat 
akan itu. 


David menggaruk kepalanya. Sampai 
lupa sejak tadi kantung kemihnya sudah penuh. 
Ia kembali ke dalam, memakai kamar mandi 
tamu. Dilanjutkan ke dapur, berpura-pura tidak 
terjadi apa-apa. Meski siluet tubuh yang samar 


Copyright @ By Dania CutelFishy 


di dalam air dan kaki Lia membayang- 
bayanginya. "Apa kamar mandinya aku buat 
pintu ya. Biar aku nggak khilaf." David melirik 
bagian bawah tubuhnya. "Aish!" ia membuka 
kulkas mengambil botol minum di teguknya. 
Dirinya pria normal tentu saja bereaksi namun 
pada wanita tertentu. 


"Lagi apa?" 
Byurrrr 


David menyembur air yang ada di 
mulutnya. Ia sampai terbatuk-batuk. "Ka-kamu 
ngagetin aku aja!" ucapnya susah payah. Lia 
sudah mengenakan pakaian rumahan. 


"Memangnya aku hantu," cibirnya. Lia 
mendekatinya refleks David mundur. "Aku mau 
ambil minum." Ia menarik pintu kulkas di 
ambilnya botol air mineral. "Aku lapar tapi 
ngomong-ngomong kapan kamu bangun?" 
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"Bangun?" gumamnya. David mengerjap 
lalu melirik bagian bawahnya. Bangun bagian 
yang mana maksudnya. 


"Kenapa cepet bangun. Tidurnya nggak 
nyenyak?" 


David salah mengira, otaknya benar- 
benar sedang koslet. "Oh, itu aku bangun karena 
haus jadi ambil minum ke dapur." Ia menutupi 
kebohongannya dengan senyuman di paksakan. 


"Oh, aku mau buat makanan. Kamu 
mau?" tanyanya. 


"Boleh," sahut David lalu Lia 
mengangguk. "Aku mau mandi dulu." Ia 
langsung mengacir ke kamar. "Cobaan apa lagi 
ini ya, Tuhan," ucapnya seraya membuka t-shirt 
nya. Ia mengunci pintu kamar agar Lia tidak 
bisa masuk saat dirinya sedang mandi. David 
harus melepaskan keresahannya agar tenang. 
Usianya sudah memasuki 36 tahun. Akan tetapi 
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tergoda dengan wanita berusia 26 tahun. "Ini 
gila!" teriaknya. 
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PART 9 


David menonton TV dengan malas. Ia 
sudah berkali menghela napas. Dirinya kenapa 
saat ini begitu lemah. Selama ini bisa 
menghadapi wanita lain meski mengenakan 
pakaian seksi di tempat Gym, di pantai dan di 
klub. Ia bisa menahan diri tapi kini. Hanya 
melihat kaki jenjang milik Lia sudah ketar-ketir. 
Dalam hatinya menggerutu tidak jelas. 
Wajahnya muram, masih terbayang-bayang 
kejadian sore tadi. 


Lia yang sudah mengenakan piama 
datang dengan membawa mangkuk yang 
penuh popcorn di tangannya. Ia duduk di 
sebelah David. Sontak pria itu buru-buru 
menggeser bokongnya menjauh. "Kamu mau?" 


"Nggak," sahutnya. 
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"Padahal ini enak lho." Lia menggodanya. 
Popcorn caramel yang ia buat sendiri. 


"Berapa kalori yang kamu makan itu. 
Lihat perutmu berlapis-lapis kalau kue lapis 
enak," sindir David kejam. 


Lia menengok ke perutnya. Ia memang 
berlemak di bagian perut meski lingkaran 
pinggangnya tidak besar. "Yang penting sehat," 
ucapnya kesal. "Tadi yang makan terus nambah 
nasi siapa ya?" Lia mengerutkan hidungnya. 


David tidak berkutik. "Aku bayarnya 
pake olahraga. Jadi nggak akan jadi lemak. 
Kamu nggak tau ini ototku?" Ia memamerkan 
otot lengannya. Mungkin jika orang lain pasti 
akan takut melihat ototnya tidak dengan Lia. 
Wanita itu sudah biasa. 


"Sombongnya," cibir Lia. "Sekarang 
banyak model seperti itu." 
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"Di mana?" tanya David seraya 
mengerutkan keningnya. 


"Di Instagram," sahut Lia dengan 
santainya. 


"Buat apa kamu liat di Instagram! Kamu 
nggak liat suamimu ini?!" ucap David garang. 


Lia menahan tawanya. "Kenapa 
memangnya? Cemburu?" tanyanya polos. 


David menatapnya. "Bukan seperti itu," 
ia berdehem. "Kamu udah punya suami. Jadi 
untuk apa liat itu di Instagram. Sampai 
bosan kamu liatin aku saja nggak apa-apa." 


"Aish, aku mau muntah saja!" Lia kembali 
fokus memakan popcorn nya. Ia juga membuat 
hot chocolate. David memandanginya. 


"Lia," 


"Eum," gumamnya. 
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David menjadi salah tingkah. "Itu," 
"Itu apa?" 
"Soal kamar mandi," ucap David. 


Lia segera merubah duduknya 
menghadap suaminya. "Nah! Itu juga yang mau 
aku bahas. Soal kamar mandi. Gimana kalau 
kita buat pintu?" 


"Aku nggak mau," sahut David sembari 
menggelengkan kepala. Tiba-tiba saja ia 
merubah pendapatnya. Dirinya pun heran 
kenapa yang keluar dari mulutnya seperti itu. 


"Kamu tau sendiri kan kamar mandi itu 
buat aku was-was. Masa iya setiap aku mau 
mandi harus sebentar-sebentar liat. Aku jadi 
nggak tenang." 
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Lagian itu kamar pribadi nggak mungkin orang 


masuk sembarangan." 


"Tapi kalau aku lagi mandi terus kamu 
masuk gitu aja gimana?" 


"Ya, rezeki," ucapnya pelan. 
"Apa?" 
"Ya, aku putar arah aja. Gampang kan?" 


"Nggak bisa begitu, berarti kamu lagi 
ngintip aku!" ucap Lia Marah. 


"Ngintip istri sendiri lagi mandi, apa itu 
dosa? Apa termasuk pelecehan seksual?" kini 
David berbalik bertanya. 


Lia diam seribu bahasa. "Tapi kita 
partner," 
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"Partner suami-istri, kita udah sah. Apa 
Pak Polisi masih tangkap aku juga?" 


"Kenapa kamu nyebelin banget sih!" seru 
Lia dengan tatapan tidak suka. 


"Itu kenyataannya, dalam suami istri itu 
melihat satu sama lain ya wajar. Kalau aku lagi 
mandi terus kamu intip, aku nggak masalah. 
Mau ikut sekalian mandi pun aku nggak 
keberatan." 


Lia sudah kehabisan kata-kata melawan 
David. Ia menggigit bibirnya saking kesalnya. 
"Tapi kita berbeda, David!" 


"Beda apanya? Status kita menikah." 


"Sepertinya aku di bohongi dengan kata 
partner," ucap Lia menatapnya tajam. Ia 
menaruh mangkuk popcorn di atas meja dengan 
kesal. "Kamu bilang kita jalani aja." 
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"Ya benar, jalani sebagai suami-istri. Lia, 
kita sama-sama sepakat buat melanjutkan 
pernikahan ini. Untuk masalah sex aku nggak 
memaksamu. Aku bisa mencari yang lain." 


"Apa?" sengitnya tidak percaya. "Mencari 
yang lain?" ulang Lia. 


"Iya," jawab David tanpa dosa. Lia tidak 
berkata-kata lagi, ia lantas melempar semua 
popcorn ke wajah David. 


"Semua laki-laki sama aja!" teriaknya 
menggema. 


David mengangga dengan tindakan Lia 
terhadapnya. Popcorn berserakan di sofa. Pria 
itu masih syok. Baru sehari menikah sudah 
perang, apa lagi nanti. Ia segera 
membersihkannya. Takut akan banyak semut. 
"Dasar perempuan! Apa-apa buang! Lempar!" 
gerutunya. Setelah bersih ia ke kamar ternyata 
di kunci dari dalam. Lia yang menguncinya. "Lia 
buka pintunya!" ucapnya sambil menggedor- 
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gedor pintu. "Lia!" panggilnya. "Kalau nggak di 
bukain. Aku mau nginap di rumah temenku. 
Biar kamu sendirian di sini!" ancamnya. David 
menghitung 1 sampai 4 tidak ada respons. Lia 
memang keras kepala. Dalam hati menyebutkan 
angka 5, pintu terbuka. Pria itu menang. "Siapa 
dulu David," ucapnya bangga di dalam hati. 


Lia cemberut, ia menangis namun air 
matanya sudah di hapus. "Jangan tinggalin 
aku," ucapnya parau. 


David menghela napas. "Iya nggak, 
lagian aku mau naik apa ke rumah temenku. 
Dompet sama hape ada di kamar." Lia 
terperangah, betapa bodoh dirinya. Pria itu 
masuk ke kamarnya dengan pongah lalu duduk 
di pinggir ranjang. Ia menepuk-nepuk sisi 
kanannya. Lia bergeming. "Ayo sini, ya udah 
kalau nggak mau. Aku," belum juga 
melanjutkannya. Lia dengan cepat duduk di 
sebelahnya. "Kamu marah?" 


"Kesal," jawab Lia jujur. 


Copyright @ By Dania CutelFishy 


"Kesal kenapa?" David tanpa rasa 
bersalah. 


"Memang pernikahan kita ini tanpa ada 
perasaan. Tapi kamu bilang mau nyari 
perempuan lain cuma untuk seks. Itu sama saja 
menyakitkan." 


"Kamu percaya aku akan 
melakukannya?" tanya David. 


"Aku nggak tau, sebelumnya kamu 
bilang selama kita menikah kamu pernah 
melakukannya." 


"Eum ya, memang itu karena kamu jauh. 
Tapi sekarang kamu ada di sini. Apa kamu tetap 
berpikiran aku akan melakukannya?" 


"Di rumah ini mungkin nggak. Tapi di 
tempat lain? Hotel atau lainnya, mungkin?" 
ucap Lia. 
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"Iya sih," ucap David. Lia memukul 
kencang pahanya. 


"Aku bisa jadi istri yang baik, tapi untuk 
berhubungan. Itu sulit bagiku, David." 


"Kenapa? Apa ada yang kamu 
sembunyikan dariku?" Mereka saling menatap 
satu sama lain. David seakan bisa melihat 
kekhawatiran itu. Mata tidak pernah bisa 
berbohong. 


"Nggak ada," Lia menunduk. "Aku cuma 
belum siap kalau kita melakukannya. Aku 
butuh waktu. Mungkin ini berat bagimu. Kamu 
laki-laki dewasa butuh penyaluran. Sedangkan 
aku nggak bisa apa-apa. Tapi aku malah 
melarangmu dengan yang lain. Aku bingung, 
pernikahan ini akan jadi apa nantinya." Wajah 
Lia berubah muram. Ia memang egois dan 
membuat hidup orang lain tersiksa. 


"Aku bisa menunggu," ucap David 
membuat Lia mengangkat kepalanya. Pria itu 
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terlihat salah tingkah. Ia seperti om-om hidung 
belang yang sedang merayu mangsanya. Usia 
mereka sangat berbeda jauh. Sejujurnya David 
gugup untuk membicarakan hal ranjang. Dan 
lagi keduanya belum ada perasaan satu sama 
lain. "Maksudnya aku nggak akan ngelakuin 
sama yang lain. Aku janji." David segera meralat 
ucapannya. 


Lia memandanginya dengan tatapan 
yang sulit di artikan. Apa David masih mau 
menunggunya? Jika tahu istrinya tidak suci lagi. 
Mungkin David akan kecewa setelah tahu 
istrinya sudah tidak perawan terlebih pernah 
melahirkan. Meski David pun pernah 
melakukannya namun bagi pria bule itu hal 
biasa. Dan David tidak punya anak. Sedangkan 
ja seorang wanita yang tidak bisa menjaga 
mahkotanya. Padahal itu hanya diberikan 
kepada suaminya. Pria itu nantinya akan 
menceraikannya setelah mengetahuinya. 


Lia harus mengulur waktu agar David 
melupakan hasratnya. Ia harus memikirkan 
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caranya. Bagaimana pun caranya. Tidak pernah 
terbesit dalam pikirannya jika harus 
berhubungan dengan David. Lia memang 
merasa nyaman dengan David namum jika 
mereka berhubungan. Kenyamanan itu apa 
masih ada? 


"Kenapa melamun?" tanya David yang 
memperhatikannya sejak tadi. 


"Ah, nggak kok. Udah malem sebaiknya 
kita tidur. Besok aku mau cari kerja, semoga aja 
ada lowongan di klinik hewan nanti." Lia harus 
segera menghindar. Ia bangun lalu berjalan ke 
sisi ranjang sebelah kanan. Ranjangnya 
memang besar sehingga lebih leluasa untuk 
membangun sekat di antara mereka dengan 
tumpukan bantal dan guling. David 
mengamatinya. 


"Kenapa harus setinggi itu, Lia!" 
omelnya. 
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"Awas kalau kamu berani ngerubahnya!" 
seru Lia dengan memelototinya. 


"Ya ampun, aku bisa gila." David di 
sisakan sedikit untuknya tidur. "Lama-lama aku 
terkam juga dia nanti," gerutunya dalam hati. Ia 
melepaskan t-shirt nya. 


Lia lantas memalingkan wajahnya. 
"Untuk apa buka baju?!" 


"Aku kalau mau tidur ya buka baju. 
Nggak betah," ucapnya seraya membaringkan 
tubuhnya. 


"Di Bandung kamu pakai baju," ucap Lia 
yang masih mengomel. 


"Ya itu lain ceritanya. Udah stop 
bicaranya, aku mau tidur! Atau aku matiin 
lampunya semua nih," ancamnya. 


"Jangan! Ini juga mau tidur." Lia menarik 
selimut hingga dadanya. Membungkus seluruh 
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tubuhnya takut David macam-macam. Ia 
menoleh menatap tumpukan bantal sebagai 
pembatas mereka. Dirinya tidak bisa melihat 
David itu membuatnya jauh lebih tenang. Lia 
bisa tidur nyenyak malam ini. Meski ada 
kerisauan dalam hatinya. 
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PART 10 


David sedang membuat sarapan. Hari 
ini, ia sibuk karena ingin mengontrol beberapa 
Gym miliknya. Kemarin sibuk dengan urusan 
keluarga. Bangun pagi tadi, dirinya di suguhkan 
pemandangan yang mengejutkan. Lia 
menyandarkan kepalanya di atas dadanya. 
Sontak David terpaku. Wanita itu begitu terasa 
nyaman dan enggan pindah. Sampai akhirnya 
David tidak kuat menahan diri. Dengan pelan- 
pelan menggeser kepalanya ke bantal miliknya 
dengan perlahan melepaskan diri. Lagi pula jika 
istrinya tahu bisa mengamuk. Dan berpikiran 
macam-macam jika dirinya yang melecehkan 
terlebih dahulu. Ia langsung mengacir pergi. 


"Jam berapa sekarang?" tanya Lia dengan 
wajah bantal yang berdiri tidak jauh darinya. 
Rambutnya seperti singa. 
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David mendongak. "Jam delapan, 
kenapa?" Setelah sekian lama pria itu menyadari 
jika istrinya tidak malu-malu menunjukkan 
keburukannya. Mungkin awal mereka yang 
sudah dekat tidak ada lagi yang perlu di tutup- 
tutupi. 


"Kenapa nggak ngebangunin aku!" ucap 
Lia dengan kesal. "Aku kan bilang mau 
ngelamar pekerjaan," sungutnya. 


David menatapnya datar. "Udah tau mau 
ngelamar kerja tidurnya jangan nyenyak- 
nyenyak," dengusnya. Pria itu sekarang menjadi 
sensitif terhadap Lia. Mengalami hal tidak 
terduga secara tiba-tiba. 


Lia cemberut. "Itu masak apa?" 


"Salad dan Sandwich. Mau?" David 
menawarkan. 
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"Mau, tapi aku mau mandi dulu. Oia, 
jangan ke kamar! Awas!" Lia tidak akan tenang 
saat mandi nanti. 


David mendelik, "iya." 


Memangnya 
dirinya suka mengintip apa. Lia buru-buru ke 
kamar lalu mengunci pintunya. Meski sudah 
bilang jangan masuk. Siapa tahu kan pria itu 


diam-diam mengintipnya. Ia harus siap siaga. 
Setengah jam kemudian.. 


Lia sudah rapi dan wangi. Ia tersenyum 
saat melihat David yang sedang duduk manis 
meski sibuk dengan ponselnya. Lia menarik 
kursi lalu duduk di hadapan suaminya. 
"Harusnya aku yang buat sarapan," ucapnya. Di 
depannya sudah tersaji salad dan juga 
Sandwich. 


"Memang, besok-besok kamu yang buat 
sarapan," sahut David seraya meletakkan 
ponselnya di pinggir piringnya. Lia merenggut. 
"Itu tugas istri kan," 
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"Iya, iya, Pak suami. Besok aku yang 
buat. Semalem aku kecapean sepertinya." Lia 
mulai menyantap sarapannya. 


David setuju, saking kelelahan sampai- 
sampai tidak sadar wanita itu pun 
melingkarkan tangan di perutnya. Mungkin Lia 
akan berteriak kencang jika mengetahuinya. 
Dan dirinya menjadi bahan tinju. "Hari ini aku 
mau ke tempat Gym. Dan juga melatih beberapa 
Member Gym. Kemarin aku cancel, jadi 
mungkin pulang malam." 


Lia berhenti mengunyah. "Malam?" 


"Iya," jawab David sambil makan. 
"Kenapa?" 


"Di rumah aku sendirian nanti," ucapnya 
pelan. 


"Begini saja, kamu cari pekerjaan dulu. 
Kalau mau jalan-jalan dulu nggak apa-apa. 
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Nanti pulangnya kamu bisa ke tempat Gym aku. 
Kita pulang bareng. Itu pun kalau kamu nggak 
bosan nunggu aku di sana," ucap David. 
Memang tidak ada pilihan bagi Lia. Lebih baik 
seperti itu pulang nanti ia ke tempat Gym David 
agar bisa pulang bersama. Di rumah sendirian 
tidak berani. 


"Baiklah, nanti kasih alamat Gym nya. 
Aku nggak tau kan kamu ada di tempat Gym 
yang mana." 


"Iya, nanti aku chat lagi. Ngomong- 
ngomong kamu udah tau daerah sini?" 


"Iya, mungkin nanti aku pakai ojek online 
aja langsung ke alamatnya. Kemarin aku udah 
cari loker di Internet. Mudah-mudahan saja 
belum ada yang mengisi." Di Bandung Lia 
iseng-iseng mencari informasi klinik hewan 
yang berada di Bali. Ada beberapa yang 
membuka lowongan. CV nya sudah ia 
persiapkan. 
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"Semoga kamu dapat pekerjaan." David 
tersenyum. 


Lia membalasnya. "Aamiin." 


Selesai sarapan David mengantarkan Lia 
terlebih dahulu ke tujuannya yaitu melamar ke 
sebuah klinik yang berada di Denpasar. 
Lokasinya memang agak jauh. Pria itu sempat 
khawatir jika memang istrinya di terima di sana. 
Apalagi jika pulang malam hari. 


"Aku turun dulu, makasih udah nganter 


aku." Lia merapikan penampilan dan juga 
menutup tasnya. Ia mengulurkan tangannya 
yakni mencium tangan David. "Hati-hati di 


jalan." 


"Lia," panggil David saat Lia hendak 
membuka pintu mobil. 


"Ya?" Ia menoleh. 


"Kamu ada uang?" tanyanya. 
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Lia terkekeh. "Ada kok, kenapa?" 
"Kalau perlu bilang sama aku." 


"Ini urusanku jadi, kamu nggak perlu 
ngasih. Kalau kebutuhan rumah tangga boleh." 


David menarik napas hingga dadanya 
mengembang lalu mengembuskannya perlahan. 
"Mau urusan pribadi atau rumah tangga. Itu 
udah jadi tanggung jawabku sekarang, Lia. 
Kamu istriku." 


Lia terdiam lalu mengangguk. "Baiklah, 
terserah kamu saja." 


"Di sini kamu tanggung jawabku. Kalau 
butuh apa pun kamu bilang." 


"Iya, bawel. Kamu seperti Kak Dini saja," 
ucapnya merenggut. David menggelengkan 
kepalanya. "Aku pergi, hati-hati." Lia 
mengulanginya. 
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"Iya," sahut David. Saat Lia sudah turun, 
pria itu memandanginya dari dalam mobil. 
Rumah tangganya tidak mungkin akan seperti 
ini terus. Bisa di simpulkan dari ucapan istrinya 
yang belum siap untuk melakukan hubungan. 
Bahwa wanita itu masih trauma terhadap laki- 
laki. Ia harus mencari cara agar Lia dapat 
menghilang rasa takutnya itu. Mungkin 
dengannya tidak tapi untuk yang lebih intim itu 
sulit. David harus mencari tahu. Mungkin ia 
akan menemui psikiater nanti. 


David sedang mengobrol dengan 
beberapa teman dan juga pegawainya di tempat 
Gym saling bercanda gurau. Ia pun sedang 
menunggu Member Gym yang akan dilatihnya. 
Seorang wanita yang menjadi Member baru di 
sana. Jam dinding menunjukkan pukul 19.00 
WITA. Sebentar lagi Membernya datangnya. 
Namun seorang temannya menghampirinya. 
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Orang Bali asli yang membantunya membuka 
usaha Gym. 


"David, ada yang nyariin kamu." Pria itu 
berbicara dengan logat khas Bali. 


"Siapa?" tanya David yang bangkit dari 
duduknya dari atas kursi. 


"Perempuan, udah aku suruh masuk tapi 
nggak mau." 


"Oh, ya sudah. Makasih," ucap David 
seraya berjalan ke luar. Wanita itu sedang 
menyenderkan tubuhnya di tembok. "Lia," 
panggilnya mengenali sosok yang mencarinya. 


Lia menyunggingkan senyumannya. 
"Aku udah telepon tapi nggak di jawab-jawab." 


"Ah, hapeku ada di loker. Maaf, dari 
tadi?" tanyanya. Lia melihat David dari ujung 
kaki sampai kepala. Pria itu mengenakan t-shirt 
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tanpa lengan, celana pendek dan sepatu. 
Sungguh tampan. 


"Nggak kok," sahut Lia. David 
memperhatikan apa yang istrinya bawa yakni 
sebuah paper bag. 


Lia melihat apa yang dituju suaminya. 
Lantas segera menyembunyikan di belakang 
tubuhnya. "Kamu masih sibuk?" tanya Lia. 
David penasaran apa yang di bawanya. 


"Ada satu Member lagi. Aku lagi 
menunggunya. Kamu ke dalam dulu aja." Lia 
mengangguk lalu kakinya menaiki beberapa 
anak tangga ke tempat David berada. 
"Ngomong-ngomong gimana hari ini?" 
tanyanya. Wanita itu justru menghela napas. 


"Udah ada yang kerja di sana," jawabnya 
dengan raut wajah kecewa. 


"Ya udah nggak apa-apa. Cari di tempat 
lain," ucapnya memberi semangat. 
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"Iya." 


Mereka ke dalam Gym dan berjalan 
berdampingan. Mata Lia di suguhkan dengan 
tempat yang luas dan banyak peralatan Gym. 
Pegawai David masih berada di sana dan 
tubuhnya tidak main-main. Sama seperti David 
dan ada yang lebih besar. Lia sampai menahan 
napasnya sesaat sebelum bernapas kembali 
dengan pelan. Ia di kelilingi pria bersix pack dan 
bertato meski memakai t-shirt oblong. Dari otot 
bisepsnya saja sudah terlihat. Refleks Lia 
mencondongkan tubuhnya pada David seakan 
meminta perlindungan. Sang suami peka akan 
itu. Lantas tidak ragu menggenggam tangan Lia 
sambil mendekati teman-teman dan 
pegawainya. Semua orang menatapnya 
penasaran. Siapa gadis mungil yang di 
genggamnya saat ini. 


"She is my wife," ucap David 
memperkenalkan. Lia tidak berani melihat ke 
arah depan meski merasa terlindungi. 
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"Wow, I thought the ring on your finger was 
just jewelry." (Wow, kupikir cincin di jarimu 
hanya perhiasan.) 


"No, I am married." (Tidak, aku sudah 
menikah) 


"When?" tanya temannya yang 
berkebangsaan Belanda. 


David hanya tersenyum tidak 
menjawabnya. Ia justru menggiring Lia ke 
tempat duduk yang jauh dari kawanan teman- 
temannya. Istrinya tidak nyaman. "Kamu di sini 
dulu ya," ucapnya. "Jangan ke mana-mana." Ia 
menatap serius Lia. Istrinya mengangguk 
paham. "Kamu liat orang itu?" tanyanya seraya 
menunjuk dengan tatapannya terarah pada 
Arga. "Kalau mau apa-apa bilang sama dia aja." 
Arga adalah orang kepercayaannya. Pria itu 
sudah tahu bahwa David telah menikah. 
Sehingga tidak terkejut lagi baginya. 
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"Memberku udah datang," ucap David. Ia 
melihat seorang wanita cantik lewat ke ruang 
ganti. Namanya Grace, seorang wanita 
keturunan Jerman dan Asia. Wajahnya memang 
imut, tinggi dan tubuhku sudah bagus namun 
entah kenapa ia ingin David menjadi Coach nya. 
Lia tidak memedulikan itu, yang ia khawatirkan 
adalah isi paper bag. David sudah pergi. 


Meong... 


"Sepertinya dia lapar," ucap Arga yang 
tiba-tiba datang membawakan air mineral. 
Teman David yang asli orang Bali. 


Lia tersentak kaget kemudian berusaha 
bersikap biasa saja. "Ah, ya benar." Wajahnya 
begitu risau melihat ke arah David. Bagaimana 
jika Arga memberitahu tentang anak kucing ini. 


"Tenang aku nggak akan bilang kok. 
Kalau itu yang kamu khawatirkan. Dia nggak 
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akan mengeong lagi kalau udah makan," 
ucapnya. Lia sedikit lega. 


"Tapi aku nggak punya makanannya." 
Lia lupa karena terburu-buru tadi. 


"Di dekat sini ada supermarket. Aku 
belikan," sambung Arga. 


"Tapi," Lia sempat ingin menolak. 


"Nggak apa-apa. Tenang saja." Arga 
segera bergegas ke supermarket kecil yang tidak 
jauh dari tempat Gym. Lia menenangkannya 
dengan cara membelai. Ia menemukan anak 
kucing itu di jalan. Usianya sekitar tiga 
bulan. Sepertinya memang sengaja di buang. 
Dirinya merasa iba sehingga membawanya 
pulang. Entah bagaimana urusannya nanti 
dengan David yang penting ia harus 
menyelamatkannya dulu. Suaminya mengamati 
Lia dari jauh. 
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PART 11 


Suasana seketika hening. David menatap 
tajam ke arah Lia yang duduk di depannya. 
Istrinya tidak berkutik sama sekali. Kucing yang 
di bawanya telah membuat ulah. Vas bunga 
yang terdapat di ruang TV hancur. David 
terkejut saat sedang tidur mendengar ada 
barang yang jatuh. Ternyata di dalam rumah 
ada seekor kucing berwarna putih dengan corak 
abu-abu di atas kepalanya. Ukurannya tidak 
besar. Ia terheran-heran bagaimana bisa seekor 
kucing ada di dalam rumahnya. Tidak pernah 
memelihara binatang. 


"Jadi?" tanya David dengan datar. 
"Kenapa ada kucing di dalam rumah?" Lia 
memangku anak kucing di atas pahanya sambil 
mengusap lembut. Dari yang Lia lakukan 
menunjukkan bahwa tahu kucing itu berasal 
dari mana. "Buang!" 
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"Apa? Jangan!" pinta Lia. Ia baru 
menolongnya masa iya harus di buang. 


"Jadi kamu tau kucing itu ada di dalam 
rumah. Sejak kapan?" geramnya. 


"Aku yang bawa." 


"Jadi yang paper bag itu isinya kucing?" 
tebak David dengan tidak percaya. Lia 
mengangguk. "Ya ampun, Lia!" teriaknya. 
"Selama ini aku nggak pernah memelihara 
kucing atau anjing." 


"Aku yang akan mengurusnya. Kasian 
dia di buang di jalanan. Bagaimana kalau ke 
tabrak mobil atau motor. Aku udah ngeliat dia 
nggak mungkin aku tinggalin." Lia membela 
diri. 


David mengusap wajahnya gusar. 
Rumahnya tidak aman jika di tinggali 
peliharaan. Pasti ada saja barang yang hancur. 
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Belum juga satu hari sudah membuat ulah apa 
lagi nanti. "Kasih ke orang saja." 


"Nggak mau," Lia merengek. Ia tidak 
percaya orang lain. Di peluknya dengan sayang 
kucing tersebut. Ia tidak tega dengan 
tatapannya yang seolah memelas. 


"Siapa yang akan mengurusnya kalau 
kamu kerja!" Lia terdiam sambil merengut. Ya 
memang benar, siapa yang akan mengurusnya 
nanti. Ia memandangi kucing itu dengan 
tatapan kasihan. 


"Kasih aku waktu, sampai aku dapat 
pekerjaan. Baru Bubu kasih ke orang." Lia 
menamainya Bubu. 


"Oke, deal. Di sini jangan sampai dia 
membuat ulah lagi!" David memperingati. 
"Kalau iya, aku buang!" ancamnya. 


"Iya, nggak. Bubu jangan nakal lagi ya." 
Lia bicara dengan pelan. David baru menyadari 
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jika ia menikah dengan Dokter hewan. Itu 
artinya ia harus siap jika Lia berbuat yang aneh- 
aneh. Apa lagi istrinya orang yang tidak tegaan. 
David mendesah mau tidak mau harus 
menerima. Jika persyaratannya di langgar 
dengan senang hati Lia akan mengembalikan 
kucing tersebut ke jalanan. 


"Kita harus membeli kandang. Biar dia 
nggak berkeliaran di rumah dan memecahkan 
semua barang-barang di sini. Dan lagi dia harus 
di vaksin dan lain-lain." 


Lia tersenyum sumringah. "Iya, makasih 
David." Ia sangat senang sekali. Meski nanti 
Bubu akan di rawat orang lain jika ia bekerja. 
Namun suaminya menerima meski dengan 
setengah hati. Ia harap David bisa dekat dengan 
Bubu nanti. 


David beranjak dari sofa untuk 
membersihkan pecahan vas bunga. Takut 
terkena kaki. Lia ingin membantunya namun di 
tolak. Ia hanya meminta istrinya untuk menjaga 
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Bubu agar tidak berbuat ulah lagi. Jam dinding 
menunjukkan pukul 02.15 WITA. Jika tidur 
sedang nyenyak-nyenyaknya namun kini 
terganggu. Mereka kembali tidur dan Bubu di 
biarkan tidur di gudang agar tidak ke mana- 
mana. Besok mereka akan membeli kandang. 


Pagi itu, Lia bangun terlebih dahulu. Ia 
membuatkan sarapan untuk suaminya. 
Membalas rasa terima kasihnya pada David. 
Bubu sudah makan karena Arga membeli lebih 
makanannya semalam. Sekarang sedang 
menjilati tubuhnya. Siang nanti Lia akan ke 
petshop untuk pemberian obat cacing terlebih 
dahulu. David belum bangun karena tidurnya 
terganggu semalam. Lia memakluminya dan 
tidak ingin membangunkan. Itu sama saja 
membangunkan macan yang sedang tidur. 
Suaminya pasti ngamuk dan ujung-ujungnya 
mempermasalahkan Bubu. 


Pekerjaan rumahnya sudah selesai. Ia 
ingin memandikan Bubu. Agar bersih dan 
Wangi. Lia mempersiapkan handuk dan juga 
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samponya. Ia menggunakan sampo yang biasa 
di pakainya. Karena tidak mempunyai sampo 
khusus kucing. Bubu terperanjat saat pertama 
kali bulunya terkena air hangat dari shower. 
Kucing tersebut ketakutan dan mencakar 
tangan Lia. Dan mengeong kencang, sekali. Di 
kamar mandi seperti ada perang saja. David 
terkejut buru-buru bangun dan berlari ke kamar 
mandi. Di sana wujud Lia berantakan dari 
rambut dan juga tangannya penuh luka cakaran. 
Bubu sudah di selimuti handuk dan mulai 
tenang. Dengan tubuh menggigil. 


"Kamu kenapa?" David menatapnya 
aneh. 


Lia menyengir, ia  menyampirkan 
rambutnya yang berantakan ke telinga. "Aku 
abis mandiin Bubu. Dia takut air." David 
menggelengkan kepalanya. "Aku mau 
ngeringin dulu bulunya pakai hairdryer." Ia 
berjalan melewati David. Ia melirik tangan Lia 
yang terluka di cakar kucing. Pria itu segera 
mencari betadine dan juga alkohol di laci khusus 
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obat-obatan di dekat ruang TV. Sedangkan 
istrinya sedang mengeringkan bulu Bubu di 
sofa. Ia memangku kucing tersebut. Setelah 
selesai Bubu masih menjilati bulunya. 


David yang masih bertelanjang dada 
duduk di sebelah Lia lalu menarik tangan yang 
terluka. "Takut infeksi." Ia mengoleskan alkohol 
dengan kapas di lukanya. Lia meringis 
kesakitan, perih. "Tahan," ucapnya. "Nanti 
kukunya potongin biar nggak di cakar. Terus 
kalau mau mandiin di petshop saja. Biar kamu 
nggak terluka lagi." 


"Iya," Lia mengamati wajah David dari 
sedekat ini. Betapa baik suaminya, tapi dirinya 
tidak bisa membalas apa-apa. Pernikahan ini 
mengorbankan kehidupan David sendiri. 
Mungkin impian pria itu menginginkan 
mempunyai istri yang mencintainya, 
memberinya anak dan hidup bahagia. 
Dengannya? David hanya mendapatkan 
kekecewaan dan kesengsaraan. Apa dirinya 
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harus jujur pada David? Meski akhirnya pria itu 
menolaknya. "David?" 


"Eum," gumamnya. Ia sedang memberi 
betadine pada luka Lia. Cakaran Bubu cukup 
panjang dan dalam. 


"Apa kamu mau punya anak?" tanya Lia 
membuat tangan David seketika berhenti. 


Pria itu mengangkat kepalanya. Mereka 
saling pandang sesaat. Ia terdiam cukup lama 
sampai akhirnya bicara. David lalu kembali 
fokus pada luka Lia. "Di umurku sekarang ya 
pasti," sahutnya sambil melanjutkan mengobati. 


"Berapa anak?" 


"Banyak, kenapa? Apa kamu udah siap 
kita buat anak?" tanyanya tanpa beban. 


"Kita inseminasi saja," ucap Lia sontak 
David tercengang. 
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"Apa?" dahinya mengerut dalam. 


"Aku akan memberimu anak tapi kita 
inseminasi." 


David menatapnya datar. Jujur ia sangat 
kecewa. "Apa kamu berpikir aku nggak bisa 
menghamilimu secara normal?" tanyanya 
marah. 


"Bukan, seperti itu. Aku yakin kamu 
mampu. Tapi nggak denganku." 


"Apa maksudnya, aku nggak mengerti." 


"Aku-aku nggak bisa melakukannya." Lia 
terlihat putus asa untuk bicara. 


"Kamu takut dengan tubuhku yang 
seperti ini?" tanya David dengan wajah tidak 
percaya. 


"Kamu terlalu baik buat tau apa yang 
terjadi sama aku, David," ucap Lia dalam 
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hatinya. "Bukan, bukan itu." Lagi-lagi ia 
menyanggahnya. Tidak ada yang salah dengan 
tubuh David tapi dirinya. "Sepertinya kita 


nggak bahas ini sekarang. Aku salah, maaf." 


"Kamu bukan anak-anak lagi yang harus 
memikirkan akibat apa yang kita lakukan, Lia. 
Apa lagi kita sudah suami-istri. Jujur saja, kamu 
jijik denganku karena aku udah tidur dengan 
banyak wanita lain kan, maka dari itu kamu 
mau inseminasi?" 


"David!" bentaknya. Lebih jijik dirinya 
yang korban pemerkosaan dan melahirkan anak 
tanpa status pernikahan. "Aku udah bilang yang 
salah itu aku bukan kamu!" 


"Kamu yang membuatku berpikir kalau 
aku ini laki-laki brengsek, Lia." David tidak 
kalah mengotot. "Jujurlah, agar kita bisa 
bersama-sama menjalaninya," bisik hati 
kecilnya. Ia hanya ingin keterbukaan dari Lia. 
Pria itu mendesah. "Sebaiknya jangan 
membahas masalah sensitif ini. Bisa-bisa mood 
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ku hancur sepanjang hari. Kamu bilang kalau 
udah siap," ucapnya sambil bangkit dari sofa. Ia 
ke tempat Gym khusus di rumahnya. 
Meluapkan amarahnya dengan olahraga. 


Lia memandangi kepergian David 
dengan pandangan sedih. Sebenarnya ingin 
jujur namun lidahnya terasa kelu. Kemarin ia 
menyempatkan untuk pergi ke psikiater. Diam- 
diam ia melakukannya. Dirinya ingin berubah 
menjalani kehidupan seperti orang biasa tanpa 
ada rasa takut yang terus menghantuinya. 
Psikiater itu menyampaikan jika dirinya harus 
jujur pada suaminya, meski sulit dan berat. Jika 
David tidak menerimanya berarti itu akhir 
hidupnya. Namun jika sebaliknya itu adalah 
awal kehidupan normalnya. 


Untuk mengungkap masa lalunya. Lia 
masih mempertimbangkan, apa resiko yang di 
terima nantinya. Terutama resiko paling pahit 
yakni perceraian ada di depan matanya. Masih 
ada secercah harapan jika David menerima. 
Masa lalu keduanya sama. Walau pun nasib Lia 
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paling naas. David lebih beruntung karena ia 
seorang pria. Tidak ada bekasnya atau tidak 
terlihat. Lia menarik napas mengurangi 
kesesakan di dadanya. 
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PART 12 


David menatap serius layar laptopnya. Ia 
membaca artikel tentang cara menghilangkan 
trauma korban pelecehan seksual. Dari artikel di 
sebutkan bahwa si korban harus menemui 
psikiater. Dan beberapa cara lain yaitu terbuka 
dengan seseorang agar bisa mengurangi beban. 
Masalahnya Lia tidak bisa terbuka dengannya. 
Pria itu mendesah, jika Lia tidak bisa jujur 
padanya. Ia yang harus mendekatkan diri. 


David menganggukkan kepalanya 
samar. Lia butuh support dari orang lain. Jika 
istrinya sudah nyaman dengannya pasti akan 
menceritakan semua yang, di alami. Ia bertekad 
untuk mengambil hatinya serta mendapatkan 
kepercayaan tersebut. Mendesak hanya akan 
membuat istrinya semakin tertekan. Dan David 
selalu terbawa emosi sehingga lupa kondisi Lia. 
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Beberapa hari yang lalu Bubu sudah di 
beri obat cacing. Lia membawanya ke petshop 
sendiri dan di periksa apa terkena penyakit atau 
tidak. Meski dirinya Dokter Hewan akan tetapi 
ia tidak mempunyai alat-alat seperti di klinik 
hewan. Hubungan David dan Lia merenggang. 
Tidak banyak bicara hanya seperlunya saja. 
Pikiran David sedang tidak konsentrasi. 
Sehingga ia meminta pegawainya yang menjadi 
coach untuk membernya. Langit sudah 
menggelap. Pria itu khawatir dengan Lia. 
Istrinya mengirim pesan jika sedang mencari 
pekerjaan saat dirinya sudah berada di tempat 
Gym. 


Pria dewasa harus mengalah dan 
bertanggung jawab. Di tengah perjalanannya 
pulang, David mampir ke toko bunga. Ia 
membelikan bunga krisan putih. Berharap Lia 
menyukai bunganya. Sesekali sambil menyetir 
melihat buket bunga yang di sebelahnya. Ini 
awal dirinya mendekati Lia sebagai seorang 
pria. 
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Mobilnya masuk ke parkiran yang 
terbuka. Dahi David mengerut dikejutkan saat 
melihat teras rumah Lia sedang duduk sambil 
memeluk Bubu. Pria itu segera loncat dari 
mobilnya lalu menghampiri. 


Lia bangun dengan mata berbinar-binar. 
"Kamu udah pulang?" 


"Kenapa ada di sini?" tanya David. 
Memang belum terlalu malam. Namun jika ada 
orang jahat bagaimana. 


"Aku nungguin kamu," ucap Lia. "Aku 
masak yang spesial hari ini," sambungnya. 


Seketika David luluh. Memandangi 
wajah Lia yang sedang bahagia. "Masak apa?" 
ketegangan beberapa hari yang lalu seketika 
mencair. 


"Kesukaan kamu," sahutnya dengan 
senyum misterius. David berpikir, makanan 
kesukaannya banyak. "Kita masuk," ajaknya. 
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"Kamu duluan, aku mau ambil sesuatu di 
mobil." Lia mengangguk dan masuk terlebih 
dahulu. David kembali ke mobil mengambil 
buket bunga yang telah di belinya tadi untuk 
Lia. Ia berjalan ke dapur dengan senyum 
terpantri di bibirnya. Hatinya merasa lega, 
mereka telah berbaikan. Meski belum ada kata 
maaf di antara mereka. David melihat Lia 
sedang sibuk menaruh daging yang sudah di 
marinir di atas pantry. Pria itu mendekatinya. 


"Steak?" tanyanya. 


Lia mengangguk sambil tersenyum. "Ya, 
aku buat steak. Itu kesukaanmu kan? Dulu aku 
ingat sewaktu kita barbeque di rumah Kak 
Adrian. Kamu begitu lahap memakannya. Ini 
aku baru mau memanggangnya biar masih 
panas. Tenang saja, ada tambahan sayurannya 
juga kok. Sebaiknya kamu mandi dulu." Wanita 
itu melirik buket bunga krisan. 
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"Oh, ini untukmu." David 
memberikannya. 


Lia bahagia saat menerimanya. 
"Makasih." Mungkin ini pertama kalinya ada 
yang memberinya buket bunga. Selama ini tidak 
pernah mempunyai kekasih. Sekalinya ia 
mendapatkannya dari seseorang yang berstatus 
suami. Meski mereka bukan pasangan yang 
saling mencintai. Cukup mengobati luka 
dihatinya. 


"Aku mandi dulu," ucap David sambil 
berlalu. 


"Iya, aku siapin steaknya." Lia dengan 
sigap memanggang steaknya. Sayuran sudah di 
rebus sebelumnya seperti brokoli, wortel dan 
juga jagung. Sesekali ia memperhatikan Bubu 
yang sedang tidur di atas kursi kayu yang 
berada di pojok. 


Tidak lama David sudah selesai 
membersihkan diri. Terlihat lebih segar dan 
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moodnya pun lebih baik. Ia membantu Lia 
mengambil piring lalu menata sayuran dan juga 
steaknya. Lia tidak lupa membuat kentang 
tumbuk yang di campur keju dan daun presley 
sebagai karbohidratnya. 


"Perfecto," seru David dengan senyum 
lebar. "Aku harus menyiapkan Wine juga." 


"Wine?" tanya Lia. 


"Ya, hanya sedikit saja. Okay?" David 
pergi ke tempat penyimpanan Wine miliknya. 


"Terserah, buat kamu aja." Lia sedikit 
khawatir. Jika David mabuk dan melakukan hal 
yang tidak di inginkan padanya. Mabuk, lepas 
kendali dan, tidak pernah terbayangkan oleh 
Lia. Hatinya menjadi risau. 


David kembali dengan menenteng botol 
Wine. Lia sudah duduk di kursi dengan tatapan 
cemas berbeda dari sebelumnya. David duduk 
lalu menaruh botol Wine nya di atas meja. Ia 
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memandangi Lia yang fokus pada botol Wine. 
"Sepertinya aku berubah pikiran." Lia 
mengalihkan pandangannya pada David. 
"Malam ini aku nggak minum Wine. Aku lupa 
kalau besok pagi aku harus melatih anggotaku." 
Raut wajah Lia langsung berubah tenang. 


"Ya, sebaiknya jangan." 


"Iya, kamu benar." David tersenyum 
tipis. Ia mengurungkan niatnya untuk 
meminum Wine meski sangat ingin. Ia tidak 
sengaja terarah pada buket pemberiannya yang 
sudah di taruh di vas bunga. Lia membelikan 
vas bunga baru sebagai ganti yang di pecahkan 
Bubu. "Kamu tau artinya bunga krisan putih, 
Lia?" 


"Nggak." 


"Krisan Putih adalah simbol cinta yang 
murni, kejujuran, kepercayaan, kesetiaan dan 
ketulusan." David memandanginya penuh arti. 
Sontak Lia tertegun dengan arti dari bunga 
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tersebut. Kenapa hatinya mencelos? Kejujuran? 
Kepercayaan? Sorot matanya mulai meredup. 


David tersenyum. "Sebaiknya kita 
makan." 


"Ya, selamat makan," ucap Lia berusaha 
semua baik-baik saja. David mengiris steaknya 
dan menyuapkan ke mulut Lidahnya 
merasakan saos buatan Lia sungguh sangat 
enak. Dagingnya empuk menyatu dengan 
sausnya. Istrinya pintar masak hanya malas saja. 
"Gimana rasanya?" 


"Enak," David suara anjing menyalak 
membuatnya hampir tersedak. Ia terperanjat 
karena suaranya dekat dan nyaring sekali. 
Seperti sedang bertengkar. Pria itu lantas 
menatap Lia seperti ingin menelan hidup- 
hidup. 
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David berjalan mondar-mandir tidak 
jelas di depan Lia. Wanita itu duduk tidak 
berkutik di temani seekor anjing Shih Tzu yang 
berada di kakinya. Pria itu sudah kehabisan 
kata-kata untuk meneriaki istrinya. Kemarin 
kucing, hari ini anjing, besok apa? Harimau? 
Buaya? Lia benar-benar menguji kesabarannya. 
David berhenti mondar-mandir lalu tertolak 
pinggang. "Aku sudah nggak mau dengar 
alasannya lagi, Lia. Setiap kamu nyari pekerjaan 
bukannya bawa kabar baik malah bawa-bawaan 
yang lain. Apa nggak cukup kucing itu saja?" 
tunjuknya pada Bubu yang sedang mengantuk. 


Lia tidak berani mengangkat kepalanya. 
Anjing yang ia temukan itu bertengkar dengan 
Bubu. Entah kapan Bubu menyelinap keluar ke 
dekat kolam renang. Padahal tadi ada dalam 
pantauannya. Bubu tidak suka dengan 
kedatangan anjing tersebut. "Maaf," lirihnya. 


"Dan apa steak tadi itu sogokan?!" 
tunjuknya ke arah dapur. Mata David terbuka 
lebar. Betapa bodohnya, tiba-tiba saja Lia 
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bersikap baik padanya. Padahal kemarin seperti 
musuh ternyata ada maksud tertentu. Lia 
meringis, David baru menyadarinya. Pria itu 
mengatur napasnya agar emosinya tidak 
meledak. "Mulai besok, kamu jangan keluar 
rumah tetap di sini saja. Jangan bekerja!" 
ucapnya. 


"Aku tetap mau cari kerja di klinik. Kamu 
udah bilang kan nggak akan ngekang aku?" Lia 
tidak setuju. Ia mencoba mengingatkan yang 
pernah David katakan. 


"Sekarang lain ceritanya!" bentak David 
ketelepasan. Lia sampai tersentak. "Maaf, aku 
membentakmu. Maksudku nggak seperti ini, 
Lia. Apa setiap kamu ketemu hewan di jalan 
kamu angkut terus di bawa pulang?" 


"Anjing itu pincang, tertabrak motor atau 
mobil. Kakinya bengkak mungkin patah." Lia 
menunduk memandangi kaki si anjing. David 
ikut melihatnya. Ya memang kaki sebelah 
kanannya lebih besar. "Aku berniat 
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mengobatinya. Setelah dia sehat aku mau 
mengembalikan ke tempat asalnya." Ia 
menjelaskan maksudnya. 


"Apa ini yang terakhir?" lagi-lagi David 
yang mengalah. Kenapa dirinya tidak bisa 
kejam. Hatinya begitu lemah jika berurusan 
dengan Lia. Itu yang tidak di mengertinya. "Lia," 
panggilnya. "Baik lah kalau memang kamu 
nggak bisa menjawabnya. Kita buat perjanjian di 
atas materai." 


"Perjanjian apa?" 


"Kamu boleh mencari pekerjaan tapi ada 
syaratnya. Kalau kamu ngelanggar poin-poin 
tersebut. Tentu saja ada hukumannya. Aku akan 
buat perjanjiannya dulu." 


Setengah jam kemudian David ke ruang 
IV dengan membawa secarik kertas. Ia 
memberikannya pada Lia. "Tandatangani," 
ucapnya. 
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"Aku mau baca dulu," Lia mendelik. 
Matanya seketika terbelalak. "Apa-apa ini, 
cium?" 


David tersenyum penuh arti. "Ya, kalau 
kamu ngelanggar itu ada hukumannya." 


1. Tidak boleh membawa kucing jalanan ke 
rumah. Apa bila pihak kedua melanggar 
hukumannya adalah mencium pipi kiri setiap hari. 
Sesuai dengan keinginan pihak pertama dan tidak 
boleh menolak. 


2. Tidak boleh membawa anjing jalanan ke 
rumah. Apa bila pihak kedua melanggar 
hukumannya adalah mencium pipi kanan. Sesuai 
dengan keinginan pihak pertama dan tidak boleh 
menolak. 


3. Tidak boleh membawa reptil ke rumah. Apa 
bila pihak kedua melanggar hukumannya adalah 
mencium pipi kanan setiap hari. Sesuai dengan 
keinginan pihak pertama dan tidak boleh menolak. 
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4. Dan terakhir jika membawa kucing atau 
anjing hamil. Apa bila pihak kedua melanggar 
hukumannya adalah making love. Sesuai keinginan 
pihak pertama dan pihak kedua tidak boleh 
menolaknya." 


Dan sesuai perjanjian di atas. Pihak pertama 
harus menerima dengan sukarela. Dan menuruti 
sesuai keinginan pihak pertama. 


Tertera di bawahnya. Pihak pertama 
David Alexander Braun dan pihak kedua Lia 
Dwi Ariyanti. Tidak lupa materai yang sudah di 
tempelkan. Tinggal Lia membubuhkan 
tandatangannya saja. Pria sudah terlebih 
dahulu. David memang terniat yakni menjerat 
Lia agar hidup bersama selamanya. 


Lia mengangga lebar membaca setiap 
point-point surat perjanjian itu. Apa David ingin 
menghamilinya seperti kucing atau yang di 
bawanya nanti. "Apa kamu gila?!" 


"Aku bisa gila beneran kalau kamu bawa 
hewan setiap yang kamu temui. Rumahku ini 
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bisa jadi kebun binatang!" David merentangkan 
kedua tangannya. 


"Ini nggak masuk akal!" Lia berang. 


"Kamu yang nggak masuk akal bawa 
mereka ke rumah tanpa seizinku. Dan apa kamu 
nggak mau kerja?" sanggah David tidak kalah. 


"Tapi ini bawa-bawa kontak fisik!" Lia 
memegangi surat perjanjian yang David buat. 


"Aku yang akan mengeluarkan uang 
untuk mereka makan. Kalau mereka sakit dan 
kalau mereka memecahkan barang-barang di 
rumah ini. Apa aku nggak boleh menerima 
imbalan?" menanyakan konsekuensinya yang ia 
terima nanti. "Setiap perbuatan pasti meminta 
imbalan." 


"Kamu bukan orang baik!" ucap Lia 
dengan pedasnya. 
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David menaikkan bahu, menanggapi 
ucapan istrinya dengan santai. "Memang, 
karena itu aku minta imbalan. Mau atau nggak, 
pilihannya ada di tangan kamu. Mau 
tandatangani sekarang apa nanti?" 


Lia menatap tajam dan bibir geram bukan 
main karena perjanjian yang David di buat 
sendiri dengan semena-mena. Pria itu hanya 
menunggu saja. Apa pilihan istrinya? Tidak apa- 
apa keluar uang untuk biaya hewan yang Lia 
bawa nanti. David harus bisa menaklukkan 
secepatnya. Tidak ingin membuang-buang 
waktu. Ini lah kesempatannya. 
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PART 13 


Lia mengomeli Bubu karena telah 
menggagalkan rencananya. Karenanya David 
marah besar dan membuat perjanjian yang tidak 
masuk akal. Ia bingung harus bagaimana. Jika 
dirinya tidak bekerja, untuk apa menyelesaikan 
kuliah. Ingin teriak sekencang-kencangnya. Lia 
menjadi serba salah. Surat perjanjian itu masih 
berada padanya. Ia melirik kertas tersebut di 
atas meja dengan tatapan kesal. Di kamar 
berbeda dengannya, David merasakan seperti 
berada di tengah hamparan bunga. Hatinya 
bahagia dan senyum di bibirnya tidak lepas. 


Kontak fisik, itu menjadi solusi agar Lia 
bisa menerima sentuhan darinya. Mungkin jika 
di paksa yang ada wanita itu mengamuk dan 
membangkitkan traumanya kembali. Dengan 
cara wanita itu yang melakukannya atas 
keinginannya sendiri. Itu akan mempermudah 
Lia untuk terbuka. Meski David hanya menekan 
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secara halus dengan perjanjian tersebut. Pria itu 
ingin melanjutkan pernikahan meski tidak 
mudah. Semua membutuhkan perjuangan 
untuk mendapatkan sesuatu. Mungkin sudah 
bertahun-tahun yang lalu David pernah 
mencium kening Lia saat selesai mengucapkan 
ijab qobul. Setelahnya tidak pernah lagi. 


"Kita liat, apa Lia melanggarnya atau 
nggak?" ucap David sambil berbaring di atas 
ranjangnya yang besar. Ia berguling dan 
mengambil bantal di peluknya gemas. Lia 
belum berani masuk ke kamar. Mungkin sedang 
berpikir. "Ah, betapa senangnya hatiku ini." Pria 
itu tertawa kencang. Perlahan-lahan namun 
pasti rencananya berhasil. 


Selang beberapa hari setelah 
menandatangani surat perjanjian, Lia rasanya 
ingin menangis saja. Di tengah jalan saat 
melamar pekerjaan ia bertemu dengan anak 
kucing yang matanya terinfeksi sehingga tidak 
bisa melihat. Ia ingin pergi dan meninggalkan 
kucing tersebut namun jiwanya tidak teganya 
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meronta-ronta. Lia berbalik lalu mengambil 
anak kucing yang kurus itu. Ia ke Pet Shop 
membeli obat-obatan khusus hewan. Agar bisa 
merawatnya di rumah. 


"Apa iya, aku harus tetap di rumah? Biar 
nggak ketemu mereka." Lia memandangi satu 
persatu kucing yang di bawanya lalu menghela 
napas. Bubu dan si Oren. Kucing tersebut sudah 
bersih walau pun di matanya masih ada selaput 
yang menghalangi. Ia memberinya salep mata 
mungkin beberapa hari baru sembuh. Yang ia 
pikirkan sekarang bagaimana menghadapi 
David. Suaminya masih berada di tempat Gym 
belum pulang. Bubu begitu menyayangi kucing 
oranye. Ia menjilati tubuhnya mungkin karena 
senasib dari jalanan. Mereka sedang di kandang. 
Sedangkan anjing bernama Zhi sedang berada 
di dekat kolam renang. Lia sudah memberinya 
nama agar mudah memanggilnya. 


Di tempat Gym David begitu 
bersemangat melatih anggotanya. Ia terlihat 
berbeda dari biasanya. Lebih banyak tertawa 
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dan mood nya sangat bagus. Pegawainya 
sampai terheran-heran dengan bos mereka 
termasuk Arga. David berceloteh jika tidak 
sabar untuk pulang. Pria itu beranggapan jika 
istri sang bos memberikan servis terbaik. 
Sehingga David ingin cepat pulang. Padahal 
pria itu penasaran apa istrinya akan melanggar 
perjanjian yang telah mereka sepakati. Soalnya 
saat Lia memberikan kembali surat tersebut ia 
meneguhkan pendiriannya untuk tidak akan 
pernah melanggar. David hanya mengangguk 
dan menunggu waktu saja. Dan pagi tadi Lia 
berpamitan untuk mencari pekerjaan. 


Di rumah Lia sedang mencari akal agar 
tidak melanggar perjanjian tersebut. Walau pun 
ia tahu membawa kucing saja sudah melanggar. 
Dirinya harus mencium pipi David setiap hari. 
"Aku bisa gila!" teriaknya. 


"Siapa yang gila?" tanya David 
memamerkan senyum terbaiknya. Tubuh Lia 
terperanjat kaget lalu mendengus. Sejak kapan 
pria itu pulang. "Aku harus memeriksa sesuatu 
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dulu," ucapnya. "Oia, aku lupa ini untukmu." 
Buket bunga krisan putih. Lia merasakan 
pergolakan batin setelah tahu arti dari bunga 
tersebut. Kejujuran dan kepercayaan itu yang 
belum bisa ia lakukan. 


"Kenapa bunga ini terus?" tanya Lia 
menatap bunga krisan putih itu dengan muram. 


"Karena murah, itu saja." Padahal ada hal 
yaitu arti bunga krisan putih menggambarkan 
situasinya saat ini. David ingin kejujuran dari 
Lia. Kepercayaan wanita itu untuk 
menceritakan masa lalunya. Jika tentang 
kesetiaan ia sangat meneguhkan itu. 


Ia pergi ke gudang. Ia berjongkok lalu 
menunduk melihat seekor kucing berwarna 
oranye dengan tidur melingkar di temani Bubu. 
Dalam hatinya bersurai gembira. "Pasti Lia 
nggak akan tahan untuk nggak 
mengangkutnya," ucapnya dalam hati. Bibirnya 
mengulum senyum. David segera keluar untuk 
menemui sang istri. Lia sedang mengerut. "Jadi 
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kamu melanggar juga perjanjian kita," ucapnya 
dengan sok berkuasa. Lia tidak menyahutinya. 
Ia sudah kalah mau di katakan atau di marahi 
apa pun sudah pasrah. "Bawa anak kucing lagi, 
itu artinya kamu siap menerima hukumannya. 
Kiss me," ucapnya menyeringai. 


"Apa nggak ada toleransi untukku?" Lia 
masih berusaha agar dirinya tidak perlu 
menerima hukuman tersebut. 


"Kamu udah melanggarnya lho." David 
mengingatkan kesalahan Lia. 


"Tapi-," sanggahnya. 


David menghela napas. "Sudah cukup, 
kamu harus nurut sesuai hukuman. Eum, kalau 
nggak salah hukumannya itu cium pipi kiri 
setiap hari. Iya kan?" Lia merenggut, bisa-bisa 
David menghafal hukuman itu. "Aku mau 
mandi dulu. Kamu masak apa hari ini?" Lia 
enggan menjawabnya. Ia tidak masak karena 
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memikirkan perjanjian. "Kenapa nggak di 
jawab, sayang?" godanya. 


"Aku nggak masak!" sahut Lia galak. 


"Ya sudah nggak apa-apa. Kita makan di 
luar atau delivery saja?" David menawarkan. Ia 
sedang bahagia hitung-hitung merayakan 
keberhasilan pertamanya. 


"Kamu saja makan sendiri!" ucap Lia 
seraya membanting tubuhnya di sofa saking 
kesalnya. Ia melipat tangan di dadanya. 


"Kita delivery saja, okay?" David berjalan 
ke kamarnya dengan bersiul gembira. 


"Aku benar-benar nggak nyangka. 
Ternyata David itu serigala berbulu domba!" 
desisnya. 


Ini perdana istrinya akan menciumnya 
walau pun hanya di pipi. Dalam hatinya 
berseru, semua butuh proses. Dirinya harus 
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tampil menawan. David sudah mandi, ia 
menyemprotkan body college. Hatinya sangat 
senang sekali. Tidak lama David keluar dengan 
wajah sumringah. Akhirnya memesan makanan 
saja. Ia mengedarkan pandangannya ke penjuru 
rumah. Lia tidak ada di dalam rumah. Kakinya 
melangkah ke kolam renang. Ternyata istrinya 
sedang duduk di temani Zhi. Anjing yang di 
tolong Lia. Wanita melamun sambil menatap air 
kolam renang. 


David berdehem, "kamu mau berenang?" 
Lia mendelik. "Jangan menatapku sinis seperti 
itu." Pria itu duduk di sebelah Lia. Sontak sang 
istri menggeser menjauh. "Janji harus di tepati, 
benar kan?" tanyanya seraya mengusap kepala 
Zhi. Anjing tersebut hanya menjulurkan 
lidahnya saja. "Kakinya udah sembuh?" 


"Belum, sepertinya harus di CT scan 
dulu." Lia memandangi dengan sayang pada 
Zhi. Tatapan itu tidak luput dari David. 
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"Besok kita ke Dokter, kalau begitu." 
Sontak Lia menoleh padanya. "Walau pun kamu 
Dokter tapi kamu nggak punya alat-alatnya kan. 
Kalau cuma di rawat di rumah nggak ada 
kemajuan." 


Lia menghela napas. "Kadang aku 
berpikir apa yang aku lakukan ini terpaksa." 


"Jangan salahkan dirimu," ucap David. 
"Kalau kamu berubah rencanaku nggak 
berhasil, Lia," sambungnya dalam hati. "Sifat 
seseorang nggak bisa di ubah begitu saja kan?" 


"Ya benar, kadang aku merasa bodoh 
dengan sifatku ini." Lia mulai mengeluh dengan 
kepribadiannya yang tidak tegaan, mudah 
terenyuh dan memikirkannya sepanjang hari 
jika tidak melakukannya. Sampai-sampai tidak 
bisa tidur. "Aku belum dapat pekerjaan," 
desahnya. 


"Sebenarnya untuk apa kerja? Aku bisa 
membiayai semuanya." 
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"Nggak selamanya aku tergantung 
padamu, David. Kalau suatu hari nanti terjadi 
sesuatu, aku-" 


David menarik lengan Lia agar 
menatapnya. "Nggak akan terjadi sesuatu!" 
tegasnya. "Dan nggak akan ada yang berubah!" 


Lia tersenyum miring. "Kamu bukan 
Tuhan yang tau apa yang akan terjadi nanti, 
David. Karena kita manusia biasa. Kita bisa 
berencana tapi Tuhan yang menentukan 
semuanya." Kini wanita itu berani membalas 
tatapan serius David. Mereka saling beradu 
pandang. 


"Bagaimana kalau aku jatuh cinta 
padamu?" pupil mata Lia seketika melebar. 
"Atau kamu yang jatuh cinta padaku. Katamu, 
kita nggak tau apa yang terjadi nanti." Lia diam 
seribu bahasa. "Bagaimana kalau itu terjadi?" 


"David," lirihnya. 
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Pria itu tersenyum tipis. "We don't 
know." 


"I don't know about how to love?" ucap Lia 
menatap nanar air kolam renang yang beriak di 
sapu angin malam. 


"I will teach you," David mengatakannya 
tidak main-main. Ia mendekatkan diri lalu 
menunduk. Mengecup pipi Lia dengan lembut. 
Menunggu istrinya bertindak itu lama. Sehingga 
dirinya berinisiatif terlebih dahulu. "Aku 
meminta hakku sebagai pihak pertama." Mata 
Lia mengerjap tanpa berkata-kata. Pria itu 
membalasnya dengan senyuman. "Aku akan 
memintanya lagi nanti." 


Tersirat dari tatapan hangat suaminya. 
Apa bisa hatinya mencintai pria yang ada di 
hadapannya kini. Selayaknya pasangan pada 
umumnya. Hati Lia mulai goyah dan 
menggetarkan masa lalunya. David menjadi 
samar karena air matanya merebak. Terasa 
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begitu sedih dan menyakitkan. Selama ini ia 
seperti melewati jurang yang gelap. 
Menyusurinya sendirian di dalam kegelapan 
yang tidak berujung. Kini seperti ada cahaya 
terang menyinari yang menuntunnya. begitu 
indah dan menyakitkan. Pria itu adalah satu- 
satunya penyelamatnya. 


Apa dirinya akan berjalan ke cahaya 
tersebut? 
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PART 14 


Pagi itu berjalan dengan baik. David 
sedang berolahraga lari di treadmill. Dan Lia 
membuatkan jus buah untuk suaminya. Ia 
mengantarkannya ke tempat Gym. Di lihat dari 
balik kaca, David begitu bersemangat. Lia 
mendesah, dirinya telah melanggar peraturan 
mau tidak mau harus di lakukannya. 


David menoleh ternyata Lia sedang 
berdiri wmmemperhatikannya dari luar. Ia 
melambaikan tangan menyuruhnya masuk. Di 
matikannya treadmill saat Lia masuk ke dalam 
ruangan tersebut. David memiliki ruangan 
khusus untuknya berolahraga jika berada di 
rumah. 


"Ini," ucap Lia menyodorkan gelas jus. 


"Jus apa ini?" 
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"Strawbery sama kiwi." Lia menerangkan 
jus buatannya. David mengambil handuk 
terlebih dahulu untuk mengelap keringat yang 
bercucuran di wajahnya. Baru ia meraih jus 
tersebut lalu meminumnya. 


"Kamu nggak minum?" 


"Udah, tadi ada sisanya." Lia melihat- 
lihat alat Gym David. 


"Kamu mau olahraga?" 


"Nggak males," sahut Lia tanpa 
semangat. 


David berdecak, "Bagaimana kalau orang 
lain dengar ucapanmu barusan. Mereka nggak 
akan percaya kata-kata itu keluar dari istri 
seorang coach Gym. Olahraga nggak hanya 
untuk membentuk badan, tapi juga kesehatan. 
Nggak punya lemak berlapis-lapis." 
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Sontak Lia menunduk melihat perutnya. 
"Aish! Segini nggak gendut tau." 


"Tapi berlemak," timpal David. 


"Aku mau ngasih makan Zhi dulu," 
ucapnya hendak pergi. Ia mengambil gelas yang 
telah kosong dari tangan David. 


Dengan cepat David — mencekal 
lengannya. "Kamu lupa sesuatu," ucapnya. Dahi 
Lia mengerut tidak mengerti. Pria itu 
menyentuh pipinya bertanda jika Lia harus 
melaksanakan hukumannya. 


Wanita itu menjadi salah tingkah setelah 
mengetahuinya. "Kamu belum mandi, bau 
keringet." 


"Aku walau pun belum mandi tapi 
wangi, Lia." Ia memakai cologne . 


"Nggak, pokoknya mandi dulu." Lia 
langsung melarikan diri. 
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David bertolak pinggang. "Ada saja 
alasannya! Awas saja kalau aku udah mandi!" Ia 
melanjutkan mengangkat barbel. 


Lia bersembunyi di balik dinding. Meski 
ada pertentangan batin, namun hukuman tetap 
saja berjalan. Dirinya yang salah karena 
melanggar peraturan. Hukuman yang di 
jalaninya yakni mencium pipi kiri David. Masih 
bisa di toleran untuk itu. Kini, ia menjadi takut 
untuk keluar rumah. Bagaimana jika bertemu 
kucing atau anjing yang sedang hamil. 
Hukumannya lebih berat, berhubungan suami- 
istri. Untuk mencegah itu terjadi. Dirinya 
sementara waktu tidak mencari pekerjaan. 


Lia segera memberi makan Zhi. Ia 
mengamati kakinya tidak normal. Sepertinya 
memang ada penggeseran atau patah. Harus 
segera di CT Scan. Siang nanti mungkin ke 
klinik. Ta meminta David untuk mengantarnya. 
Karena jika seorang diri dan memakai angkutan 
umum. Entah bertemu apa di jalan tidak 
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mungkin membiarkannya. Apa yang di lihat 
harus di rawat. 


"Zhi, sebaiknya kita ke Dokter lagi ya. 
Aku Dokter tapi merasa nggak berguna. Kalau 
aku udah kerja di klinik mungkin aku udah 
memeriksamu," ucapnya sambil mengelus 
kepala Zhi yang sedang makan. Selanjutnya 
mengurus si Oren memberinya salep mata. 
Bubu sedang berjemur di dekat pintu kaca. Lia 
sengaja tidak membukanya karena bisa 
bertengkar dengan Zhi. Ia ke gudang 
mengambil si Oren lalu membawanya ke dekat 
Bubu. Lia duduk di sebelah Bubu sambil 
mengoleskan salep mata pada Oren. "Entah, 
bagaimana hidup kalian di jalanan kalau nggak 
ketemu aku," ucapnya seraya menatap sedih 
pada kedua kucing tersebut. 


"Ehem," suara dehem David 
membuatnya menengok ke belakang. Pria itu 
sudah mandi di lihat dari rambutnya yang 
basah dan wangi yang merebak. 
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"Kamu udah mandi," ucap Lia. 


"Tentu, memangnya kamu!" sindirnya. 
"Mana hukumanmu." 


"Aku belum mandi," ucap Lia dengan 
polosnya. "Aku belum gosok gigi juga," 
sambungnya. David menggeram dalam hati. 
Nah kan alasan lagi. 


"Sekarang mandi," ucap David malas 
dengan gerakan tangan seolah mengusirnya. 


Lia bangun sambil menggendong Oren. 
"Kamu janji mau anter aku ke klinik buat periksa 
Zhi kan?" 


'"Hukumanmu juga belum kamu 
laksanakan. Aku nggak janji," sahut David. 


Lia cemberut, "aku mandi dulu." Ia pergi 
ke gudang menaruh si Oren di kandang. 
Sedangkan Bubu boleh berkeliaran meski David 
selalu mengomel jika kucing itu berbuat ulah. 
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David menonton TV di temani Bubu 
yang tidur di sofa. Ia mendelik, "sudah seperti 
rumahnya saja." 


Di kamar Lia meyakinkan diri jika 
mencium pipi saja bukan masalah. Ia 
memantapkannya agar tidak tidak takut 
melakukannya. Pria itu David bukan orang. Pria 
yang sudah di kenalnya. "Kamu yakin bisa, Lia!" 
ucapnya memberi semangat pada diri sendiri. Ia 
memegang knop pintu sambil menarik napas 
lalu mengembuskannya untuk menenangkan 
diri serta hatinya. 


"Aku mau buat sarapan dulu," ucap Lia 
melewati ruang TV. 


"Aku mau pancake." 


Langkahnya berhenti lalu berbalik. "Aku 
nggak bisa buatnya." 
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Kepala David menoleh ke belakang. "Di 
dapur ada tepung pancake instan jadi tinggal di 
buat saja." 


"Tetap saja aku nggak tau," omel Lia. 


"Ya udah, aku tunjukkan cara 
membuatnya." David beranjak dari sofa lalu 
menghampiri Lia. "Kamu udah gosok gigi?" 
Istrinya mendelik. Pria itu menunjuk pipinya. 
"Sudah bisa kan?" tidak ada alasan lagi. 


"Sini," 

"Apanya?" 

"Pipimu, kamu kan tinggi aku nggak 
sampe." Bibir David membulat. Ia menunduk 
lalu mendekatkan pipinya pada Lia. Dengan 


cepat wanita itu menciumnya. "Udah," 


"Kok nggak kerasa?" tanya David. 
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"Kalau mau kerasa cium panci panas 
sana!" sungutnya. Ia lantas pergi ke dapur. 
Sedangkan di dalam hati begitu resah. Saat 
bibirnya menempel pipi David. Perasaannya 
sepertinya ingin meledak saja. Gugup dan malu 
bercampur menjadi satu. Rasa takutnya hilang 
seperti buih yang menguap. 


David mengerutkan hidungnya. "Sabar, 
David. Ini baru permulaan. Kita tunggu apa 
yang dia langgar lagi." Ia menghela napas, "tapi 
sampai kapan?" keluhnya. Ia mengajari 
membuat pancake ternyata tidak sulit. Lia 
memakai cream yang cukup banyak. David 
ngeri melihatnya. Ia sudah menegurnya tapi 
tidak di pedulikan. "Nanti kalau sudah gendut, 
baru tau rasa dia!" omelnya dalam hati. 


Siang harinya David terpaksa mengantar 
Lia ke klinik untuk CT Scan kaki Zhi. Padahal ia 
ingin, wanita itu pergi sendiri. Agar bisa 
melanggar perjanjiannya. Otaknya memang 
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jahat tapi itu kesempatannya. Saat di periksa 
memang tulang kaki Zhi tidak normal. Jika 
sembuh pun jalannya akan pincang. Lia 
semakin tidak tega jika harus memulangkannya 
ke jalanan setelah mengetahui yang sebenarnya. 


"Aku nggak tega kalau Zhi hidup di jalan 
dengan kondisi seperti ini," ucap Lia. Mereka 
sedang berada di mobil menuju pulang. David 
tidak menimpalinya. "Apa kita nggak bisa 
merawatnya?" tanya Lia dengan tatapan penuh 
harap. 


David menoleh singkat. "Dia harus di 
steril," ucapnya. Ia takut kecolongan jika Zhi 
hamil. Bisa runyam hidupnya nanti. Zhi adalah 
anjing betina. 


"Baik lah, aku setuju. Karena aku juga pro 
steril!" serunya senang. David menunjuk 
pipinya meminta di cium. Wajah Lia berubah 
muram. Lantas mendekatkan diri untuk 
menciumnya cepat. 
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"Kenapa di cium olehmu seperti di cium 
angin ya. Nggak kerasa," ucap David. 


Lia ingin menjitaknya saja. "Kataku juga 
cium panci yang panas!" sahutnya. 


"Mungkin nunggu kamu melanggar yang 
lain. Di bibir misalnya," ucap Pria itu terkekeh. 
Lia mencebikkan bibirnya. Ia harus menahan 
diri jika melihat hewan jalanan, tekadnya. "Oia, 
aku mau ke tempat Gym. Aku antar kamu 
pulang dulu ya." Istrinya hanya mengangguk. 
Zhi sedang duduk di jok belakang. David 
mengantarkan Lia ke rumah. Ia membantu 
menurunkan Zhi. Dengan sigap Lia 
menggendongnya. 


"Makasih," ucap Lia tulus. 


David tersenyum, "sama-sama." Ia 
menunjukkan kode untuk di cium. Lia tidak 
merasa terbebani seperti sebelumnya, dengan 
mudah kakinya berjinjit ketika mencium pipi 
sang suami. 
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Cup.. 


Senyum di bibir David melebar. Ia 
menatap Lia dengan hangat. Dirinya bisa 
merasakan kemajuan pesat. Jadi benar 
menghadapi wanita itu harus dengan perasaan. 
Setiap wanita bisa merasakan mana yang tulus 
atau tidak. Ketika hatinya tersentuh, mereka 
akan luluh. Jika sudah percaya kehidupannya 
pun akan di berikannya. Kepercayaan itu yang 
sedang David bangun agar Lia nyaman 
dengannya dan jujur. Ia sangat menantikan 
momen itu. Dan dirinya berjanji akan 
mengajarinya bagaimana mencintai pada Lia. 


Pukul 15.00 WITA David baru sampai 
rumah. Saat ia baru menutup pintu mobil ada 
yang memanggilnya. Ternyata tetangganya, 
seorang pria paruh baya. David berjalan 
menghampirinya. "Ada apa ya, Pak?" 
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"Ini Mister, tadi saya ngejar-ngejar ayam 
punya saya. Ayamnya mau di masukin ke 
kandang. Tapi sekarang nggak tau lari ke mana. 
Gara-gara cucu saya buka pintu kandangnya 
jadi kabur. Pas kejar saya timpuk pakai batu eh 
kena kakinya terus hilang." Tetangganya 
menceritakan kejadiannya. 


"Terus?" David bingung, urusan 
dengannya apa. 


"Terus tadi saya nanya ke tetangga saya 
apa ada yang lihat. Kata dia kalau ayam itu di 
bawa istri Mister," ucap si Bapak. 


David menepuk jidatnya. Jadi ini 
masalahnya. Ia sudah tahu. "Saya tanya dulu 
sama istri saya ya, Pak." 


"Iya, Mister." Bapak tersebut menunggu 
di depan rumah. Tidak lama pasangan suami- 
istri itu keluar rumah. Lia memegang ayam 
betina berbulu kuning emas milik tetangganya. 
"Nah, ini dia ayam saya, Mister." Ia lantas 
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tercengang saat melihat kaki ayamnya yang 
sebelah kanan di perban. 


"Maafkan istri saya ya, Pak. Tadi dia 
cerita kalau sewaktu mengambil paket. Dia lihat 
ayam lagi duduk nggak bisa berdiri. Ternyata 
jalannya pincang jadi dia obati." David merasa 
malu dengan penjelasannya. "Istri saya nggak 
berniat mau mencurinya kok." 


Tetangganya itu menggaruk kepalanya. 
Ayamnya terlihat aneh. Pertama kalinya melihat 
ayam kakinya di perban. Baru saja ia ingin 
memotongnya untuk di buat opor. Ayamnya 
seperti itu menjadi tidak tega. "Oh, nggak apa- 
apa Mister. Saya juga nggak nuduh kok." David 
melirik tajam pada Lia agar ayam tersebut di 
pulangkan ke pemiliknya. Wanita itu cemberut 
saat mengembalikannya. 


"Maaf," ucapnya singkat. Tetangga 
mereka pun pergi. 
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David bertolak pinggang. Mereka masuk 
ke dalam rumah. "Apa setiap yang kamu liat 
harus di rawat?" tanyanya dengan mata melotot. 


"Aku nggak tega!" teriaknya. 


"Kamu nggak tega sama mereka tapi 
kamu tega sama aku," timpal David berang. 


"Kenapa aku harus nggak tega sama 
kamu?" Lia menatapnya aneh. "Kamu punya 
uang kalau sakit bisa ke rumah sakit sendiri. 
Kalau lapar kamu bisa beli atau masak sendiri." 


"Kalau aku butuh belaian?" David 


mengerlingkan matanya. 


"Kamu bisa,-" ucap Lia tertahan. Ia baru 
menyadari pertanyaan suaminya. "Itu juga 
kamu bisa sendiri!" jeritnya kesal sambil berlalu 


pergi. 


"Hey, kamu udah ngelanggar peraturan!" 
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"Nggak ada di perjanjian tentang 
unggas!" balas Lia teriak sambil berjalan menuju 
kolam renang. 


David mendengus. "Dia hafal juga. 
Bagaimana caranya ya, biar bisa cepat.." Ia 
membayangkan yang iya-iya di pikirannya. 
Tiba-tiba terlintas sebuah ide, David tersenyum 
miring. Besok subuh pria itu akan mencarinya. 
Memang licik tapi demi kebaikan bersama. 
Tidak apa-apa, seru hati kecilnya. 
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PART 15 


Entah Lia harus tertawa atau kasihan. 
Pulang joging David luka-luka di bagian kaki 
dan tangannya. Katanya jatuh dari jurang kecil. 
Lia tidak terlalu mendengarnya karena sang 
suami bertele-tele menjelaskannya. Wanita itu 
sedang mengobati lengan David dengan 
betadine. Terdengar suara ringis kesakitan. Lia 
mengira otot sebesar itu tidak merasakan sakit. 


"Mangkanya kalau joging jangan jauh- 
jauh. Kan kamu udah punya alat ngegym. 
Ngapain pake joging di luar," omel Lia. 


"Kan aku sekalian cari udara segar." 


"Cari udara segar apa cari janda?!" 
ucapnya asal. 


"Aish! Kamu kalau ngomong!" David 
tidak terima. Lebih tepatnya menemukan yang 
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sedang hamil. Ia berkeliling untuk mencari 
kucing atau anjing yang sedang hamil. Agar 
rencananya berjalan lancar. Sialnya bertemu 
dengan anjing hamil yang galaknya bukan 
main. Ia kocar-kacir lari dan akhirnya terjatuh ke 
bawah. 


Ada jurang kecil tidak terlihat olehnya 
karena tidak konsentrasi selalu menengok ke 
belakang melihat anjing yang mengejarnya. 
Memang jika di lakukan dengan cara licik pasti 
mendapatkan karma. Rencananya semalam ia 
akan mencari anjing atau kucing hamil dan akan 
di taruh di depan rumah. Lalu membuat sebuah 
skenario. Seolah-olah Lia yang menemukannya. 
David akan berpura-pura tidak tahu. Justru 
kesialan yang menimpanya. 


"Udah selesai," ucap Lia menutup botol 
betadine. 


"Sepertinya tanganku terkilir yang 
kanan. Sakit kalau bergerak." David mencoba 
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mengangkat tangannya. Ia merasa sakit sampai 
bahu. 


"Kita ke rumah sakit, takutnya cedera 
itu." Lia merasa kasihan juga. 


"Iya, sepertinya." 

"Aku nggak bisa bawa mobil jadi gimana 
ke sananya? Pakai mobil online mau?" Lia 
memberikan pilihan. 

"Iya, nggak apa-apa." David pasrah saja. 

"Ya udah kamu mandi dulu," ucap Lia. 
"Eh, kamu lagi luka-luka begini ya. Ganti 


pakaian saja." 


"Tapi aku nggak betah, keringetan." 
David merengut. 


"Ya abis mau bagaimana lagi. Di lap 
handuk basah saja." 
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"Tapi tanganku sakit," timpal David 
dengan wajah tanpa dosa. 


Lama-lama kesabaran Lia habis. "Siapa 
suruh jatoh jadi begini kan!" cerocosnya. 
"Sekarang aku juga yang merawatmu." 


"Kamu merawat Bubu, Zhi sama Oren 
nggak pernah mengeluh. Kenapa sama suami 
sendiri seperti itu?!" David menimpali dengan 
omelan juga. Membahas hewan-hewan yang di 
rawat Lia. 


"Mereka nggak bisa merawat sendiri." 


"Aku juga, kamu nggak liat tangan 
kananku lagi sakit. Kalau kiri mungkin nggak 
apa-apa tapi ini yang kanan. Aktivitasku jadi 
terganggu. Buat bergerak saja sakitnya bukan 
main." 


Lia menyerah. "Baik lah, sekarang 
maumu apa?" 
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"Mandi," jawab David. 


"Oke," Lia ke kamar menyiapkan 
kebutuhan David dari handuk, sabun mandi 
dan sampo di dekatkan agar mudah 
mengambilnya. David berjalan tertatih-tatih ke 
kamar lalu melangkah ke kamar mandi. "Mau di 
bathup apa shower?" 


"Katanya di lap handuk saja," David 
mengingatkan. 


Lia lupa saking emosinya. "Jadi," 


"Elapin aku, tanganku sakit." Wanita itu 
tertegun seraya memandanginya dengan 
tatapan yang sulit di artikan. David 
mengangguk samar. "Elapin badanku aja. Takut 
kena lukanya." 


"Oh," Lia mengangguk mengerti. "Kalau 
kamu diri aku nggak bisa. Aku ambil bangku 
plastik dulu." Ia buru-buru mencarinya di dekat 
dapur. Ada kursi plastik di sana. Sekembalinya 
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David masih berdiri. "Kamu duduk di sini. Lia 
merendam handuk di bathup dengan air 
hangat. "Buka bajunya." 


David kesusahan saat mengangkat 
tangannya. Ia menahan rasa sakit yang 
menyerang bahunya. "Aku nggak bisa," ucap 
David yang sudah berusaha. Lia mendekatinya. 
Sebelum membantu David, ia menarik napas 
panjang. Tangannya memegang ujung t-shirt 
sang suami. Dengan pelan di tariknya ke atas 
agar suaminya mudah melepaskan. Lia 
mengambil handuk di dalam bathup. Ia 
memutar memilih punggung mengusap David 
terlebih dahulu. Tangannya gemetar saat 
hendak menyentuh punggung pria itu. Dari 
bayangan yang di lihat David mengetahuinya. 
Tangan Lia gemetaran. "Kalau memang nggak 
bisa," 


"Aku bisa," sahut Lia. Ia mengatur 
napasnya agar lebih tenang. 
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"Bayangkan saja kamu lagi mandiin Bubu 
atau Zhi," ucap David. Seketika sudut bibir Lia 
tertarik. "Bedanya aku nggak nyakar kamu. 
Mungkin kamu yang nyakar aku." 


Saat itu Lia lantas mengusap 
punggungnya dengan pelan. Saat 
melakukannya ia pernah melihat mata David. 
Sampai akhirnya selesai. Lia bisa menghadapi 
rasa takutnya. Di lubuk hatinya yang terdalam 
David merasa bersalah. Namun semua demi 
kebaikan bersama. Satu kemajuan lagi bagi Lia 
yang berani menyentuhnya. 


Siangnya mereka pergi ke Dokter 
Ortopedi. Setelah di periksa David mengalami 
Dislokasi bahu ringan. Ia dianjurkan untuk 
melakukan penanganan secara mandiri di 
rumah. Tujuannya adalah untuk meredakan 
rasa nyeri dan mempercepat proses pemulihan 
dislokasi bahu. Perawatan mandiri seperti 
mengompres bahu dengan es yang dibungkus 
handuk bisa mengurangi bengkak dan nyeri. 
Lakukan selama 15-20 menit, sebanyak 3-4 kali 
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sehari. Setelah nyeri dan bengkak reda, 
menggunakan handuk yang di rendam dengan 
air hangat untuk mengompres. Kompres hangat 
berguna untuk mengendurkan otot yang 
tegang. Lakukan kompres hangat selama 20 
menit. 


Istirahatkan bahu. Kedua, tidak boleh 
mengangkat beban berat dan mengangkat 
lengan, sampai kondisi bahu membaik. Itu 
artinya ia di larang olahraga berat terlebih 
dahulu. Yang ketiga David di saran untuk 
mengonsumsi obat pereda nyeri. 


Saat mereka melewati lorong yang dekat 
kantin rumah sakit. Lia melihat seekor kucing 
yang di tendang orang. Kucing tersebut sedang 
meminta makanan. Tentu saja, ia menghampiri 
laki-laki yang menendang kucing tersebut. 
"Maaf, Mas. Jangan begitu sama kucing. Kalau 
nggak suka kucing ya sudah jangan di sakiti. 
Bisa kan di usir saja." Lia tidak tahan untuk tidak 
menegurnya. "Lagian dia cuma minta sisa 
makanan bukan minta di beliin!" sindirnya. 
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David mengamatinya dari kejauhan. Jika pria 
itu menyakiti istrinya. Ia akan segera turun 
tangan. Lia segera mengambil kucing tersebut. 


"Kalau seperti ini terus menerus. 
Rumahku benar-benar akan jadi kebun binatang 
sungguhan," gumam David. Lia berjalan 
mendekatinya. Pria itu meneliti ada yang aneh 
pada kucing berbulu tiga tersebut. Terutama 
perutnya yang mengembung. "Sepertinya dia 
hamil," ucapnya saat Lia berada di hadapannya. 


"Ya?" Lia cengo. Ia meraba perut kucing 
tersebut. Benar, memang sedang hamil. Pupil 
matanya melebar. David mendesah frustrasi. 
Kenapa di saat kesempatan ini datang dirinya 
harus terluka. 


Lia melirik suaminya yang menekuk 
wajahnya sejak pulang dari rumah sakit. Ia 
sedang menyuapinya. David alasan tangannya 
masih sakit. Saat ini Lia tenang karena David 


Copyright @ By Dania CutelFishy 


tidak mungkin memintanya untuk melakukan 
perjanjian yang telah di langgarnya. Dalam 
hatinya berharap lebih lama. 


"Makanannya nggak enak ya? Dari tadi 
cemberut saja?" tanya Lia. 


"Bukan, coba kalau aku nggak sakit. 
Mungkin malam ini, malam pertama kita." 


Lia mendengus. Ia sudah tahu akal- 
akalannya David. Jika sehat mungkin pria itu 
tidak akan melepaskannya. "Aku berharap 
sembuhnya lama," ucapnya santai. 


"Doa macam apa itu?!" David berang 
dengan ucapan Lia. "Kata Dokter ini Dislokasi 
ringan bukan parah! Awas saja kalau aku sudah 
sembuh," bibirnya menyeringai. 


"Ini," ucap Lia menyuapkan kembali. 
Agar pria itu tidak banyak bicara. 
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Terdengar sebuah notifikasi muncul di 
ponsel David. Pria itu mengambil dari atas meja. 
Ia agak kesusahan membuka dengan tangan 
kiri. Lia berinisiatif untuk membantunya. 
Meraih telunjuk David untuk mengakses sidik 
jarinya dan terbuka. Ia membuka sebuah pesan 
lalu menunjukkan pada David. 


"Ich habe Julie gerade getroffen.” 
(Aku bertemu dengan Julie.) 


Seketika tatapannya berubah serius pada 
layar ponsel tersebut. Ia segera mengambil 
ponselnya dari tangan Lia. Membaca ulang 
pesan itu dalam hati. Istrinya memperhatikan 
sikap David yang berubah drastis. 


"Apa ada masalah?" tanyanya hati-hati. 
"Nggak," ucap David cepat. Ia 


mematikan ponselnya. "Aku udah kenyang," 
lanjutnya. 
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"Aku ambilin minumnya dulu." Lia 
beranjak menuju dapur. David tertegun, 
bagaimana bisa temannya bertemu dengan 
Julie. Ricardo memang sedang pulang ke Jerman 
karena urusan keluarga. David tidak pernah 
pulang sejak beberapa tahun yang lalu. Kejadian 
yang begitu menyakitkan baginya. Lia 
menyodorkan gelas berisi air putih 
membuyarkan lamunannya. 


"Makasih," ucap David. Dalam hati Lia 
bertanya-tanya, tidak mungkin tidak terjadi 
apa-apa. Pasti ada sesuatu yang membuat David 
seperti ini. "Nanti kompresin aku ya. Aku nggak 
bisa melakukannya sendiri." 


"Iya, nanti kalau mau tidur. Sekarang 
minum obat pereda nyerinya dulu." Lia 
membukakan obat dari Dokter. "Ini minum," 
ucapnya. 


Beberapa jam kemudian David hendak 
tidur. Lia dengan telaten mengompres bahunya 
dengan posisi David tidur tertelungkup. Pria itu 
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tidak banyak bicara seperti biasanya. Lia ingin 
memastikan bahwa semua baik-baik saja namun 
di urungkannya. Mungkin saat ini David 
enggan menceritakannya. Lia khawatir jika 
masalahnya serius. Apa lagi pesan tersebut 
menggunakan bahasa Jerman. Ia tidak mengerti 
artinya. 


"David," panggil Lia pelan. Pria itu hanya 
bergumam. "Kalau ada yang mau kamu 


ceritakan. Aku siap mendengarkannya." 


David terdiam sesaat. "Kalau denganmu? 
Apa ada yang mau kamu ceritakan?" 


"Nggak ada," sahut Lia. 
"Aku pun nggak ada," timpal David. 
Lia menghela napas. "David, aku serius." 


"Aku juga," balasnya. "Aku akan cerita 
kalau kamu cerita." 
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"Aku nggak punya sesuatu yang harus di 
ceritakan." 


"Begitu ya," 
"Iya," 


"Kamu udah melanggarnya perjanjian 
kita. Aku mau memintanya sekarang," 


"Apa? Kamu kan lagi sakit," ucap Lia 
gugup. 


"Aku bisa melakukannya." Tiba-tiba 
David bangun dan duduk di depan Lia. "Banyak 
cara buat melakukannya." 


"Ak-Aku.. " Keringat dingin mulai 
nampak di telapak tangannya. Lia beringsut 
mundur namun David menahan tangan Lia. 
"David," 


Pria itu mendekatkan wajahnya tepat di 
depan wajah Lia. Wanita itu mematung. "Apa?" 
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bisiknya. Dan selanjutnya David mendaratkan 
bibirnya pada sudut bibir Lia. Pria itu menutup 
matanya seakan meresapi. Tidak ada penolakan 
sampai akhirnya meyakinkan diri untuk 
bergerak mencari bibir istrinya. Ia hanya 
menekan bibirnya. David bisa merasakan jika 
tubuh Lia gemetar ketakutan. Pria itu tidak 
melepaskan tautan bibirnya. Ia ingin Lia 
melawan rasa takut tersebut. David terkesiap 
saat merasakan air mata membasahi pipinya. 
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PART 16 


David berpamitan beberapa jam yang 
lalu. Meski sudah di larang tetap saja pergi. Lia 
khawatir dengan kondisinya saat ini. David di 
jemput oleh Arga. Lia menanyakannya ke mana 
mereka akan pergi. Arga yang menjawab jika 
mereka akan mengecek tempat Gym yang jauh. 
David memiliki tempat Gym beberapa cabang. 
Sebulan sekali akan mengontrolnya. 


Lia di sibukkan dengan kucing serta 
anjing yang di tolongnya. Ia membeli obat- 
obatan serta makanan untuk mereka semua. 
David memberikannya uang untuk keperluan 
mereka tanpa di minta. Suaminya sangat baik 
sekali. Saat pergi meninggalkannya David 
berpesan untuk tidak keluar rumah. Lia hanya 
mengangguk mengerti. 


Wanita itu sedang menonton TV namun 
pikirannya melambung jauh ke mana-mana. Di 
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sentuh bibirnya yang telah di cium oleh David 
semalam. Pipinya merona, baginya itu adalah 
ciuman bibir pertamanya. David melakukannya 
dengan lembut. Meski air matanya jatuh tanpa 
di sadari. Pergolakan batin menghantamnya. 
Buruknya masa lalu terlintas begitu saja. 
Kepalanya menggeleng agar pikirannya tidak 
tertuju pada kejadian dulu. Apa mungkin David 
telah memiliki perasaan terhadapnya atau 
hanya nafsu semata. 


Suara bel rumah menyadarkan dari 
lamunan panjangnya. Lia melirik jam dinding 
pukul 16.10 WITA. David sudah pulang, ia 
bergegas membukakan pintu. Namun saat tahu 
yang datang dahinya mengerut dalam. Di 
hadapannya kini seorang wanita bule berparas 
cantik dengan mata yang indah yakni biru 
kehijauan. Rambut pirang sebahu dan 
mengenakan gaun V sederhana berwarna putih. 


"Is David's house?" tanyanya. (Apa ini 
rumah David?) 
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"Yes," ucap Lia. 


"I'm Julie. David's friend. I'm from 
Germany." (Aku Julie, temannya David. Aku dari 
Jerman) 


"Oh," Lia agak terkejut saat mengatakan 
bahwa Julie dari Jerman. 


"Uhm. Is David at home?" tanya Julie. 
(Apa David ada di rumah?) 


"No, he's not. Maybe, you wanna waiting 
him?" (Tidak, dia tidak ada. Mungkin, kamu 
mau menunggunya?) 


"Sure, thank you." Lia mengajaknya 
masuk namun sesaat nama temannya David 
tidak asing baginya. Langkahnya berhenti saat 
mengingat pesan singkat di ponsel David 
semalam. Jadi kata Julie pada pesan David 
semalam nama seseorang. Dan orang tersebut 
ada di depannya kini. Lia berada di belakang 
Julie. 
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Julie mengedarkan pandangannya ke 
penjuru ruangan. "Your house so homey, i like it." 
(Rumahmu nyaman, aku suka.) 


"Thank you, Please sit down! II get you a 
drink first." (Terima kasih, silahkan duduk. Aku 
buatkan minuman dulu.) 


"There's no need to be a bother," ucap Julie. 
(Tidak perlu repot-repot.) 


Lia mulai berpikir, Julie teman David dari 
Jerman. Melihat reaksi setelah membaca pesan 
semalam, wajah David berubah. Pasti ada 
sesuatu di antara mereka. Dulu atau masih 
berlanjut sampai sekarang. Ia menoleh ke ruang 
TV. Jika benar mereka memiliki sebuah 
hubungan. Apa yang harus di lakukannya. Lia 
segera mengambil jus jeruk di kulkas. Ia ke 
ruang tamu membawa nampan dan 
menyuguhkan cemilan. 
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Mereka saling bercerita tanpa 
menyebutkan status masing-masing. Lia sangat 
excited mendengar cerita David dulu. Julie dan 
David adalah teman kuliah. Memang pria itu 
tipe orang yang pecicilan. Namun di balik itu 
semua David penyayang. Lia menyetujuinya di 
dalam hati. Keduanya tertawa mendengar Julie 
membuat lelucon. Wanita itu lebih tua dari Lia. 
Julie seusia dengan David. Ia orang yang ramah 
sehingga mudah bergaul. Lia meminta waktu 
karena harus memberi makan pada 
peliharaannya. Dan Julie menawarkan diri 
untuk membantunya. 


"Lia," panggil David yang baru pulang. 


"David," ucap Julie senang saat menoleh. 
Ia sedang memberi makan Zhi. Pria itu 
mematung saat melihat siapa yang 
menyapanya. 


"Wie bist du hierher gekommen?" ucapnya 
pelan. (Bagaimana kamu bisa sampai di sini?) 
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"I want to see you." Julie menggunakan 
bahasa Inggris menjawabnya. (Aku ingin 
melihatmu.) 


"We talk but not here!" ucap David dengan 
menatapnya geram. Rahangnya mengeras 
menunjukkan ia tidak suka dengan keberadaan 
Julie di rumahnya. "Lia!" teriaknya memanggil 
sang istri. la pergi mencari Lia. Ternyata ada di 
gudang sedang mengganti air minum Si Oren. 


"Kamu udah pulang?" tanyanya. Ia 
mengunci pintu kandang tersebut. Tangan 
David mengenakan penyangga. "Tanganmu 
baik-baik saja kan?" 


"Bagaimana bisa dia berada di sini, Lia?" 
tanya David dengan memandanginya bersalah. 


"Dia ke sini nyariin kamu. Jadi aku ajak 
masuk. Lagian kalian kan temen. Masa iya aku 
suruh tunggu di luar. Lagian kamu pulangnya 
nggak tentu," ucap Lia. 
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"Aku akan mengantarnya pulang." 


"Baru aku mau masak, ngajak dia makan 
malam." 


"Nggak perlu!" sahut David tidak suka. 
Mereka keluar menemui Julie. Pria itu sengaja 
menggenggam tangan Lia di depan Julie. "She is 
my wife," ucapnya. 


Julie terkejut namun bisa 
menyembunyikannya. Ia tertawa, "She didn't say 
she was your wife." (Dia tidak bilang, dia istrimu.) 


"Now, you know." (Sekarang, kamu tahu.) 


"Sie ist eine junge Frau," ucap Julie sambil 
tertawa. (Dia adalah seorang wanita muda). 
David tidak menanggapinya. "Does she know we 
were dating?" (Apa dia tahu kita pernah 
pacaran?). Wanita itu sengaja memakai bahasa 
Inggris agar Lia mengerti. Pandangan David 
langsung tertuju pada Lia. Bagaimana bisa Julie 
mengatakannya dengan gamblang. 
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"I know," ucap Lia sambil tersenyum. 
Kini Julie terkejut dan merasa malu. "David, my 


husband. He always told me everything," ucapnya 
berbohong. Ia hanya ingin melindungi harga 
dirinya sebagai seorang istri. (David, suamiku. 


Dia selalu memberitahuku segalanya,) 


"Did he also tell you about ..." (Apa dia cerita 
juga tentang...) 


"That's enough! Julie!" David memotong 
ucapannya dengan nada tinggi. "Let us go!" Ia 
menatap tajam Julie. Wanita itu lantas pergi ke 
ruang tamu mengambil tasnya. David 
menghampiri Lia. "Aku pergi dulu." 


"Kamu mau aku menunggu?" pertanyaan 
Lia penuh makna. David terdiam sesaat lalu 
mengangguk. Istrinya tersenyum. Saat mereka 
pergi Lia merasakan dadanya begitu sesak. 
Kenapa dirinya seperti ini, keluhnya dalam hati. 
Matanya memanas. Ia berusaha tenang. 
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"David tidak akan meninggalkanmu kan? 
Tapi jika David bahagia dengan Julie, dirimu 
harus melepaskannya. Sampai kapan kamu 
akan mengekangnya, Lia? Sampai kapan? 
Denganmu dia nggak bahagia!" suara-suara itu 
di berputar di Kepala. Lia berdenyut nyeri. 


"Kalau kamu menyayangi David, 
pertahanan. Dan jujurlah padanya, Lia." Dewi 
batinnya berseru. Lia benci dengan bisik-bisikan 
itu. Ingin rasanya berteriak. Ia berjongkok 
sambil menutup kedua telinganya. Lia 
menangis seorang diri. Tiba-tiba ada yang 
mendekatinya. Bubu  menggesek-gesekan 
tubuhnya pada Lia. Wanita itu memeluk Bubu. 
"Aku harus bagaimana Bubu," lirihnya sambil 
terisak. 


Tengah malam David baru pulang. Ia 
sudah memberitahu lewat pesan. Jika 
menyuruh Lia untuk tidur terlebih dahulu. 
Ketika kakinya melangkah hendak ke ruang TV. 
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Lampu masih menyala terang. Ia melihat Lia 
sedang menonton TV. Dari belakang 
menatapnya sayu. Dirinya tidak pernah 
menceritakan tentang Julie. Karena ingin 
melupakan masa lalunya. Sama seperti Lia, ia 
pun memiliki kejadian pahit di masa lampau. 


"Kamu belum tidur?" tegur David sambil 
berjalan mendekatinya. 


"Aku nggak tau kamu pulang. Nggak 
ngedenger suara pintu ke buka." Lia sontak 
berdiri. Mereka saling bertatapan satu sama lain. 
"Aku khawatir, tanganmu belum sembuh. Tadi 
di antar sama siapa?" tanya beruntun. 


"Di antar sama Arga." David bisa melihat 
jika mata Lia sembab seperti habis menangis. 


"Dan Julie," ucap Lia pelan. Seketika 
suasana hening membentang di antara 


keduanya. 


"Dia nginap di hotel," jawab David. 
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"Sebaiknya kamu mandi. Aku siapin 
dulu," ucapnya seraya melewati David. Ia 
berlalu pergi ke kamar. David terus 
memandangi Lia yang semakin menjauh. 
Dirinya sedang berpikir apa yang harus di 
katakannya mengenai Julie. Ia lalu menyusul 
Lia. "Pakai air hangat soalnya udah malem." Saat 
menyadari David sudah berada di kamar 
mandi. Ia melangkah maju tepat di depan 
David. Membuka kain penyanggah tangan 
David dengan pelan. 


"Lia," 
"Eum," 


"Sebaiknya kamu mandi dulu baru kita 
bicara." Lia membukakan t-shirt nya. Di depan 
matanya kini David bertelanjang dada. Hatinya 
kenapa merasa sedih. Tangannya terangkat 
menyentuh ragu dada kiri suaminya. "Aku baru 
tau kalau kamu nggak punya tato." Tubuh 
David seperti tersengat listrik. Lia berani 
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menyentuhnya. Dengan cepat wanita itu 
menarik tangannya kembali. Ia menyadari 
kesalahannya lalu melangkah mundur. "Maaf," 
ucapnya gugup. "Kamu mandi dulu." 


"Jangan pergi," ucap David. Bola mata Lia 
bergerak menatapnya. "Temani aku," lanjutnya. 


David berendam di bathup sedangkan 
Lia duduk di kursi plastik tepat di sampingnya. 
Pria itu berendam dengan memakai celana 
pendek. Jika tidak mungkin Lia mau 
menemaninya. Duduk dengan tegang menjadi 
pemandangan David. Meski seperti itu ia 
merasa tenang setidaknya Lia tidak menolak. 
Istrinya tidak berani melihatnya. Matanya fokus 
pada kaca. Malam itu mereka di temani sinar 
rembulan yang begitu terang menembus kaca. 
Lia menyingkirkan gordennya agar bisa melihat 
indahnya malam. 
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"Lia, aku lelah.. " keluhnya. David 
merubah posisinya menjadi bersandar pada 
bathup. Meredam tubuhnya dengan air hangat 
membuat rileks. 


Sontak Lia menoleh padanya. "Pelan- 
pelan bahunya, kamu belum sembuh total." 
ucapnya memperingati. 


"Mengenai Julie," ucap David membuka 
topik utama. 


"Kalau kamu mau bersamanya. Aku akan 
melepaskanmu," ucap Lia tedeng aling-aling. 


David tersenyum miring. "Kamu mau 
aku bersamanya?" tanyanya. 


"Ya, kalau kamu bahagia." 


"Lihat aku, Lia." David mengamatinya 
sedari tadi lebih banyak menunduk setelah 
melihatnya sekilas. Baru Lia mengangkat 
kepalanya. "Kenapa?" 
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"Aku bukanlah orang pantas buat kamu 
pertahanan, David." Pria segera bangun lalu 
duduk. Dadanya bergemuruh hebat. Apa Lia 
akan menceritakan masa lalunya sekarang. "Ada 
sesuatu yang aku sembunyikan darimu selama 
ini." Jantung David berdetak dua kali lipat. "Aku 
bukanlah perempuan baik-baik," ucap Lia 
dengan air mata jatuh melintas di pipinya. 
Mungkin ini lah saatnya David tahu rahasianya. 
"Aku-, aku nggak suci lagi. Dan aku pernah 
melahirkan seorang anak." Lia mengucapkan 
dengan suara parau. Dadanya sesak sekali 
sampai bernapas pun terasa sulit. Menciptakan 
keheningan yang terdengar adalah isakan Lia 
yang menggema di kamar mandi tersebut. 
"Mungkin dengan kamu tau yang sebenarnya. 
Kamu menyesal karena sudah menikahi aku," 
ucapnya terbata-bata. "Maaf aku ngebohongin 
kamu selama ini." Lia sudah banjir air mata. 
Tangisannya pecah saat itu juga. Ia tidak kuat 
untuk menahannya lagi. 
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Tanpa bicara David keluar dari bathup 
lalu memeluk Lia. Membawa wanita yang 
menangis itu ke dalam dekapannya. "Akhirnya," 
ucapnya dalam hati. Pria itu mengindahkan rasa 
sakit di bahunya. Ia hanya ingin memberikan 
pelukan pada Lia yang telah berani jujur 
padanya. Hati David merasa lega. Penantian 
yang cukup membuatnya frustrasi. 
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PART 17 


David menunggu Lia mengganti 
pakaiannya dengan yang baru. Karena 
pelukannya tadi membuat pakaian yang 
dikenakan istrinya basah. Ia masih berada di 
kamar mandi. Tidak berani masuk ke kamar Lia 
masih mengenakan pakaian. Ia berdiri di depan 
kaca seraya menatap keluar. Tidak lama Lia 
membawakan handuk. Dengan langkah pelan 
Lia mendekatinya. 


"Kamu ganti baju dulu, David." Suara Lia 
membuatnya menoleh ke belakang. Ia sudah 
tidak menangis. 


"Ya," ucap David. Ia mengambil handuk 
dari tangan Lia. Setelah Lia pergi, ia segera 
menanggalkan celananya yang basah. 
Mengenakan handuk ke walk in closet. 
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Mengambil celana dalam dan juga celana 
pendek lalu di kenakannya. Baru ia berani ke 
kamarnya. Lia sedang duduk di tepi ranjang 
dengan tatapan kosong. Ia sudah berkata jujur 
pada David. Entah keputusannya nanti 
bagaimana. Pria itu berdehem. 


"Kenapa kamu nggak pakai baju?" tanya 
Lia. 


David menghela napas. "Biasanya kalau 
mau tidur aku nggak pakai kan?" 


"Iya, tapi ini udah jam berapa. Terus 
kamu abis mandi." Jam di nakas menunjukkan 
pukul 02.10 WITA. Lia lantas ke walk in closet 
mengambil t-shirt tanpa lengan. "Pakai ini," 
dengan telaten ia membantu David 
memakainya. Tangan suaminya masih sakit. 
Perhatian kecil ini yang terkadang membuat 
David menyukainya. 


"Bagaimana aku bisa melepaskanmu, 
Lia." Bisik hati kecil David berkata. Istrinya luar 
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biasa baiknya. la tidak mungkin 
meninggalkannya. Wanita yang begitu baik. 
"Sebaiknya kita minum susu hangat," ucapnya. 


"Kamu mau?" Lia mengomentari 
usulnya. 


"Ya, susu khusus diet. Okay," ucap David. 
Lia mengangguk. Mereka harus menenangkan 
pikiran sebelum melanjutkan pembicaraan. 
Terutama Lia, meski sikapnya menunjukkan 
bahwa dirinya baik-baik saja. Sesungguhnya ia 
rapuh. Mereka ke dapur bersama membuat susu 
hangat. Dan membawanya ke dalam kamar. 
Mereka duduk berdampingan di sofa sambil 
memegang mug susu hangat. "Lia," 


"Setelah kamu tau yang sebenarnya. 
Sebaiknya kamu dengan Julie. Dia, perempuan 
baik." Lia mengutarakan apa yang 
mengganjalnya sejak tadi. 


David tersenyum miris. "Dia nggak 
sebaik dirimu, Lia." Perkataannya membuat Lia 
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menoleh. Dan pria itu membalasnya dengan 
tatapan lembut. "Dia bukanlah seorang ibu 
yang baik." Kedua alis Lia menyatu. "Sama 
sepertimu, aku pun memiliki masa lalu yang 
pahit." David meraih mug Lia lalu menaruhnya 
di meja yang terletak di samping, sofa. 


"David punya rahasia, sama sepertinya?" 
tanya dalam hatinya. Lia tidak pernah 
menyangka. 


"Kami memang pernah berpacaran 
sewaktu kuliah. Kami sama-sama di mabuk 
cinta dan kami melakukannya. Di sana itu hal 
biasa. Dan lagi ternyata aku bukan yang 
pertama baginya." Itu artinya saat mereka 
melakukannya Julie sudah tidak perawan. 
David berhenti sebentar sebelum 
melanjutkannya. Ia teringat kejadian-kejadian 
tersebut seperti roll film yang sedang di putar. 
"Sampai akhirnya Julie memberitahuku kalau 
dia hamil, anakku." Lia menunjukkan ekspresi 
terkejutnya. David menunduk lalu mengangguk 
samar. "Saat itu aku kaget sekaligus bercampur 
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bahagia. Setelah tau aku akan menjadi seorang 
ayah. Aku memutuskan untuk mencari 
pekerjaan secara diam-diam. Aku nggak 
memberitahu orang tuaku terlebih dahulu. 
Mereka pasti akan kecewa karena aku belum 
lulus kuliah. Aku bekerja paruh waktu dan 
mengumpulkan uang untuk tabungan anakku 
kelak seperti biaya persalinan dan lainnya." 
Mata Lia memanas, David memang pria yang 
sangat baik. "Aku nggak berkomunikasi 
dengannya karena aku sibuk kerja di berbagai 
tempat. Satu bulan kemudian aku menemuinya 
untuk memberikan uang hasil kerjaku pada 
Julie." Ia tertawa hambar, betapa bodohnya saat 
mengingat kejadian tersebut. "Dia mengatakan 
dengan mudahnya kalau sudah melakukan 
aborsi. Dia nggak mau masa depannya hancur 
karena mempertahankannya." Seketika rahang 
David mengetat. "Kamu pasti tau bagaimana 
perasaanku saat itu. Sakit hati, marah dan 
murka. Aku berjuang demi anakku lahir ke 
dunia. Malah ibunya sendiri tega 
membunuhnya." Mata David memerah sebagai 
pria ada saatnya hancur berkeping-keping. Lia 
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menitikkan air mata. Ia menggenggam tangan 
suaminya. David sontak melihat tangannya. 


"David," lirihnya. 


David mencoba tersenyum. "Itu lah 
kenapa aku pergi dari Jerman dan menetap di 
Bali. Karena aku ingin meninggalkan kenangan 
burukku. Di sini aku bisa membuka lembaran 
baru." Lia mengangguk. "Jangan menangis 
karenaku," ucapnya seraya menghapus air mata 
Lia dengan tangan kiri. 


Bagaimana bisa ia tidak menangis 
mendengarnya. Mereka mempunyai kesamaan 
yakni memiliki hati terluka. "Kita sama-sama 
punya masa lalu yang pahit. Aku di perkosa 
oleh temanku sendiri. Dia menjebakku dengan 
memberiku minuman yang di campur obat 
tidur. Setelah aku tau kalau aku hamil rasanya 
ingin mati saja. Aku pernah mencoba bunuh diri 
dengan menyayat pergelangan tanganku. 
Umurku masih muda untuk menerima beban 
seberat itu. Aku hamil dan aku masih sekolah." 
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Lia menceritakan sedetailnya. Sontak David 
membalikkan pergelangan tangan Lia dengan 
pandangan nanar. Di sana masih ada bekas luka 
meski sudah bertahun-tahun lamanya. "Aku 
sadar, kalau aku masih punya keluarga. Aku 
sangat merasa bersalah pada mereka. Aku 
mempermalukan mereka. Orang tuaku dan Kak 
Dini. Mereka memang kecewa padaku. Tapi 
mereka masih mau mendukungku sampai 
akhirnya aku kuat dan mempertahankan 
janinku dan melahirkannya." Bibir Lia 
gemetaran saat mengucapnya. 


"Kamu adalah perempuan yang luar 
biasa, Lia." David dapat menilai kepribadian Lia 
dan Julie yang berbeda jauh. Lia adalah korban 
pemerkosaan dan mau mempertahankan 
janinnya. Berbeda dengan Julie justru 
melakukan aborsi. Padahal mereka saat itu 
saling mencintai. "Kenapa waktu itu kamu 
nggak melaporkannya pada polisi?" 


"Itu sama saja mempermalukan 
keluargaku. Aku nggak mau keluargaku di 
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cemooh oleh orang lain. Dan mungkin mereka 
akan mengatakan yang nggak-nggak. Bisa saja 
memutarbalikkan kata. Dan terutama aku 
nggak mau di nikahkan dengan bajingan itu!" 
ucap Lia marah tersirat dari matanya yang 
penuh kebencian. "Awalnya orang tuaku 
meminta pertanggungjawabannya tapi aku 
menolak. Aku nggak sudi hidup bersama orang 
yang menghancurkan masa depanku! Melihat 
wajahnya setiap hari itu membuatku muak dan 
hanya menorehkan luka lagi dan lagi. Mungkin 
aku bisa bunuh diri!" Kebanyakan kasus 
pemerkosaan tidak melaporkan kepada polisi 
karena itu akan mempermalukan nama baik 
keluarga. Mereka akan bungkam dan 
menutupinya. Itulah yang terjadi pada Lia. 
Jarang orang yang berani melakukan speak up 
untuk kasus tersebut. 


David mengerti betapa sulitnya terutama 
jika si korban memiliki jiwa yang rapuh. Lia 
cukup kuat, mungkin jika tidak. Bisa gila atau 
mati, karena sulit menerima keadaannya 
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sebagai korban pemerkosaan. "Apa sekarang 
kamu merasa lega?" 


Lia mengusap air matanya. "Ya," 
ucapnya. Tapi tidak dengan hatinya yang masih 
risau. 


"Kita istirahat dulu." David tidak mau Lia 
merasa tertekan dengan kejujurannya. Jika ia 
terus bertanya, mungkin istrinya akan merasa 
terpojok. 


"Ya." Mereka beranjak dari sofa dan 
pindah ke ranjang. Lia sedang menata bantal- 
bantal sebagai pembatasan mereka. David 
mencekal tangannya. 


"Aku rasa nggak perlu pembatas lagi," 
ucap David dengan tersenyum. 


"Aku, aku trauma." Sorot mata Lia 
meredup. "Aku takut berdekatan dengan laki- 
laki." David tahu akan itu. 
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"Aku ini suamimu. Dan aku nggak akan 
macam-macam, aku janji." David mencoba 
memberinya pengertian. "Aku bukan orang lain 
bagimu, Lia." 


Lia mengangguk ragu. Ia akan 
mencobanya. David melempar bantal-bantal 
tersebut dengan asal. Kini tidak ada penghalang 
lagi di antara mereka. Lia berbaring dengan 
gugup. David menarik selimut hingga dadanya 
agar Lia lebih tenang dan merasa aman. Lalu ia 
ikut membaringkan tubuhnya di sebelah sang 
istri. 


"Aku memilihmu," ucap David tiba-tiba. 
Lia menoleh ternyata pria itu sedang 
memandanginya. "Julie adalah masa laluku. 
Yang nggak akan pernah dan nggak mungkin 
aku kembali padanya. Setelah aku melewati 
hidupku bersamamu. Aku memiliki segalanya 
yang nggak pernah aku miliki sebelumnya. 
Keluarga dan juga seorang istri yang 
memperhatikannya. Mungkin kamu sulit buat 
percaya. Tapi itu kebenarannya. Dulu hidupku 
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sepi dan sendirian. Pernikahan kita memang 
terpaksa tapi semakin ke sini. Aku ingin kita 
selalu bersama." 


Mata Lia berkaca-kaca, terharu. "Dengan 
kondisiku seperti ini?" 


"Aku menerimamu apa adanya. Kamu 
juga menerimaku kan?" tanyanya dengan 
jantung berdetak cepat. Takut jika Lia ingin 
berpisah. Setelah mengetahui kebenaran 
hubungannya dengan Julie. 


Senyuman terukir di bibir Lia. "Kamu 
bilang akan mengajariku apa itu cinta?" 


Mata David berseri-seri. "Itu artinya. Kita 
sama-sama menerima?" 


"Ya," jawab Lia. 
Detik itu juga David ingin memeluknya 


erat namun di urungkan. Lia pasti takut jika ia 
melakukannya. Pria itu hanya menampilkan 
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senyuman lebar. "Makasih," ucapnya 
sumringah. 


"Aku percaya padamu. Tapi aku takut 
untuk berterus terang. Risikonya mungkin 
pernikahan kita akan berakhir. Dan aku takut 
untuk berharap lebih," ucapnya sedih. 


"Dari awal aku setuju untuk melanjutkan 
pernikahan kita. Aku mau membuatmu jatuh 
cinta padaku. Biar kamu nggak pergi lagi 
dariku. Dan masa lalumu itu bukan penghalang 
bagiku. Setelah aku tau, aku semakin yakin 
denganmu. Andai aku bisa memelukmu 
sekarang," desahnya. Lia tidak menyahutinya 
justru tersenyum. "Apa aku boleh tau," Sekejap 
senyuman itu hilang dari bibir Lia. "Apa dia 
baik-baik saja sekarang?" 


Lia tertegun sejenak kata 'Dia' itu tertuju 
pada anaknya. "Dia tumbuh jadi anak laki-laki 
baik dan ganteng." Terbayang wajah Razan di 
matanya membuat Lia tersenyum. David ikut 
tersenyum. 
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"Jadi dia laki-laki? Sewaktu kecil dia pasti 
sangat lucu." 


"Ya, sangat lucu." Lia mulai menguap 
karena sudah mengantuk. Matanya mulai lelah 
sehabis menangis tadi. 


"Tidur lah, sepertinya kamu sudah 
mengantuk." 


"Iya, sepertinya.. " ucap Lia tanpa terasa 
mulai tertidur. David sejak tadi memiringkan 
tubuhnya hanya untuk memandangi wajahnya. 
Ia bersyukur istrinya sudah terbuka. Teringat 
pembicaraannya dengan Julie. Wanita itu 
menginginkan mereka kembali seperti dulu. 
David tidak bisa melepaskan Lia. Hatinya sudah 
terikat dengan wanita yang tidur bersamanya 
kini. Meski Julie menawarkan untuk hidup 
bersama dan juga masa depan. Dirinya sudah 
terluka dan perasaannya tidak mungkin sama 
pada Julie. Kini David sudah memiliki masa 
depannya sendiri. Dengan seseorang yang 
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spesial dengan kepribadian unik, Lia. Seorang 
wanita yang selalu memungut hewan yang 
dilihatnya di jalan. 
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PART 18 


Mentari mulai membubung tinggi di 
langit. Pertanda hari mulai berganti. Di atas 
ranjang kedua insan masih tertidur lelap. 
Cahaya mentari masuk ke rongga-rongga 
dinding dan menerpa wajah David. Matanya 
mengerjap berulang kali karena tidak nyaman. 
Dan suara Bubu mengeong di balik pintu 
menghantarkannya kembali ke dunia nyata. 
Pria itu menggeram merenggangkan ototnya 
yang terasa kaku. Saat matanya terbuka, di 
suguhkan kepala Lia. Wanita itu menjadikan 
lengannya sebagai bantal. 


Dengan hati-hati menarik lengannya agar 
Lia tidak terbangun. Semalam dirinya memeluk 
Lia dari belakang tanpa di sadarinya. David 
masih mengantuk berjalan pun sempoyongan. 
Saat membuka pintu Bubu sudah 
menunggunya. "Ini masih pagi, Bubu." Kucing 
tersebut mengeong. Semalam mereka tidur dini 
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hari. Itulah yang membuat dirinya masih 
mengantuk. "Kamu lapar?" tanyanya. Bubu 
kembali mengeong. "Baik lah," ucapnya sambil 
berjalan ke dapur. Ia mencuci mukanya di 
wastafel untuk menghilangkan rasa kantuknya. 
Baru David mengambil makanan Bubu lalu 
menaruhnya di tempat makanannya. 


David tidak ingin membangunkan Lia. 
Sehingga dirinya yang mengurus anabul (Anak 
Bulu). Tangannya masih terasa sakit jika 
membawa barang-barang yang berat. Ia hanya 
memberi makan saja. Beberapa kali menguap 
rasa kantuknya belum juga hilang. Sehingga 
memutuskan untuk membuat kopi lalu 
membawanya ke kursi luar dekat kolam renang. 
Matanya terarah pada air kolam renang. Sudah 
lama ia tidak berenang, andai saja tangannya 
tidak sakit. 


Zhi setia menemaninya. Sesekali David 
mengusap kepalanya. Ia akan menjadi pemilik 
Zhi dan ketiga kucing yang Lia bawa. David 
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terkekeh, bisa-bisanya ia menerima dengan 
mudah anabul milik istrinya. 


"Maaf, aku bangun kesiangan." Sontak 
pria itu menengok, Lia berdiri tidak jauh 
darinya. 


"Aku juga baru bangun," ucapnya. Lia 
melihat kopi yang masih mengepul di meja. 
"Bubu mengeong terus minta makan. Aku 
sudah memberi mereka makan." 


"Makasih," ucap Lia lalu tersenyum. 
Betapa senangnya David melihat senyuman itu 
di paginya. Pria itu membalasnya lalu 
menunjuk pipinya. 


Senyuman di bibir Lia lantas memudar. 
"Aku belum mandi." 


"Aku juga," sahut David. "Cepat," 
menyodorkan pipinya minta di cium. Lia 
mencebikkan bibirnya lalu melangkah kakinya 
dengan kesal. Ia membungkuk untuk mencium 
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pipi David. "Ah, kerasa.. Tapi ada satu hukuman 
lagi kan?" Di saat seperti ini pria itu masih 
mengingatnya, making love. Hukuman yang 
selalu di nanti David. Namun karena situasinya 
sekarang tidak memungkinkan. Ia tahu akan itu. 
Tangannya terluka dan juga masalah Julie. 
Dirinya harus menunggu sembuh dan urusan 
dengan mantan kekasihnya selesai. 


"David," ucap Lia memanggil namanya. 

"Ya?" 

Lia menghela napas. "Untuk hukuman 
yang itu. Mungkin akan sulit," ucapnya dengan 
wajah yang sulit di artikan. 

"Kenapa?" tanya David. Ia melirik Lia 
meremas tangannya sendiri bertanda bahwa 


istrinya sedang risau. 


"Aku, takut untuk melakukannya." 
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David meraih tangannya. "Aku mengerti. 
Tapi bukan artian kamu nggak mau 
melakukannya kan?" Lia menggelengkan 
kepalanya ragu. "Bagus lah," David menipiskan 
bibirnya. "Pelan-pelan, aku juga nggak 
menuntutmu untuk langsung melakukannya." 
Ia akan membuat Lia nyaman dengan 
sentuhannya terlebih dahulu. Jika langsung 
tancap gas, mungkin respons Lia akan 
ketakutan. David berdiri lalu mengangkat dagu 
Lia agar menatapnya. "Tapi kita coba pelan- 
pelan, mau kan? Aku akan mengajarimu." 
Dirinya lebih berpengalaman dibandingkan Lia. 
Tentu saja mengetahui letak sensitivitas seorang 
wanita. 


Lia bisa melihat kesungguhan dari 
manik-manik mata David. Ia mempercayai 
bahwa pria yang sedang bersamanya kini tidak 
akan menyakitinya. "Ya, aku mau." Wajahnya 
memerah karena malu. David refleks 
memeluknya. Seketika tubuh Lia membeku. 
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"Ini pelajaran pertama, kamu harus bisa 
menerima pelukan dariku." David berbisik di 
telinganya. Lia berusaha untuk rileks. Pria itu 
bisa merasakannya. "Terima kasih, Lia." Meski 
wanita itu tidak membalas tindakannya. 
Setidaknya tidak menolak. Dada David 
membuncah bahagia. Ini awalan yang sangat 
baik. Pria mengurai pelukannya. "Hari ini aku 
mau makan omelete." 


"Aku buat kan," ucap Lia. 
"Terima kasih." 
"Tapi aku mau mandi dulu ya," ucap Lia. 


"Aku juga belum mandi. Gimana kalau 
kita mandi bareng?" usulnya. 


"Hah?" Lia tercengang. 
David sangat menyukai wajah istrinya 


jika sedang tercengang seperti itu. "Yuk," 
ucapnya menyeringai. 
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"Aku nggak mau!" ucapnya Lia sambil 
menarik tangannya agar di lepaskan. 


"Biar mempersingkat waktu." David 
menyeret Lia masuk ke dalam rumah. 


"Yakh!" pekiknya. Kaki Lia menahan agar 
tidak masuk ke kamar. Tiba-tiba David 
merasakan tangannya terasa sakit. Ia langsung 
menggendong Lia seperti karung beras. Apalah 
tenaganya kalah kuat dari David. Dengan 
mudah pria itu mengangkatnya. Lia tidak tahu 
berhadapan dengan siapa saat ini. Pria itu 
menurunkannya saat sudah berada di kamar 
mandi. 


"Tetap di sini, okay!" ucapnya dengan 
peringatan. "Kalau kamu kabur, aku buang 
semua anabulmu." Lia mengangguk patuh dan 
bertanda mengerti. David segera menyalakan 
air di bathup lalu menuangkan sabun cair ke 
dalam air. Ia pun mengambil aroma terapi dari 
laci dan menyalakannya dengan korek gas. 
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Menaruhnya di dekat bathup. "Berendam lah," 
ucapnya sambil tersenyum. 


"Ya?" Lia tidak mengerti. 


"Aku menyiapkannya untukmu. Apa 
kamu berharap kita mandi bersama?" David 
menggoda dengan mengerlingkan matanya. 
Tenggorokan Lia terasa kering susah untuk 
menyahuti. "Aku bercanda, Lia. Sudah kamu 
mandi dulu, aku mau keluar." Pria itu pergi 
namun langkahnya berhenti ketika Lia 
memanggil namanya. "Ya?" 


Lia mendekati lalu kakinya berjinjit. Ia 
memegang bahu pria itu. Di kecupnya dengan 
lembut pipi David tanda terima kasih. Kali ini 
pria itu merasakan ciuman dari Lia begitu tulus, 
hingga hatinya menghangat. Wanita itu begitu 
senang, ia mengira David akan memaksanya. 
Ternyata salah, David hanya menyiapkan untuk 
mandinya. Seketika hatinya luluh. Tidak pernah 
terbayang ia bertemu pria yang membuatnya 
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yakin untuk membuka hati. Sedikit demi sedikit 
pintu hatinya kini telah terbuka. 


David dan Lia memasak bersama di 
temani Bubu. Kucing tersebut sedang 
mengawasi. Kejujuran membuat keduanya 
menjadi lebih dekat saat ini. Sesekali David 
mengerjai Lia. Pria itu senang melihat istrinya 
cemberut. Itu terlihat lucu baginya. 


"Sore nanti, aku mau ketemu sama Julie. 
Kamu ikut?" David mengajak Lia. 


"Aku nggak mau mengganggu kalian." 
Lia melanjutkan makannya. 


"Ada sesuatu yang mau katakan padanya 
sebelum dia pulang. Setelahnya kita bisa 
pacaran istilah di sini itu kan. Kamu belum 
pernah jalan-jalan? Ke pantai?" 
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Lia menggeleng, ia memang belum 
pernah ke pantai semenjak menginjakkan 
kakinya di Bali. "Apa yang mau katakan sama 
Julie?" Ia belum tenang sebelum David 
memberitahunya. 


"Aku cuma mau bilang, kalau aku bukan 
David yang dulu. Aku nggak bisa ngasih dia apa 
pun termasuk harapan. Sekarang aku punya 
kehidupanku sendiri. Punya istri dan punya 
anak bulu." Mau tidak mau Lia tersenyum. "Dan 
aku juga udah jadi seorang ayah." 


"Ayah?" tanya Lia. 


"Ya, walau pun aku belum bertemu 
dengannya. Kapan kamu mau mengajakku 
menemuinya?" ucap David. 


Mata Lia memanas setelah mengetahui 
maksud dari kata 'Ayah'. David menerima 
putranya. Tanpa di minta pun mereka 
sebenarnya sudah bertemu. Terlebih panggilan 
mereka memang sudah seperti ayah dan anak. 
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"Nanti kamu juga bertemu," ucap janji Lia 
sambil tersenyum tipis. 


"Aku akan menunggunya." Mereka 
saling memandang satu sama lain. Beban di 
kedua pundaknya terasa hilang begitu saja. Kini 
mereka hanya memikirkan kehidupan rumah 
tangganya. David tidak akan kembali ke masa 
lalunya. Meski sulit untuk melupakan, karena 
itu adalah bagian dalam hidupnya. 


Lia bersiap-siap akan ikut dengan David. 
Ia mengenakan gaun sederhana bertali spageti 
di lapisi kardigan. Gaun panjang dengan corak 
bunga-bunga. Rambutnya yang panjang di 
biarkan terurai. Tidak lupa membawa tas kecil. 
Sebelumnya ia sudah memasukkan Bubu, Oren 
dan si Calico yang di panggil dengan sebutan 
Ico ke dalam kandang. Sedangkan Zhi di 
tempatnya yakni di dekat kolam renang. Di sana 
di sediakan rumah-rumahan untuknya tidur. 
Bubu dan Zhi belum akur. Lia akan 
mendekatnya nanti agar tidak ribut lagi. 
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"Lia," ucap David yang kesusahan 
mengenakan t-shirt nya. Ia keluar dari walk in 
closet dengan t-shirt menggantung, di lehernya. 
Istrinya tertawa melihat itu. 


"Kenapa nggak pakai kemeja aja biar 
gampang," ucap Lia menghampiri lalu 
membenarkan t-shirt nya. 


"Aku kan mau santai," sahut David 
sambil Lia memakainya. Ia bisa melihat betapa 
dewasanya Lia kini. Pengalaman hidup yang 
mengajarkannya untuk bersikap mandiri. Dari 
luka menjadi kuat. David memandangi istrinya. 
Teringat sewaktu perkenalkan pertama kali 
dengan Lia yang tidak bersahabat. Dulu gadis 
belia itu mempunyai masalah terberat dalam 
hidupnya. Ia berjanji tidak akan pernah 
membuat Lia terluka kembali. Pria itu ingin 
melindunginya. 
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"Nah, udah." David menyodorkan 
pipinya minta di cium. Lia mendengus namun 
tetap mencium pipi suaminya. 


"Terima kasih." Tanpa di duga David 
mengecup kening Lia. Wanita itu memejamkan 
matanya. Kini hidupnya tidak sendiri lagi, ada 
David bersamanya. "Hadiah dariku." 
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PART 19 


Mereka berjalan mencari tempat di mana 
Julie berada. David menggenggam tangan Lia. 
Mereka janjian bertemu di restoran di tepi 
pantai. Dari kejauhan David melihat Julie sudah 
duduk menunggunya. Lia mengamati 
pandangan suaminya. Ternyata mantan kekasih 
David telah berada di sana. Wanita itu hendak 
melepaskan genggaman tangan mereka. Namun 
David menahannya lalu menoleh pada Lia. Ia 
menarik napas panjang lalu 
menghembuskannya perlahan. Bibirnya 
tersenyum seolah meminta semangat dari sang 
istri. Lia membalasnya. Setelah yakin, mereka 
menghampiri Julie. 


"Hai," ucap David membuat Julie 
tersadar dari lamunannya. Ia melirik tautan 
tangan mereka. 
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"Hai?" jawab Julie. Raut wajahnya tidak 
seperti sebelumnya bertemu Lia. Kini berbeda 
seperti tidak sesenang kemarin. 


Lia tersenyum pada Julie, wanita itu pun 
melemparkan senyuman. Meski di balik itu 
semua ada rasa iri menggelayuti hati Julie. 
Melihat apa yang terjadi saat ini membuatnya 
tidak percaya diri untuk mendapatkan David 
kembali. 


"Kalian bicaralah. Aku mau ke tempat 
lain dulu," ucap Lia pada David. 


David mengecup pipi Lia di depan Julie. 
"Jangan pergi jauh-jauh, okay?" ucapnya pelan. 


"Ya," sahut Lia. Ia berpamitan pada Julie 
sebelum pergi. Dirinya akan jalan-jalan di pantai 
sambil menunggu mereka selesai bicara. Angin 
begitu kencang sore itu. Menerpa wajah dan 
rambutnya yang di gerai. Berkali-kali Lia 
merapikan rambutnya. Ia lantas 
menggelungnya asal. Berjalan menyusuri 
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pinggir pantai dengan bertelanjang kaki 
sungguh menyenangkan itu lah yang di 
lakukannya sambil menenteng sandalnya. 


Pemandangannya bagus dan tidak begitu 
ramai pengunjung. Dari kejauhan ia melihat 
seekor anjing yang menatap penjual makanan. 
Lia tersenyum, "mungkin dia laper." Ia 
mendekatinya lalu memanggil anjing tersebut. 
"Kamu laper ya?" ekor anjing itu bergoyang- 
goyang bertanda senang ada yang menyapanya. 
"Kita beli, oke." Lia memesan beberapa sosis 
bakar tanpa bumbu. Ia pun tergiur dari 
harumnya sosis yang di bakar. 


Di tempat penjual itu menyediakan 
tempat duduk lesehan, beralaskan tikar saja. Lia 
duduk di atas tikar di temani anjing tersebut. Ia 
memandangi laut dengan langit yang begitu 
indah. Matahari mulai tenggelam meninggalkan 
warna oranye bercampur dengan birunya 
langit. Beberapa sosis sudah matang. Lia 
memberikan sosis padanya. Ia pun ikut makan. 
Tidak lama sosis yang di makan anjing ludes 
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dengan cepat. Sedangkan Lia baru makan dua 
dan anjing liar itu sudah lima. 


Lia berdecak. "Kamu lagi manfaatin 
kesempatan ya? Mentang-mentang ada yang 
bayarin?" tanyanya. Anjing berbulu coklat 
bercampur hitam itu seperti sedang tersenyum. 
"Aku beliin lagi, sebentar." Lia bicara ke 
penjualnya untuk  membakarkan lagi. 
Sebelumnya anjing itu di kasih sosis yang 
mentah tetapi tidak mau. Lia melanjutkan 
duduknya. Ia menikmati sekali melihat ombak 
yang berlomba-lomba ke tepi sambil memakan 
sosisnya. 


"Lia," panggil David yang sudah 
menyelesaikan urusannya. 


"Lho, kok cepet?" tanya Lia dengan 
bingung. 


"Iya, karena aku ada janji kencan hari ini." 
David tersenyum lebar. Sontak pipi Lia merona. 
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Pria itu memperhatikan anjing yang sedang di 
dekat Lia. 


"Aku lagi di manfaatin," keluhnya. 


"Sama siapa?" tanya David. Lia 
mengerucutkan bibirnya lalu menoleh pada si 
anjing. 


"Dia udah makan lima sekarang mau 
nambah. Jadi aku pesan lagi," ucapnya 
menerangkan. David menggelengkan 
kepalanya. Betapa mudahnya hati Lia luluh 
hanya dengan seekor anjing. Ia tahu dari 
perkataan istrinya hanya bercanda. "Kamu 
mau?" Lia menyodorkan sosis miliknya pada 
David. 


"Mau," David duduk di sebelahnya. Lia 
menyuapinya. "Pemandangannya bagus ya. 


Kita bisa liat sunset dari sini." 


"Iya, urusanmu sudah beres?" 
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"Ya," David menatapnya. "Julie akan 
pulang besok." 


"Apa dia marah?" tanya Lia hati-hati. 
Bagaimana pun sesama wanita pasti merasakan 
hal yang sama. Di tolak dan harus pulang 
dengan perasaan hancur. Julie pasti sangat 
kecewa. 


"Lebih baik aku berkata jujur di awal. 
Dari pada dia mengharapkan sesuatu yang 
nggak akan pernah bisa aku berikan. Aku cuma 
mau bersamamu." Tatapan David menyiratkan 
kesungguhan yang tidak mungkin di 
ingkarinya. "Aku nggak mau menyia-nyiakan 
kesempatan yang Tuhan sudah kasih." 


"Walau pun aku aneh?" 


" 


"Ya, aneh dan.. " ucap David sengaja 


tidak meneruskan. 


"Dan apa?" 
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"Dan tukang ngambek." Pria itu tertawa 
terbahak-bahak. 


Lia mendelik, "oh gitu ya. Nanti malam 
kamu tidur sama Bubu saja." 


"Lho, kok gitu?" 


"Nanti mau aku omel-omelin?" ucap Lia 
dengan mencebikkan bibirnya. 


"Nggak apa-apa asal sama kamu. Mau di 
omelin berjam-jam pun aku mau." 


Lia menjadi tertawa. "Dasar gombal!" Si 
penjual memberikan lima sosis pada anjing itu. 
David membayarkan makanan serta 
minumnya. Mereka berjalan ingin menikmati 
sunset yang perlahan menghilang. Mereka 
berjalan di pinggir pantai. Melepaskan alas kaki 
meski basah namun sangat menyenangkan. Lia 
begitu senang bermain air laut. Gaunnya ikut 
kebasahan. David menjahilinya lalu Lia 
mengejarnya. Tertawa dan merasa bahagia. Saat 
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mengejar Lia berpura-pura jatuh. Tentu saja 
David begitu khawatir. Lantas ia mendekati Lia. 


"Kamu nggak apa-apa?" tanya David 
dengan cemas. Lia pura-pura meringis. "Mana 
yang sakit?" David mencoba memeriksa. Lia 
tidak tahan sehingga tertawa lepas. Pria itu 
menatapnya malas. "Jadi ngebohongin aku," 
ucapnya. David menggelitiki Lia sampai tiduran 
di atas pasir. 


"Geli, David!" pekiknya lalu tertawa. 
David tidak mau menyudahinya justru semakin 
menjadi. Keduanya seperti anak kecil saja. 
Sampai akhirnya David melepaskannya. 
Mereka berbaring di pasir yang basah. 
Keduanya lalu saling menoleh lalu tertawa. "Ini 
pertama kalinya aku tertawa seperti ini," ucap 
Lia. David terkekeh lalu dengan cepat 
berguling. Ia berada di atas tubuh Lia. Wanita 
itu terkejut. "David," Lirihnya. 


"Ini juga pertama kalinya aku tertawa 
seperti tadi. Dan itu Cuma denganmu." Setelah 
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mengucapkannya David menurunkan 
wajahnya. Ia mencium dalam bibir Lia yang 
sedari tadi mengusiknya. Mata istrinya melebar 
tidak percaya dengan apa yang di lakukan 
David padanya. David seakan meresapi 
ciumannya. Cukup lama meski hanya 
menempel saja. Lia mengerjap berkali-kali. Ia 
tidak percaya David menciumnya lagi di bibir. 
Sedekat ini dirinya bisa melihat wajah 
suaminya. Pria itu langsung bangun. "Kita jadi 
tontonan orang," ucapnya. Ia membantu Lia 
berdiri. Keduanya basah dan kotor karena pasir 
pantai. 


Lia tidak berani melihat David. Walau 
pun ciuman itu hanya menempel tetap saja 
membuat jantungnya berdebar lebih cepat. 
Refleks ia memegang bibirnya. Langkahnya 
berhenti saat David berjongkok di depannya. 
Memamerkan punggungnya yang lebar dan 
kokoh. 


"Aku gendong, jalanmu lelet seperti 
siput." 
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"Aku nggak mau," ucap Lia seakan 
bergumam. 


"Cepat, Lia. Di rumah Bubu dan yang 
lainya kasihan sudah menunggu kita. 
Mungkin makanannya sudah habis." Setiap 
menyebutkan anabul pasti Lia tidak pernah 
menolaknya. Ia naik ke punggung David. Tanpa 
merasakan berat dengan mudahnya pria itu 
menggendong belakang Lia. Sedangkan istrinya 
mengalungkan tangannya di leher David. 


"David," 

"Eum," gumamnya. 

"Apa Julie menerima begitu saja 
keputusanmu?" tanya Lia dengan perasaan 
tidak tenang. 

"Tentu saja dia menolaknya. Dan 


mengatakan kalau aku dan dia bisa bahagia. 
Apa itu termasuk merayu atau menggoda?" 
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"Dua-duanya artinya sama," sahut Lia. 


"Aku bilang kalau keputusanku sudah 
bulat dan nggak bisa di ganggu gugat. Julie 
sudah pernah menikah dan bercerai. Dia sudah 
menikah dua kali." David memberitahunya 
seperti ibu-ibu di depan gang yang sedang 
bergosip. 


Lia memutar bola matanya. "Dari mana 
kamu tau?" Mereka mengobrol sambil berjalan 
pulang. "Aku sampai lupa, apa tanganmu nggak 
apa-apa ngegendong aku?" 


"Sudah mendingan, tapi takutnya nanti 
kambuh. Kamu pegangannya yang kenceng 
takut jatuh." David sengaja berbicara seperti itu. 
Dan benar Lia lebih menempelkan tubuhnya di 
punggungnya. Dan rangkulan tangannya begitu 
erat. "Tapi jangan kenceng-kenceng juga, Lia. 
Aku susah napas kalau begini." David terbatuk- 
batuk. 
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"Oh, maaf." Lia mengendurkan 
rangkulannya di leher sang suami. 


"Nah, seperti ini." Ia bisa merasakan 
punggungnya hangat. Apalagi sesuatu yang 
menempel. Ah, adiknya bisa bangun nanti jika 
pikiran ke mana-mana. "Oia, tadi kamu nanya 
apa? Aku lupa." 


"Dari mana kamu tau kalau Julie udah 
nikah dua kali?" 


"Dari Ricardo, teman kuliahku. Dia suka 
ke sini liburan sama keluarganya. Kebetulan dia 
pulang. Dan kamu inget sewaktu kamu 
membantuku untuk membuka pesan darinya?" 


"Ya, aku ingat. Apa isi pesan itu? Aku 
nggak ngerti karena pakai bahasa Jerman." 


"Ricardo bilang kalau ada di Julie di Bali. 
Tentu aku kaget, bagaimana bisa Julie ke Bali. 
Ternyata ada maksud tertentu, dia mau ketemu 
aku buat mengajak berhubungan lagi." David 
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tidak  menutup-nutupi kejadian yang 
sebenarnya. Ia berpikir Lia harus tahu karena itu 
awal dimana istrinya juga akan 
mempercayainya. "Apa aku nggak rugi 
ninggalin kamu demi dia? Julie itu seumuran 
denganku dan dua kali menikah. Lebih baik 
kamu masih muda, cantik dan tukang ngambek. 
Kita bisa punya anak yang banyak." Lia 
mencubit lengannya. Bukannya dirinya bangga 
tetapi kesal. "Aw, sakit sayang. Oia, kapan kamu 
mau belajarnya?" 


"Belajar apa?" tanya Lia tidak mengerti. 


"Belajar buat anak lah," seru David 
dengan senang. Orang-orang yang sedang lewat 
memandanginya dengan kerutan di dahi. 
Bagaimana bisa seseorang bicara seperti itu di 
depanmu. "Kami sudah menikah," David 
dengan cepat memamerkan jari kanannya. Lia 
menyembunyikan wajahnya di leher David 
malu. Orang-orang tersebut baru bersikap biasa 
setelah mengetahuinya. 
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"Aku turun ya, malu di liatin orang- 
orang." 


"Jangan! Kenapa malu. Kita sudah sah 
juga kan. Kita cari mobil online tapi sebelumnya 
kita makan dulu." 


"Dengan penampilan seperti ini?" 


"Nggak apa-apa. I don't care. Biar kamu 
keliatan jelek di mata orang-orang. Tapi mataku 
kamu selalu cantik. Aku nggak mau berbagi." 


"Aku mau muntah saja," ucap Lia setelah 
mendengar gombalan dari David. Akhirnya 
mereka mencari tempat makan lesehan sambil 
mengeringkan pakaiannya. Barulah memesan 
mobil online untuk mereka pulang. Lia sangat 
mengantuk karena kelelahan. Ia menyenderkan 
kepalanya di bahu David. Tangan keduanya 
saling menggenggam. Kencan pertama berhasil 
walau pun singkat. Lia sudah merasa nyaman 
dengan kehadiran David. Dengan kata lain 
sebagai seorang pria. Bukan lagi seperti dulu. 
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PART 20 


Sesampai di rumah, Lia terlebih dahulu 
mengeluarkan Bubu dari kandang. Ia 
menggendongnya dengan sayang. David 
berada di kolam renang melihat keadaan Zhi. 
Anjing tersebut begitu senang melihatnya sudah 
pulang. Lia menghampiri David. Dan Bubu 
mengeong kencang sambil melihat Zhi seperti 
bertemu musuh. 


"Eit, Bubu jangan begitu ya, sayang. Zhi 
kan baik," ucap Lia memberi pengertian tetap 
saja Bubu menggeram. 

"Nanti kita harus akurkan mereka, biar 
Zhi bisa main di dalam." David memandangi 
Zhi dengan tatapan kasihan. 


"Apa boleh?" 


"Tentu, Lia." David tersenyum. 
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"Oren dan Ico juga boleh?" 


"Ya," sahutnya. Lia bahagia sekali, tanpa 
di suruh pipi David mendapatkan sebuah 
kecupan. Hampir saja pingsan dengan tindakan 
dari istrinya yang terduga. Semakin ke sini 
mempermudah ia melancarkan aksi berikutnya. 
"Kita mandi dulu, baru istirahat." Lia 
mengangguk. Ia melepaskan Bubu di ruang TV. 
Sedangkan mereka ke kamar, namun kali ini Lia 
terlihat gugup. Begitu pun David, dirinya 
bingung harus bagaimana. "Lia," 


"Ya," sahut Lia dengan menatapnya 
polos. 


"Apa kamu mau, kalau kita belajar saling 
mengenal satu sama lain?" 


"Maksudnya?" dahi Lia mengerut samar. 


"Kita mandi bersama," ucap David. Lia 
tercengang mendengar usulannya. 
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"Ah, sepertinya aku salah bicara." David 
salah tingkah. Ia menggaruk kepalanya padahal 
tidak gatal. "Sebaiknya aku mandi duluan." Ia 
segera pergi ke kamar mandi. "Apa yang kamu 
ucapin tadi, David!" gerutunya pada diri 
sendiri. "Mana mau Lia seperti itu! Dasar bodoh 
ya, aku memang bodoh!" omelnya sambil 
melemparkan t-shirt nya sembarangan. Ia tidak 
sengaja melihat bayangan di kaca. Lantas David 
berbalik dan terkejut. Di hadapannya Lia berdiri 
dengan tatapan yang sulit diartikan. Bibirnya 
berusaha untuk tersenyum. 


"Boleh aku ikut mandi?" tanyanya 
dengan keberanian yang luar biasa. Pipinya 
merona karena malu. David dengan langkah 
pelan tapi pasti mendekatinya. Lia mulai berani 
menatapnya. Mereka saling beradu pandang. 
"Aku sedang berusaha melawan rasa takutku." 


"Ya, aku mengerti. Tapi jangan di 
paksakan, oke?" David tidak bisa mengalihkan 
pandangannya pada wajah Lia yang kini tersipu 
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padanya. "Kamu mau aroma terapi apa?" 
tanyanya. 


"Rose, mungkin." 


David mengangguk pasti. Ia segera 
mencarinya lalu menyalakannya. Di taruhnya di 
sudut, aromanya mulai tercium. Pria itu pun 
menyiapkan air hangat untuk melepas lelahnya. 
"Sudah selesai," ucapnya. 


Lia menarik napas panjang sebelum 
memantapkan tindakannya malam ini. Ia 
berusaha bersikap santai meski di dalam dada 
jantungnya bertalu-talu seperti genderang yang 
di tabuh cepat. Dengan perlahan membuka 
kardigan. Saat kardigan jatuh ke lantai, David 
mengamatinya dengan jantung berdetak 
kencang. 


"Sebaiknya kita keramas dulu. 
Rambutmu pasti banyak pasirnya." David 
mengusulkannya. 
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"Ah, ya kamu benar." 


David mengambil selang air lalu 
memberikannya pada Lia. Wanita itu 
membasahi rambutnya. Suaminya dengan sigap 
mengambilkan botol sampo untuknya. Lia 
mandi dengan masih mengenakan gaunnya. 
Saat air mengalir membasahi gaunnya. 
Tubuhnya tercetak jelas. David tertegun saat 
melihatnya. Dari bentuknya saja sudah 
membuat pria itu meremang. "Kamu juga 
keramas," ucap Lia. 


"Iya," ucapnya. Tiba-tiba tangannya 
merasa nyeri. David meringis pelan. 


"Tanganmu sakit lagi? Pasti gara-gara 


tadi ngegendong aku." Lia merasa bersalah. 
"Aku keramasin saja ya." Ia menyuruh David 
duduk di lantai. Dengan telaten Lia 
mengeramasinya. Saat tangannya masuk ke 
sela-sela rambut David. Tubuh pria itu 
merinding dan membangkitkan sesuatu. Ia 


segera membenarkan posisi duduknya. Meski 
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celana pendeknya masih menutupi. Tetap saja 
dirinya merasa malu. "Aku seperti memandikan 
Bubu saja," ucapnya terkekeh. Mengurangi 
ketegangan dalam dirinya. 


"Memangnya aku kucing," sanggah 
David dengan wajah cemberut. Lia tertawa 
pelan. Ia menarik selang air untuk 
membilasnya. Dengan telaten Lia menyiram 
busa sampo di kepala suaminya dan juga 
tubuhnya. 


"Sudah," 


"Sekarang kamu, sini." David bangkit 
dari duduknya. Dan Lia seperti posisinya tadi. 
Ia gantian membilas rambut Lia. Dengan lembut 
tangannya mengusap membuat darah Lia 
mengalir deras. Sentuhan David begitu 
mempengaruhi tubuhnya. Sampai Lia tidak bisa 
berkata-kata. "Selesai," ucapnya. David 
menaruh selang air kembali pada tempatnya. 
Selanjutnya mereka bingung akan melakukan 
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apa. Suasana menjadi canggung. "Ah, aku kira 
seperti ini membuat kita salah tingkah." 


"Iya, biasanya apa yang kamu lakukan 
sewaktu merayu perempuan?" tanya Lia. Pasti 
David tahu kan. Sedangkan dirinya tidak ada 
pengalaman mengenai pria. 


"Mau dengan caraku?" tanya David 
menawarkan. Lia menganggukkan kepalanya. 
Pria itu tersenyum seraya mendekatinya. 
"Sentuh aku," ucapnya. "Biasanya aku 
menyuruhnya menyentuhku terlebih dulu. Biar 
dia nyaman dan nggak takut." David menunggu 
Lia melaksanakannya. 


Kini terpampang jelas dada pria itu di 
depan matanya. Lia mengangkat tangannya 
ragu. Dengan lembut menyentuhnya lalu 
jemarinya menelusuri pelan. "Berapa lama 
membentuk seperti ini?" 


"Bertahun-tahun, seksi kan?" ucap David 
menahan napasnya. Jemari Lia semakin ke 
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bawah semakin membuat pria itu kelabakan. 
Hanya dengan sentuhan saja membuat David 
mabuk kepayang. "Lia," ucapnya parau. 


"Ya?" Lia asyik sendiri. Awalnya gugup 
namun saat ini menjadi menyenangkan. 


"Lia," ucap David kali ini menggeram 
pelan. 


"Ya?" Lia mendongakkan kepalanya 
melihat wajah David yang memerah. 


"Cukup," lirihnya. 


"Maaf," Lia merasa apa yang di 
lakukannya tidak membuat David senang. Ia 
melangkah mundur. 


Dengan cepat tangan David merangkul 
pinggangnya. "Bukan, bukan seperti itu. Aku 
takut lepas kendali." David memberitahunya. 
Lia menggigit bibir bawahnya tanpa sadar. "Oh, 
Tuhan.. " ucap David. "Kamu benar-benar 
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menggodaku." Ia menangkup wajah Lia dan 
melabuhkan bibirnya. Kali ini ciumannya bukan 
hanya menempel melainkan bercampur gairah 
yang membubung tinggi. David menciumnya 
seperti orang yang kehausan. Lia tidak bisa 
mengimbanginya dan hanya menerima. 


"David," erangnya. Pria itu melepaskan 
ciumannya. Dan menempelkan dahinya di dahi 
Lia. Ia mengatur napasnya yang tidak 
beraturan. Tersengal-sengal dan menahan 
gelora di dalam dadanya. Sudah berapa lama 
dirinya tidak menyentuh seorang wanita. 


"Maaf, apa aku menyakitimu?" tanyanya. 
Ia memandangi bibir Lia yang memerah karena 
ulahnya. Lia tidak menjawabnya justru 
menyembunyikan wajahnya di leher David. Ia 
sangat malu. Di peluknya erat leher suaminya. 
"Lia, apa aku menyakitimu." Mengulang 
pertanyaan yang sama. Kepalanya bergerak 
seperti menggeleng. "Apa kita sudahi saja?" 


"Nggak," jawab Lia dengan pelan. 
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"Baik lah," dengan satu gerakan David 
menggendong Lia lalu masuk ke dalam bathup. 
Mereka menikmati air hangat yang merendam 
tubuhnya. Meski masih mengenakan pakaian. 
David yang berada di belakang Lia tidak 
bergerak sama sekali. Aroma terapi begitu 
menenangkan. Lia pun tidak bergerak. Sungguh 
lucu mereka berdua ini. 


Lia menoleh ke belakang. "Aku kira 
kamu tidur," ucapnya. 


"Bagaimana bisa tidur dengan posisi 
seperti ini. Malah yang lainnya juga ikut 
bangun," desah dalam hatinya. Syukurlah ia 
masih mengenakan celana sehingga tidak 
terlihat. Tapi mungkin Lia bisa merasakan bukti 
gairah. David meraih tangan Lia di ciumnya 
lembut. "Kamu nggak takut kan?" 


"Nggak, tapi aku gugup." Lia menyengir. 
"Ini pertama kalinya aku dengan laki-laki." 
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David terkekeh. "Pengalaman 
pertamamu, iya kan?" 


"Ya, aku nggak cemas karena kita sudah 
menikah." Dengan mudahnya David 
mengangkat Lia agar menghadapnya. Mau 
tidak mau ia melebarkan kakinya. Dan duduk di 
pangkuan David. 


"David," ucapnya pelan. Ia bisa 
merasakan sesuatu yang mengeras di 
bawahnya. 


"Aku suka kalau kita mengobrol seperti 


ini," ucap pria itu memandanginya dengan 


perasaan. 
"Bukan mencari kesempatan kan?" 


David tertawa membuat dadanya naik- 
turun. "Why not?" Lia berdecak. "Sebaiknya kita 
lepaskan baju kita. Masa iya, kita mandi pakai 
baju." Wajah Lia menjadi risau. "Aku janji nggak 
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akan macam-macam. Tanpa  seizinmu 
tentunya," janjinya. 


"Tubuhku nggak bagus," ucap Lia 
menunduk. "Ada bekas operasi." 


"Di perutmu?" 


"Ya, dia lahir prematur. Aku terpaksa 
melahirkannya secara ceasar. Air ketubanku 
pecah sehingga sulit melahirkan normal." 
Matanya berkaca-kaca saat menceritakannya. 


"Perjuangan seorang ibu," ucap David. 
Mungkin jika anaknya terlahir di dunia. Dirinya 
akan menjadi saksi saat Julie melahirkan. 
Kejamnya justru ibu kandungnya yang 
membunuhnya. "Apa kamu trauma untuk 
punya anak?" 


"Melihat mereka, aku ingin punya." 


"Mereka?" David tidak tahu siapa. 
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"Anak-anak Kak Dini." Lia 
memberitahunya. 


David mengangguk mengerti. "Aku juga 
ingin punya anak yang banyak. Kamu tau 
sendiri kan umurku nggak muda lagi. Tapi 
wajah masih tampan dan aku masih kuat." 


"Aku mau muntah saja," sahut Lia 
mendelik. David gemas dengan Lia. Ia 
memperhatikan leher Lia yang putih dan 
mendarat di belahan dadanya. Ia menelan 
ludahnya. "Apa yang kamu liat?" tanya Lia 
dengan tatapan datar. 


"Aku nggak liat apa-apa," elaknya. 


Lia menutupi dada dengan kedua 
tangannya. "Jangan macam-macam!" ucapnya 
memperingati. 


"Tadi kamu nyentuh dada aku nggak 
apa-apa," ucap David sambil mengerucutkan 
bibirnya. 
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"Itu berbeda!" sahut Lia. 


"Apa bedanya sama-sama dada," David 
tidak mau kalahnya. "Senggaknya nggak boleh 
pegang ya liat nggak apa-apa." 


Lia memukul pundaknya. "Dasar 
mesum!" 


"Kalau aku mesum dari tadi kamu 
sudah," ucapnya berhenti karena mata Lia yang 
memelototinya. 


"Aku sudah selesai," ucap Lia sambil 
bangun. 


"Lho kok udah?" David tidak terima. 


"Lama-lama nanti aku di terkam," ucap 
Lia seraya masuk ke shower lalu menutup pintu 
shower. la membilas tubuhnya. Ia melepaskan 
pakaiannya dan lupa walaupun kaca itu 
transparan walau pun buram. Tetap saja masih 
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terlihat siluetnya. "Yakh! David!! Kamu jangan 
lihat ke shower!" pekiknya. "Aku lupa! Tolong 
ambilkan handuk!" 


David terpana dengan apa yang di 
lihatnya. Tubuhnya seketika memanas matanya 
mengerjap berulang kali. Apa ia menyusul ke 
dalam saja dan menyelesaikannya. Dengan 
menanggung resiko. Atau mengambil handuk 
lalu membiarkan Lia pergi begitu saja? Menyia- 
nyiakan kesempatan? Apa yang harus dirinya 
pilih. 
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PART 21 


Lia memandangi suaminya yang masih 
tertidur. Pagi ini ia bangun lebih cepat dari pada 
David. Dirinya baru menyadari jika suaminya 
memiliki bulu mata yang lentik. Turun ke 
bawah, hidungnya mancung dan pandangan 
turun. Tertegun saat menatap bibir David. Bibir 
tersebut yang menciumnya tadi malam dengan 
ganasnya. Lia sampai tidak bisa bernapas. 
Mungkin suaminya terlalu bersemangat karena 
selama lama ini sendiri. 


Kini dirinya yakin dengan David. Dan 
mungkin pria itu belum percaya. Lia nyaman 
dan merasa di hargai. Yang terkadang 
membuatnya jengkel. Namun di balik itu semua 
David adalah suami yang the best. Ada satu 
keyakinan yang membuatnya berpikir. Dari 
ceritanya bersama Julie. David pasti sangat 
menginginkan anak. Lia bisa merasakan sakit 
saat pria itu menceritakan yang sesungguhnya. 
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Ia merasa apa yang dilakukan dulu yakni 
mempertahankan janinnya adalah tindakan 
benar. Jika berakhir sama, mungkin dirinya 
akan sangat menyesal seperti David. 
Menumbuhkan luka yang belum bisa di 
sembuhkan dengan mudah. 


"Mau sampai kapan menatapku terus 
seperti itu," ucap David perlahan membuka 
matanya. Sontak Lia terkejut lalu bangun. 


"Sejak kapan kamu bangun?" tanyanya 
dengan wajah terkejut. Lia duduk lalu menarik 
selimut melindungi tubuhnya. 


"Dari tadi, biasanya aku yang bangun 
duluan. Dan biasanya kamu yang nemplok 
seperti koala di tubuhku." David 
merenggangkan ototnya. 


"Boong, aku nggak mungkin seperti itu." 


"Memang seperti itu kok, kamu nggak 
percaya? Kita liat CCTV." 
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"Di kamar ini ada CCTV?" tanya Lia 
bertambah terkejut. David merapatkan bibirnya. 
Ia salah bicara. "Jadi kalau aku ganti baju dan 
lainnya, kamu tau?" 


"Kalau itu aku nggak tau," 


"Boong! Di mana kameranya??" Lia 
mengedarkan pandangannya ke langit-langit 
kamar. 


"Aku bercanda, beneran Lia." Wanita itu 
menatapnya serius. 


David membalasnya, "aku nggak boong 
kan?" 


"Tapi aku masih nggak percaya!" 
ucapnya marah. 


"Ya ampun, aku harus apa biar kamu 
percaya. Kamu nggak bisa diajak bercanda ya," 
dengusnya. 
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"Tapi ini bercandanya nggak lucu!" sahut 
Lia dengan kesal. Ia beranjak dari ranjang. Tidak 
lupa melemparkan bantal pada wajah David. 
Setelah David berteriak istrinya kabur. Ia 
mengerjakan pekerjaan rumah dan juga 
mengurus anabulnya. Kali ini Oren dan Ico 
boleh keluar dari kandang. Mereka sudah sehat 
dan terus mengeong ingin keluar. Begitu pun 
Zhi, boleh bermain di dalam. Meskipun jalannya 
pincang. Zhi sangat senang di perbolehkan 
main. Berkeliling mengenali penjuru rumah. 


David berjalan dengan santainya 
menggunakan celana pendek khusus renang. Itu 
artinya pendek dan ketat. Lia langsung 
mengalihkan pandangannya. "Aku mau 
berenang. Udah lama nggak berenang." 


"Kamu masih sakit bahunya." Lia bicara 
tanpa melihatnya. 
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"Sudah mendingan kok. Kamu mau ikut 
berenang?" David menawarkan untuk berenang 
bersama. 


"Nggak mau," tolaknya. "Berenang saja 
sendiri!" gerutu Lia. Ia sedang membersihkan 
lantai dengan vacum cleaner. 


"Baiklah. Oia, Lia.. Tolong buatkan jus ya. 
Wah, senang ya bisa main di dalam rumah." 
David bicara pada Oren, Ico dan Zhi. Sedangkan 
Bubu tidur di atas rak buku dengan tenangnya. 


Lia tertawa kecil. "Iya mereka seneng 
banget. Makasih sudah ngasih izin mereka 
masuk." 


"Sepertinya aku belum dapat ciuman 
pagi ini," sindir David. 


Wajah Lia berubah malas. "Sini," ucapnya 
terpaksa. 
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David berlari seperti anak kecil yang di 
beri mainan. Lia memegang bahunya. Saat ia 
ingin mengecup pipinya. Tiba-tiba pria itu 
justru menoleh membuat Lia mencium bibirnya. 
David sengaja melakukannya. Bibir mereka 
saling bertemu. Lia terkejut bukan main. Dirinya 
langsung menjauh lalu menutup bibirnya. 


"Jangan kaget seperti itu. Ini bukan 
pertama kalinya kita berciuman," ucap David 
mengingatkan. Ia tersenyum jahil. Lia ingin 
melempar vas bunga saja ke wajahnya. "Jangan 
lupa pesananku. Zhi, ikut yuk." Anjing tersebut 
mengikuti David dengan senangnya. 


Setelah pekerjaan rumahnya beres. Ia 
membuatkan pesanan David. Melihat isi kulkas 
sudah mulai kosong. Mereka harus belanja 
untuk kebutuhan bulanannya. Lia akan bicara 
pada David. Ia mengirisi buah yang tersisa di 
kulkas yaitu pir dan apel saja. Lalu 
menghancurkannya dengan blender buah- 
buahan tersebut. Di tuangkannya ke dalam 
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gelas. Sudah selesai ia memberikannya pada 
David di kolam renang. 


"David," panggil Lia. Suaminya sedang 
asyik berenang. 


"Apa?" tanyanya berada di tengah- 
tengah kolam renang. 


"Ini, jusnya." Lia menunjukkan jus 
buatannya. "Berenangnya jangan di paksain 
kalau masih sakit," ucapnya menasihati. David 
berenang ke pinggir kolam. 


"Iya, bawel." David naik lalu duduk di 
pinggir. 


"Buah-buahan habis dan bahan lainnya 
juga. Kita harus belanja, David." 


"Oke, siang kita ke supermarket." 


"Oke," 
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"Jus buatanmu enak. Rahasianya apa?" 


Lia terdiam seperti sedang berpikir. 
"Mungkin karena yang buatnya cantik." David 
hampir tersedak saat meminum jus. Ia memutar 
bola matanya. Lia tertawa, "lagian kamu pakai 
tanya seperti itu. Aku juga nggak tau. Tadi cuma 
di kasih madu biar lebih manis." 


"Aku tau kenapa," ucap David tiba-tiba. 
"Apa?" Lia penasaran. 


"Cinta," jawab pria itu. Seketika Lia 
tertegun, apa benar cinta? Dirinya mencintai 
David. "Kenapa? Apa aku salah? Apa ada 
rahasia lainnya?" 


Lia menggelengkan kepalanya. "Nggak 
ada," ucapnya. "Kamu lanjutin berenangnya." 
Lia berdiri lalu pergi. 


"Apa itu salah?" ucap David pada diri 
sendiri. 
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Entah sudah berapa kali dirinya 
menghela napas. Memikirkan kata cinta, 
membuatnya berpikir dan berpikir terus. 
Dengan mudahnya David mengatakan hal 
tersebut. Padahal dirinya belum tahu perasaan 
pastinya. Apa benar itu cinta? Lia menyiram 
tanaman di depan rumahnya dengan melamun. 


Pukul 13.00 WITA mereka pergi ke 
supermarket. David sudah bisa mengemudi. 
Tangannya jauh lebih baik dan hampir sembuh. 
Lia sibuk dengan ponselnya. Ia saling mengirim 
chat pada Dini. Kakaknya itu mengirimkan foto 
anak-anak. Lia menatap penuh haru layar 
ponselnya. Matanya berkaca-kaca melihat 
Razan, putranya. Tatapan Lia penuh kerinduan. 
Setiap malam sebelum tidur dirinya pasti 
memandangi foto Razan. Ingin memeluk dan 
mencurahkan kasih sayangnya setiap hari 
namun ia tidak bisa melakukannya. 
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David sesekali melihat ke arah Lia yang 
di sampingnya. Istrinya aneh dan seperti 
memikirkan sesuatu. Mereka sudah sampai di 
supermarket. David memarkirkan mobilnya. 
Lia membawa paper bag dari rumah. Mereka 
masuk ke dalam supermarket. David yang 
membawa trolinya. Sebelumnya di rumah Lia 
sudah mencatat kebutuhan bahan makanan dan 
keperluan lainnya yang habis. 


Lia mengambil barang yang di perlukan. 
Ia membeli buah-buahan juga. David dengan 
santainya mendorong troli yang penuh dengan 
bahan makanan. Sedangkan istrinya sibuk 
mencari dan menimbang. Sampai tidak terduga 
ia bertemu Grace. Anak-anak anggotanya di 
tempat Gym miliknya sendiri. Mereka 
mengobrol dengan asyik. Lia sedang mengambil 
daging. Dari kejauhan ia bisa melihat betapa 
akrabnya David dengan wanita itu. Sangat jelas 
di wajahnya Lia tidak suka. Dengan langkah 
buru-buru dan memelan saat mendekati 
mereka. David tertawa dan mengobrol dengan 
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bercanda pula. Ia lantas mengakhiri obrolannya 
dengan Grace. 


"Siapa dia?" tanya Lia datar. 
"Dia Member di tempat Gym ku." 


Lia menaruh daging yang sudah di 
timbang ke dalam troli dengan membantingnya. 
David sampai tercengang. "Sudah berapa lama 
dia jadi Member?" 


"Belum lama," sahut David. 


"Buat apa dia ngegym padahal body nya 
sudah bagus," ucap Lia. Ia mencium kecurigaan 
dari tatapan Grace tadi seperti memuja David. 
Dari cara bicara dan tertawa malu-malu. Lia 
berbalik menatap David. "Apa dia suka kamu?" 


"Apa? Itu nggak mungkin," elak David 
bingung. 
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"Dia tau kalau kamu udah menikah?" 
tanya Lia. Kalau iya mungkin Grace hanya cinta 
dalam hati saja. 


"Dia belum tau," jawab David. Di tempat 
Gym nya tidak ada yang tahu sebelumnya. 
Hanya Arga, tapi kemarin ia telah 
mengumumkan statusnya. Jadi tidak banyak 
yang tahu jika dirinya sudah menikah. Apalagi 
anggota di Gym. 


Lia mendengus. "Berarti ini bukan cinta 
dalam hati," pikirnya. "Pasti Grace berharap 
sekali pada David," seru batinnya. Ia melirik 
tajam suaminya. "Awas saja kalau dia macam- 
macam!" sambungnya. "Kenapa dia nggak tau?" 


"Kamu tau sendiri kan, pernikahan kita 
ini sangat unik sekali. Lagian untuk apa semua 
orang tau?" 


"Ya harus lah, bagaimana kalau ada yang 
suka sama kamu. Dan dia nggak nyangka kamu 
udah nikah?" tanya Lia dengan nada meninggi. 
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"Kenapa kamu jadi marah seperti ini, 
Lia?" David memandangi orang-orang yang 
melihat ke arahnya. 


"Aku mau pulang!" seru Lia jengkel lalu 
berjalan pergi. Ia meninggalkan David seorang 
diri dengan belanjaannya yang banyak. 


"Yakh! Lia!! Jangan tinggalin aku!" 
teriaknya. Ia berlari sambil mendorong troli. 
David mengejar Lia. Ia tidak mengerti kenapa 
Lia marah-marah. Di rumah pun sikap istrinya 
sama. Tidak bicara dan wajahnya cemberut. Pria 
itu sudah berkali-kali menanyakan alasannya. 
Hasilnya nihil, Lia diam seribu bahasa. Dasar 
wanita sulit di mengerti! David sudah 
menyerah. Ia hanya diam dengan mata melirik 
ke arah Lia. Itu saja yang dilakukannya. Susah 
sekali merayu istrinya. Dirinya sudah pasrah 
saja 
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PART 22 


Semalam Lia tidak bisa mengenyahkan 
pikirannya tentang Grace. Ia mendiamkan 
David karena kesal. Pria itu menganggap jika 
status mereka tidak penting. Sehingga tidak 
banyak yang tahu bahwa pria itu sudah 
berstatus menikah. Di tempat Gym David pasti 
bukan hanya Grace tapi ada juga gadis lainnya. 
Dadanya bergemuruh membayangkan David 
bersama gadis-gadis tersebut. Ia harus 
melakukan sesuatu. 


Siang harinya Lia meminta izin untuk 
melamar pekerjaan. Ia berbohong ternyata pergi 
ke suatu tempat. Hari ini David tidak ke tempat 
Gym nya karena memang tidak ada jadwalnya. 
Diam-diam Lia pergi ke tempat Gym milik 
suaminya. Ia berjalan masuk dan melihat ada 
beberapa yang sedang berolahraga. Sebenarnya 
wanita itu ingin menemui seseorang. Di tempat 
Gym ternyata orang-orangnya itu di gilir 
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dengan tempat Gym milik David. Sehingga ada 
yang tidak mengenali Lia, istri David. 


Ia baru tahu jika di lantai dua itu 
memiliki kafetaria sendiri. Yang menyajikan 
makanan khusus diet dengan kalori yang bisa di 
hitung. Lia duduk menunggu di sana. Ia sudah 
meminta seseorang untuk memanggilkan orang 
yang mau di temuinya. 


Pria itu menaiki tangga dan melihat 
seorang wanita yang membelakanginya. Ia 
berjalan mendekatinya lalu berdehem. "Ada 
yang bisa saya bantu?" 


Lia menoleh, "hai.." sapanya. 


"Oh, aku kira siapa?" Arga tidak 
menyangka yang ingin menemuinya adalah 
istrinya David. Arga lantas duduk di kursi 
kosong. "Ada apa? Apa David baik-baik saja?" 
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"Dia? Baik-baik saja. Sehat bugar. Nggak 
perlu di cemaskan. Aku mau nanya sesuatu 
sama kamu," ucap Lia to the point. 


"Boleh silahkan," ucap Arga. 


"Ada berapa perempuan yang di tangani 
David di sini?" 


"Yang di latih David?" tanya Arga. Lia 
mengangguk. "Nggak banyak mungkin sekitar 
lima atau enam. Dan itu khusus memilih 
menggunakan pelatih personal." 


"Apa ada yang namanya Grace?" tanya 
Lia dengan raut wajah tidak bersahabat. 


"Grace? Perempuan blasteran Jerman?" 


"Sepertinya iya dia," Lia melihatnya 
memang setengah bule. 
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"Ah, dia memang memakai jasa pelatih 
personal. Dan pelatihnya David." Arga 
memberitahunya. 


"Sudah lama?" 


"Nggak begitu lama. Sebenarnya ada 
apa?" 


"Aku mau ikut ngegym di sini. Tapi aku 
mau pakai pelatih personal. Dan itu David," 
ucap Lia sungguh-sungguh. 


"Lho?" Arga terkejut. Ada apa 
sebenarnya di antara mereka. Kenapa Lia ingin 
pakai pelatih personal suaminya sendiri. 


"Tapi aku minta jadwalnya itu sama 
dengan Grace." 


"Tapi David cuma mengurus satu 
Member setiap sesinya." 
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"Aku nggak peduli. Pokoknya aku mau 
David yang menjadi pelatihku. Kamu pasti bisa 


kan," 


"Apa terjadi sesuatu?" tanya Arga hati- 
hati. 


"Aku rasa Grace suka dengan David." Lia 
menjelaskannya kenapa mengotot ingin masuk 
di jadwal yang sama dengan Grace. 


"Apa mereka?" Arga terkejut dengan 
pemikiran jeleknya. 


"Bukan, bukan seperti itu." Lia tahu 
maksud Arga yaitu mereka berselingkuh. "Aku 
cuma mau liat, apa David suka juga dengannya. 
Aku cuma mau tau saja." 


Arga tersenyum. "Baik lah, kita ke bawah 
mengurus kartu Membernya." 


"Makasih, sudah mau membantuku." Lia 
sangat senang sekali. Arga membalas 
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senyumnya. Mereka segera turun untuk 
mengurus jadwalnya juga. Sesuai dengan 
jadwal Grace. Lia tidak menyangka gadis itu 
memilih sesi yang banyak dan mahal. Ia 
semakin yakin bahwa Grace mempunya hati 
dengan David. Lia tidak mau kalah, ia 
menyamakannya. Setelah urusan Gym selesai, 
ia ke toko pakaian olahraga. Membeli celana dan 
juga sepatu. Di rumah ia menyembunyikannya 
dari David. 


"Kita liat apa David macam-macam 
dengan Grace. Atau sebaliknya." Lia menatap 
tajam pada David yang sedang menonton TV di 
temani Bubu dan Oren. Pria itu menyuruhnya 
untuk membuka hati dan mengajarinya apa itu 
cinta. Tapi jika di balik itu semua ada 
pengkhianat. Detik itu juga Lia akan meminta 
cerai. Tidak ingin hatinya akan lebih terluka jika 
dirinya sudah mencintai David. 


Lia meninggalkan David ke kamar. Ia 
ingin mengirim chat pada Razan. Menanyakan 
kabarnya. Tiba-tiba pintu kamar terbuka David 
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masuk dan Lia dengan cepat menaruh 
ponselnya. Bubu ingin masuk ke dalam sedari 
tadi mengikuti David. Namun pria itu tidak 
mengizinkannya ke kamar. Bubu boleh 
berkeliaran di dalam rumah tapi tidak di kamar 
pribadinya. 


"Sudah mau tidur?" tegur David pada 
Lia. "Ya ampun, Lia. Salahku apa?" Ia menjadi 
bingung. Ia naik ke atas ranjang. "Coba jelasin," 
pintanya. 


"Nggak ada, aku cuma lagi malas 
ngomong saja." 


"Bener?" 
"Ya," jawab Lia. 


David memajukan tubuhnya untuk 
mencium pipi sang istri. "Jangan buat aku galau 
dengan sikapmu ini." Mereka saling bertatapan. 
David memandangi Lia cukup lama sampai 
yang di pandanginya jengah. Lia ingin merubah 
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posisinya namun di tahan oleh David. "Kapan? 
Kita bisa melakukannya?" 


"Aku nggak tau," sahut Lia. 

"Sekarang yuk," ajaknya. Dahi Lia 
mengerut, David seperti mengajaknya main 
saja. Meski kali ini main yang lain. "Kita 
belajarnya," wajah pria itu penuh harap. 

"Aku ngantuk," 

"Lia, ayolah. Kamu juga kan udah 
melanggarnya." David merengek seperti anak 


kecil. 


"Tunggu beberapa hari, aku harus 
menyiap diri dan lainnya." 


"Lainnya?" tanya David. 


"Ya, seperti gaun tidur mungkin." 
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"Ide bagus!" seru David dengan mata 
berbinar-binar. "Kamu harus menyiapkannya. 
Apa kamu butuh uang untuk membelinya. 
jangan satu belinya tapi selusin juga nggak apa- 
apa. Modelnya beda-beda, lingerie." 


Lia mencebikkan bibirnya. David 
semangat sekali. Padahal ia hanya mengulur 
waktu saja. Sebelum tahu yang sebenarnya. 
Dirinya tidak akan memberikannya pada David. 
Lia belum menyadari jika, ia sedang cemburu. 
Wanita itu cemburu dengan kedekatan David 
dengan Grace. 


David berada di lokernya untuk menaruh 
pakaian gantinya. Arga memberitahu jika ada 
satu Member yang mendaftar. Dan ia ingin 
memakai pelatih personal dan itu David. Tentu 
saja pria itu menolaknya. Karena tidak 
mengajari dua Member dalam satu pertemuan 
apalagi jika Member itu mendaftar di kelas yang 
mahal. 
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"David, dia udah bayar kelas yang paling 
mahal." Arga membujuknya. 


"Kenapa kemarin kamu nggak bilang? 
Aku nggak sembarang melatihnya. Dan juga 
aku harus melihat bentuk tubuhnya dulu baru 
aku bisa tahu menanganinya seperti apa. Tolong 
jadwalkan ulang, biar aku fokus melatihnya 
saja." 


"Aku rasa nggak perlu melihat tubuhnya 
lagi," ucap Arga. David suaminya pasti sudah 
hafal lekuk tubuhnya. 


"Apa maksudmu?" Alis David menyatu. 


"Maksudku, nggak bisa di jadwalin lagi. 
Hari ini dia datang. Jadi sudah latih saja. Lagian 
dia sudah bayar kelasnya." Arga meninggalkan. 
Jika tidak David akan mengoceh terus. 


David berdecak. Bagaimana bisa Arga 
sembrono menerima Member baru. Padahal 
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sahabatnya itu tahu dirinya hanya melatih satu 
orang saja setiap jadwalnya. Ia mendesah tidak 
ada konsultasi dulu. Dan ingin langsung 
praktik. Entah apa jadinya anggota baru itu. Jam 
menunjukkan waktunya David melatih. Ia 
bertemu Grace bersiap melatihnya. Namun 
karena ucapan Arga sehingga menunggu 
Member baru. 


"Maaf, apa aku telat?" ucap seseorang. 
Sontak David berbalik saat mengenali suaranya. 


"Lia?" gumamnya pelan. 


"Halo coach," sapanya. "Aku Member 
baru, mohon bimbingannya," sambungnya 
dengan tersenyum. Namun lirikan matanya 
tertuju pada Grace. Pakaian gadis itu mengusik 
penglihatan dan juga hatinya. Bra olah raga dan 
celana yang super ketat. Perutnya terlihat begitu 
pun dengan belahan dadanya. Dalam hati Lia 
menggeram kesal. 
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Arga yang memantau dari kejauhan 
terkikik. Tampang David sungguh lucu, terkejut 
sekaligus tercengang. Melihat Member barunya 
adalah istrinya sendiri. Lia berdiri di depannya 
bersebelahan dengan Grace. David sempat tidak 
bisa berkata-kata. Untuk apa Lia ikut Gym. 
Sedangkan dirinya sudah menawarkannya 
kemarin namun di tolaknya. Kini di 
hadapannya Lia berdiri t-shirt longgar hingga 
menutupi pahanya. Celana hitam khusus 
olahraga. Kapan membelinya David pun tidak 
tahu. 


"Oke," ucap David menghela napas. 
"Tolong Member baru perkenalkan diri." Ia 
bersikap profesional. 


"Nama aku Lia, umurku dua puluh enam 
tahun. Status, ah aku rasa itu nggak perlu. Itu 
saja pelatih." Ia sebenarnya menyindir David 
secara tidak langsung mengenai status. Lia 
menoleh ke sampingnya. "Namamu siapa?" 
tanyanya pura-pura tidak tahu. 
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"Grace," jawabnya. Ia tidak suka dengan 
kehadiran Lia. Dirinya ingin David hanya 
melatihnya saja. Grace akan protes karena ada 
dua orang di kelasnya. Lia tersenyum 
sekedarnya. 


"Baik lah, Grace. Kamu latihan sendiri 
dulu ya. Berhubung Lia ini anggota baru jadi 
aku nggak bisa menyamakannya denganmu." 
Sebagai pelatih, David harus memulai dengan 
memahami postur tubuhnya dan bagaimana Lia 
bergerak. Dan juga menggunakan alat tes milik 
Gym David, yaitu BioScore. Alat ini akan 
membantu pelatih memutuskan bagian tubuh 
yang perlu fokus di latih. David baru 
mengingatnya. Ternyata ini yang Arga katakan. 
Sahabatnya mengira ia mengetahui lekuk tubuh 
istrinya. Melihatnya saja tidak, belum 
maksudnya. 


David membawa Lia ke tempat lain 
khusus pemula. Ia mempersiapkannya untuk 
bergerak. Itu berarti menunjukkan bagaimana 
melakukan peregangan, dan mengaktifkan otot- 
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ototnya. David juga akan menunjukkan 
bagaimana melakukan pendinginan setelah 
berlatih dan bagaimana menggunakan foam 
roller untuk menyembuhkan otot-otot yang 
tegang karena sehabis di latih. 


Dan terakhir membuat tubuh bergerak! 
Dengan Dynamic Movement System, para pelatih 
biasanya akan menunjukkan cara melatih 
gerakan-gerakan yang natural untuk melatih 
bagian tubuh inti, meningkatkan kekuatan, dan 
kardio trainee. 


Setiap sesi berdurasi 40 menit, di mana 
pelatih Anda akan mengajarkan latihan-latihan 
terbaru sehingga Anda dapat berlatih dengan 
maksimal. 
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PART 23 


Malamnya setelah pulang dari Gym Lia 
meringis kesakitan di sekujur tubuhnya. 
Terutama kaki dan perutnya. Tenaganya 
terkuras habis karena latihan tadi. Kini kakinya 
sedang di pijat oleh David. Setiap sesi berdurasi 
40 menit, selama itu David mengajarkan latihan- 
latihan terbaru sehingga dapat berlatih dengan 
maksimal. Baru satu sesi saja Lia sudah 
menyerah. Perutnya terasa mual dan semua 
badannya pegal-pegal dan nyeri. Ia sudah 
meminta untuk tidak melanjutkannya namun di 
tempat Gym, suaminya seperti guru killer. Tidak 
memandang status bahwa Lia adalah istrinya. 


"Aku nggak mau lagi," ucap Lia 
menyerah. 


"Nggak bisa dong, kamu sudah ngambil 
sesi 200 kali pertemuan. Kamu ambil yang 
eksklusif." 
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"Aku nggak peduli soal uangnya. Aku 
mau nyelametin diri dulu. Toh, itu uang kamu 
balik lagi ke kantong kamu juga." Lia membayar 
dengan kartu debit milik David. Yang tempo 
hari di berikan untuk memenuhi kebutuhan 
rumah serta anabul. 


David mendengus. "Baru sehari saja 
sudah nyerah. Kalah dengan.." 


"Dengan siapa?" tanya Lia garang. 
"Jangan bilang Grace!" David sama saja 
membangunkan singa betina yang sedang tidur. 


"Aku nggak menyebutkan nama dia. 
Maksudku yang lainnya." 


"Sudah stop mijitinnya!" Mood Lia hancur 
karena nama Grace meski itu keluar dari 
mulutnya sendiri. "Aku mau tidur." Ia 
merapikan selimut dan memberi penghalang di 
tengah. 
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"Kan sudah sepakat nggak pakai 
pembatas lagi," ucap David heran. 


"Aku berubah pikiran!" Lia berbaring lalu 
berbalik memunggungi David. 


"Kalau nggak sakit, sudah aku terkam 
kamu!" gumamnya. Sifat jelek Lia itu jika sedang 
marah tidak ragu untuk menunjukkannya. 
David baru tahu setelah tinggal lama. Ia 
mengira istrinya itu lemah lembut. Ternyata oh 
ternyata, aslinya membuat pria itu jantungan. 
Dirinya berusaha memahami karena usia Lia 
terpaut jauh juga dengannya. 


"Memangnya kamu macan! Bisa 
nerkam!" sahut Lia sengit. Ia pun ingin 
memangsa saat ini. Dirinya sangat marah pada 
David. Lia belum tahu saja jika pria itu sudah 
terpancing nafsunya. 


"Siapa suruh ikut Gym. Aku bisa 
melatihmu di rumah. Ya kalau di tempat Gym 
aku harus profesional tanpa membanding- 
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bandingkan. Lain kalau di rumah. Aku bisa 
toleransi," ucap David seraya melirik punggung 
Lia. 


Di balik selimut Lia mengerutkan 
hidungnya. "Kalau di rumah yang ada kamu 
ngajarin gerakan-gerakan aneh." Ia sudah tahu 
akal bulus suaminya. Tadi saja sempat- 
sempatnya David memegang bokongnya jika di 
rumah sudah habis di omeli. Lia harus menahan 
emosinya selama di tempat Gym. David tidak 
banyak mengajari Grace, katanya gadis itu 
sudah tahu. Di rumahnya memiliki alat Gym. 
Kecurigaan Lia semakin menjadi, jika sudah ada 
alat di rumah kenapa ikut Gym di tempat David. 
"Aish!" pekik Lia tanpa sadar. 


"Kamu kenapa? Apa yang sakit?" tanya 
David khawatir. "Kaki apa pinggangnya?" Lia 
menyibakkan selimutnya dengan kasar. 


"Aku nggak bisa tidur. Perut sakit dan 
pinggangku rasanya mau copot saja!" Lia ingin 
menangis. David menghela napas. Ia 
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meninggalkan Lia, tidak lama kembali dengan 
kantung yang berisi air hangat. "Apa itu?" 


"Air hangat," ucap David memberitahu 
tanpa banyak bicara lagi. Ia menarik selimut Lia. 


"Kamu mau apa?" tanyanya dengan 
menatap horor tangan David yang berada di 
ujung, t-shirt nya. 


"Katanya perutnya sakit, sudah jangan 
banyak bicara." David menaikkan t-shirt Lia 
hingga dada sehingga hanya menampilkan 
perutnya. Sesaat ia tertegun melihat bekas 
operasi. Istrinya pernah melahirkan secara 
ceasar. 


"David," lirih Lia. 


Pria itu menempelkan kantung berisi air 
hangat di perut Lia. Seketika rasa hangat 
menjalar di perut wanita itu. David tidak mau 
membahas mengenai bekas luka tersebut. "Apa 
baikkan?" tanyanya. 
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"Ya," mata Lia tertuju pada David. 
"Makasih." 


Tanpa di duga pria itu meraih tangannya. 
"Mungkin ini takdir kita berdua. Aku akan 
menjalaninya bersamamu. Terkadang, walau 
pun terjadi sesuatu, jangan kamu lepaskan 
tangan ini. Tetaplah seperti sekarang ini." 


"Ya," ucap Lia pelan. 


David tersenyum tipis. Ia berkata seperti 
itu ingin Lia tidak berpikiran macam-macam. 
Dan merasa rendah diri dengan tubuhnya saat 
ini. Ia tidak mempermasalahkan jika istrinya 
mempunyai banyak bekas luka. David 
menerima sang istri apa adanya. Lia merasakan 
perutnya lebih baik. Ia kelelahan sehingga 
mudah tertidur. 


Lia telah berlayar ke dunia mimpinya. 
David mengangkat kantung air hangat tersebut. 
Ia menunduk untuk mengecup perut yang ada 
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bekas jahitan yang terpampang jelas di kulit Lia. 
Tanda terima kasih jika sudah menjadi seorang 
ibu yang baik. Tidak semua wanita berani 
menangung beban yang begitu besar. Meski 
masih menjadi teka-teki di mana anak Lia yang 
sebenarnya. Dirinya akan selalu menunggu 
momen di mana mempertemukannya dengan 
anak Lia. 


Keesokan harinya Lia tidak ikut sesi 
karena seluruh tubuhnya masih sakit. Tapi ia ke 
tempat Gym David, tahu jika jadwal Grace sama 
dengannya. Ia mengamati dari kejauhan 
bagaimana suaminya mengajarkan Grace. 
David tampak serius jika sedang memberi 
pengarahan. Sama seperti dengannya tanpa iba 
sedikit pun. Ia bilang jika permasalahan Lia ada 
di bagian perut. Lemaknya berlapis-lapis karena 
tidak memilah-milah makanan. Sehingga di 
cecar bagian perut. 


"Hari ini nggak ngegym?" tanya Arga 
yang tiba-tiba duduk di samping Lia. 
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"Badanku pada sakit," ucap Lia 
menyengir. 


"Memang, kalau pertama seperti itu. Tapi 
ngomong-ngomong kenapa kamu nggak minta 
di latih di rumah saja?" 


"Karena di sana nggak ada Grace," ucap 
Lia tanpa sadar. Pandangannya tidak lepas dari 
Grace dan David. Wajahnya terlihat kesal saat 
gadis itu memegang lengan David. Entah itu 
sengaja atau tidak. 


"Oh, jadi kamu cemburu pada Grace?" 
tebakannya. Ucapan Arga sontak membuat Lia 
menoleh. 


"Cemburu?" Lia mengulang ucapan 
Arga. 


"Ya, kamu cemburu melihat kedekatan 
mereka kan? Karena itu kamu minta jadwal 
yang sama dengan Grace. Aku pun sedikit 
curiga kalau Grace punya maksud tertentu." 
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"Jadi bener kan? Grace itu 
mencurigakan?" Lia sangat senang karena ada 
yang satu pemikiran. 


Mata Arga menyipit. "Memang, tapi 
kalau kamu cemburu dengannya. Untuk apa toh 
kamu sudah menang. Kamu sudah jadi istrinya 
David. Apa yang ditakutkan?" 


"Iya, tapi bisa saja kan. David terpincut 
dengannya?" Lia mendelik. 


"Jadi itu yang kamu pikirkan? 
Sebenarnya bukan kali ini saja ada yang suka 
sama David." Pupil mata Lia melebar setelah 
mengetahui fakta yang lainnya. "Ada beberapa 
Member perempuan yang sengaja ingin di latih 
David. Awalnya David nggak tau dan bersikap 
biasa saja. Tapi ada yang terang-terangan dan 
David langsung mengganti jadwalnya dengan 
pelatih lain." 


"Terang-terangan bagaimana?" 
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"Mengajaknya ML," bisik Arga membuat 
Lia mengangga lebar. "Tapi dengan Grace, aku 
rasa David melihatnya seperti adiknya sendiri. 
Nggak lebih," sambungnya. 


"Hati orang nggak ada yang tau. Kadang 
bisa berubah," ucap Lia dengan menghela 
napas. 


"Tergantung orangnya juga. Bisa 
menjaga komitmen atau nggak. Saling percaya 
atau nggak. Setiap pasangan harus punya itu. 
Keduanya harus saling percaya dan menjaga 
komitmen. Kalau cuma salah satu saja. Itu akan 
menimbulkan kecurigaan. Nggak akan ada 
selesainya dan ujung-ujungnya, kamu tau apa?" 
Wanita itu menggelengkan kepalanya. 
"Bercerai," 


Lia tertegun mendengarnya. Apa yang di 
lakukannya saat ini karena dirinya tidak 
percaya pada David? Padahal suaminya saja 
menolak mantan kekasihnya semasa kuliah. 
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"Cemburu itu wajar kok, berarti kamu 
mencintainya. Nggak mau lepas darinya dan 
nggak mau dia di ambil oleh perempuan lain," 
ucap Arga. "Lebih baik kamu tanya David, apa 
dia suka Grace atau nggak. Dari pada cemburu 
buta seperti ini." Arga mengusulkan untuk 
bicara langsung pada David. Lia tidak 
menjawabnya. 


Selepas Arga pergi, Lia duduk sambil 
merenung. Lagi-lagi perkataan Arga 
membuatnya berpikir lebih keras. Pria itu 
mengatakan jika dirinya mencintai David. 
Apakah yang di rasakannya kini itu cinta? 
Cemburu dan marah bila melihat David dengan 
wanita lain. Lia hanya menginginkan David 
hanya bersamanya. Apa benar itu cinta? 


"Kakak nggak ikut Gym?" tegur Grace 
yang tiba-tiba duduk di sebelahnya. Ia baru 
menyelesaikan sesinya. Lia agak terkejut namun 
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bisa mengondisikan wajahnya dengan 
senyuman. 


"Hari ini nggak dulu. Apa sudah selesai?" 
tanya Lia. 


"Sudah." Grace membuka botol minum 
yang tadi di bawanya. Lia bisa mendengar 
helaan napas gadis itu setelah selesai minum. 


"Kenapa, apa ada masalah?" tanya Lia. 


"Apa aku terlihat bodoh?" tanya Grace 
dengan menoleh pada Lia. 


"Bodoh kenapa?" 


"Sudah jelas dia nggak tertarik padaku 
tapi aku masih berharap," ucap Grace sedih. 


Lia termenung. "Apa yang dia maksud 
David?" tanya di dalam hatinya. "Siapa?" suara 
Lia terdengar gugup. Takut jika itu benar. 
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"David," jawab Grace. "Aku 
menyukainya. Tapi," ia menghela napas. "Dia 
nggak suka sama aku." 


"Kenapa kamu berpikiran seperti itu?" 


"Dari sikapnya, walau pun dia baik. Tapi 
aku bisa merasakannya kalau itu hanya baik saja 
nggak lebih. Aku juga curiga dengan cincin di 
jarinya. Aku selalu berpikir positif kalau itu 
cuma cincin. Dan apa karena umur kita beda 
jauh. Jadi David menganggap kalau perasaanku 
main-main?" 


Lia mendelik. "Itu cincin pernikahan 
kami!" ingin ia berkata seperti itu namun hanya 
terlontar di dalam hati saja. "Soal umur, aku saja 
beda sepuluh tahun dengannya. Jadi umur itu 
bukan masalah." Kali ini Lia yang menghela 
napas. "Sebaiknya kamu jangan terlalu 
berharap." 


"Kenapa?" 


Copyright @ By Dania CutelFishy 


"David, dia sudah menikah." Grace 
terperangah saat mendengar informasi yang 
tidak terduga. "Aku memberitahumu biar 
hatimu nggak terlalu sakit setelah tau faktanya. 
David menikah orang Jakarta. Istrinya seorang 
Dokter hewan dan memang mereka LDR. Tapi 
sekarang istrinya tinggal sudah menetap di Bali. 
Mereka juga sudah menikah cukup lama. Dan 
mereka juga sedang program anak. Dan umur 
mereka terpaut jauh juga." 


Grace terbelalak dan bertambah syok. Ia 
masih belum percaya dengan ucapan Lia. 
Bagaimana bisa tahu semuanya, pikirnya. "Itu 
nggak mungkin kan?" 


"Aku nggak bohong. Jadi lebih baik kamu 
patah hati sekarang dari pada nanti ketika 
perasaanmu semakin dalam. Stop menyukai 
suami orang. Itu nggak benar dan 
menghancurkan harga dirimu," ucap Lia 
menasihati. Grace masih belum 
mempercayainya. Ia belum bisa menerima 
kenyataan itu jika benar terjadi. 
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David sudah mengambil tas yang biasa di 
bawanya. Ia berjalan menghampiri di mana Lia 
berada. Di sana pun ada Grace, mereka sedang 
mengobrol. "Lia, kita pulang." 


Lia tersenyum sumringah. "Iya, Grace 
aku pulang dulu." 


Gadis itu bergantian menatap David dan 
Lia. Terlihat jika keduanya sangat akrab. Ia 
bingung sendiri. "Apa maksudnya?" seru 
batinnya. 


"Grace, kami pulang dulu." David 
berpamitan padanya. 


"Kami?" otak Grace kembali bekerja. Ia 
mengangga lebar setelah mengetahui hasil 
pikirannya. Gadis itu memandangi David dan 
Lia yang berjalan keluar. Matanya tidak bisa 
tertipu. Apa yang di lihatnya saat ini. 
Pandangan David berbeda pada Lia, dirinya 
bisa merasakan itu. 
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"Kita langsung pulang?" tanya David. 


"Aku mau beli pizza dulu," ucap Lia 
senang. David mendengus. Baru Gym satu kali, 
sudah mau cheating. "Boleh ya?" tanyanya. 


"Terserah," ucap David menstater 
mobilnya. Lia juga mampir ke sebuah toko 
pakaian. Entah apa yang dibelinya. David tidak 
turun dari mobil karena istrinya bilang hanya 
sebentar saja. Ia menurutinya, tidak mau 
berdebat. 
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PART 2.4 


Di rumah mereka menonton TV di 
temani Bubu. Kucing tersebut tidur di sofa 
single. Lia sesekali mencuri pandang pada 
David. Merasa aneh pria itu menoleh, Lia buru- 
buru mengalihkan pandangannya ke TV. 
Kening David  mengerut, perasaannya 
mengatakan jika sedari tadi Lia selalu 
memandang ke arahnya. Kemudian ia 
mengabaikannya melanjutkan menonton. Bubu 
bangun lalu pindah ke pangkuan Lia. Wanita itu 
mengusap-usap kepala Bubu sambil tersenyum. 


David memicingkan matanya pada Bubu. 
Lia begitu baik pada Bubu sedangkan 
dengannya tidak. Ingin juga rasanya di elus-elus 
seperti itu. Ah, ya dirinya belum meminta 
hukuman Lia. Yang sangat di tunggu- 
tunggunya. Tapi, entah kenapa David tidak bisa 
memaksa seperti hukumannya pertama. Ia 
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mendesah panjang karena sebal. Ingin tapi tidak 
bisa meminta. 


"Kenapa?" tanya Lia yang mendengar 
desahan David yang bosan. 


"Nggak apa-apa," jawabnya tanpa 
melihat Lia. Ia memfokuskan diri pada layar TV. 
Agar pikirannya tidak macam-macam. Tidak 
ingin mandi malam-malam, bisa rematik kalau 
keseringan. 


"Oh," ucap Lia. "David," 
"Eum," gumamnya. 


Kini Lia yang menghela napas. 
"Menurutmu pribadi, apa Grace itu cantik?" 


"Dia cantik," ucap David dengan 
lugasnya, Lia langsung cemberut. 


"Oh, cantik ya. Pantas betah ngajar dia." 
Lia cemberut. 
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"Bukan betah tapi itu tuntutan pekerjaan, 
Lia. Aku pelatihnya jadi mau nggak mau kan. 
Lagian biar dia cantik, aku nggak ada rasa. Aku 
sudah menganggapnya adik." 


Lia mengulum senyumnya. "Apa karena 
perbedaan usia?" 


"Eum," akhirnya David menoleh 
padanya. "Menurutku bukan, aku sama kamu 
saja bedajauh kan. Namanya perasaan itu nggak 
bisa di paksakan. Mau secantik apa pun, mau 
sebaik apa pun atau mau seseksi apa pun. Kalau 
nggak suka ya nggak. Aku berpikir mungkin 
Tuhan menakdirkan seseorang bertemu 
jodohnya. Kalau nggak jodoh, ya nggak 
mungkin terjadi." 


"Kalau selingkuh?" tanya Lia. 
"Berarti dia nggak yakin kalau 


pasangannya itu jodohnya. Nggak bisa menjaga 
hati, komitmen, kepercayaan dan pernikahan. 
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Kadang yang aku anehkan itu apa dia nggak 
berpikir apa risikonya. Mungkin orang itu bisa 
bahagia dengan perempuan atau laki-laki lain. 
Tapi dia menyakiti hati pasangannya terlebih 
kalau mereka sudah punya anak. Bisa di 
katakan dia itu pengkhianat. Aku juga kurang 
ngerti masalah itu. Intinya itu tergantung 
orangnya, dia mau buka peluang itu atau 
nggak." 


"Kamu juga dulu seperti itu kan. Sebelum 
aku selesai kuliah." Lia mendelik. 


"Itu karena awalnya pernikahan kita ini 
cuma kontrak. Pada akhirnya kita kembali ke 
tempat masing-masing. Dan mungkin 
menemukan seseorang yang lain. Nggak cuma 
aku tapi kamu juga. Siapa tau di sana kamu 
ketemu sama laki-laki yang kamu suka kan." Lia 
mengangguk mengerti. "Tapi sekarang, apa 
kamu nggak lihat? Aku seperti anak rumahan 
semenjak kamu di sini. Biasanya setiap malam 
aku keluar." 
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"Jadi kamu nyesel aku ada di sini?" 


"Ya ampun, bukan seperti itu." Memang 
jika bicara dengan wanita itu harus berhati-hati, 
selalu saja salah mengartikannya. "Aku cuma 
mau ngasih tau perbedaan ada kamu dan nggak. 
Sekarang aku jadi betah di rumah karena kamu. 
Setiap keluar aku ingin cepet-cepet pulang. Aku 
selalu inget kamu terus." David terlihat murung, 
ia seperti tidak di hargai. Apa yang di 
lakukannya seakan sia-sia saja. Pria itu tidak 
tahu jika hati Lia mengembang mendengarnya. 
Diam-diam seulas senyuman terpantri di 
bibirnya. 


"Aku mau tidur, sudah ngantuk." Ia 
memindahkan Bubu dengan hati-hati. "Met 
bobo, Bubu." Ia mencium kepala kucing 
kesayangannya. David mendengus, Bubu selalu 
kebagian yang enak-enak berbeda dengannya. 


Lia ke kamar terlebih dahulu beralasan 
sudah mengantuk. David mengiyakan dan akan 
menyusulnya sebentar lagi. Di kamar Lia benar- 
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benar gugup. Ia memegang gaun tidur yang 
dibelinya. Memang tidak transparan seperti 
lingerie namun terlihat seksi juga. Dari 
potongan gaunnya yang pendek dan juga hanya 
tali kecil di pundaknya. Ia membelinya tadi sore. 
Dan meminta David untuk menunggunya di 
dalam mobil saja. 


Lia akan menyerahkan dirinya malam 
ini. Keyakinannya sudah seratus persen. 
Namun dirinya gugup dan bercampur malu. 
Seketika jantungnya berdetak lebih cepat dan 
tiba-tiba perutnya mulas. Apa David akan 
terpesona olehnya atau tidak. Itu yang ia 
pikirkan. Dengan kekuatan hatinya, Lia segera 
mengganti pakaiannya dengan gaun tidur 
tersebut. Gaun berwarna hitam sudah melekat 
di tubuhnya. Ia mematut di depan cermin 
walkin closet. Kontras dengan kulitnya yang 
putih. Rambutnya di biarkan terurai dan 
memakai sedikit parfum di leher dan di 
tangannya. 
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"Kamu bisa, Lia. Kamu sudah yakin sama 
David. Dan malam ini nggak akan terjadi yang 
membuatmu takut. Itu sudah tugas seorang 
istri. Dan David adalah suamimu bukan orang 
lain! Dia laki-laki baik yang ada di hidupmu. 
Kamu sudah mengenalnya lama," ucap Lia 
memberi semangat pada dirinya sendiri. Ia 
menarik napas lalu menghembuskannya 
perlahan. Dan itu dilakukannya berulang kali. 
Agar dadanya lebih lega dan tenang. 


Suara pintu kamar terbuka. David tidak 
melihat istrinya berada di ranjang. Tadi bilang 
ingin tidur tapi tidak ada. "Lia," panggilnya. 
"Lia," panggilnya sekali lagi. Baru wanita itu 
menyahutinya sambil berjalan ke kamarnya. 


"Aku siap." Ucapan itu membuat David 
terpaku. Matanya mengerjap tidak percaya. 
"Aku siap!" ucap Lia dengan mantap. 


Kaki pria itu melangkah maju lalu 
menghadap dan memegang lembut bahu Lia. 
Memastikan bahwa itu benar-benar istrinya. 
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"Kamu yakin?" Anggukan di terima David 
sebagai jawaban. "Ini bukan mimpi kan?" 
tanyanya seraya memandangi gaun yang Lia 
pakai. Sungguh mengusik jiwa laki-lakinya. 


Lia tersenyum. "Bukan, ini bukan mimpi. 
Apa aku terlihat aneh?" pipinya menjalar rona 
merah muda. David bisa melihatnya. 


"Kamu cantik dan seksi," ucap David 
lembut. Matanya tidak menampik, apa yang di 
suguhkan Lia begitu membuat hasratnya 
bangun dan ingin dilepaskan segera. Lia sedikit 
lega, David menyukai penampilannya. 


"Benar kamu siap?" tanya David 
memastikan. 


"Apa kamu nggak mau?" Lia justru 
berbalik tanya. 


"Bukan nggak mau. Tapi ini yang aku 
tunggu-tunggu, Lia. Oke. Kita mulai perlahan. 
Aku juga mikir kalau nggak dibiasakan, 
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traumamu nggak akan bisa sembuh. Kecuali 
dari dirimu sendiri. Selama ini yang aku 
tunggu." Mungkin jika David seorang pria bejat, 
akan memaksanya. 


"Maaf," ucap Lia lirih. 


Senyum tampan menenangkan terulas. 
"Nggak perlu meminta maaf. Kita mulai?" 
Tubuh Lia menggigil karena ini pertama 
baginya setelah insiden dulu. Wajah David 
mendekat. Jantung wanita itu mulai bertalu- 
talu, padahal baru merasakan napas David 
menerpa wajahnya. "Rileks, oke!" 


Mata Lia semakin memejam saat bibirnya 
tertempel sesuatu yang lembut. Hanya 
menempel, namun sanggup membuka untaian- 
untaian mengerikan itu. Tahu bahwa istrinya 
mulai ketakutan, David ulurkan tangan untuk 
mengusap lembut lengan Lia. Cukup lama 
menempel, akhirnya ia berinisiatif 
menggerakkan lembut bibirnya. 
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"Eungh..." Lenguh Lia saat lidah David 
mengetuk bibir bawahnya. Remasan di kaos 
bagian depan semakin mengerat. 


"Buka mulutmu. Semua baik-baik aja, 
oke." Suara serak itu mau tidak mau semakin 
membuat dalam diri Lia tergelitik. Ada rasa 
takut, cemas dan gelisah. Tapi lebih besar rasa 
ingin lebih, membuncah, dan rasa yang tidak 
dapat ia jabarkan. Lidah mereka akhirnya 
bertemu, saling merasa mencecap satu sama 
lain. Wanita itu masih di lingkupi ketakutan. 
Sungguh, rasanya sulit menghilangkan rasa itu. 
Bayangan demi bayangan semakin menyeruak. 
Namun, anehnya ia tidak ingin berhenti. 


"Akh..." Bibir mereka terlepas saat Lia 
memekik pelan. Mata mereka pun bertatap. 
Napas mereka menderu kencang. 


"Maaf." Lia memejamkan mata saat 
David meminta maaf karena lancang meremas 
pelan dadanya. 
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Lia menggeleng. "Aku yang harusnya 
minta maaf. Aku terlalu, kaget." Usapan di dahi 
membuatnya menatap David. 


"Masih mau lanjut?" Lia lantas terdiam 
sejenak. Lalu mengangguk. "Malam ini, miliki 
aku seutuhnya. Tolong, hilangkan semua rasa 
takut itu." Tanpa menunggu lama, bibir mereka 
kembali bertaut. Kali ini lebih dalam, seakan tak 
ada hari esok. 


Entah siapa yang memulai, namun saat 
ini mereka sudah berada di atas ranjang. 
Dengan mudahnya David membawa Lia. 
Tangan mereka saling menyentuh. Saling 
memberikan afeksi. "Aku tanya sekali lagi. 
Kamu yakin?" Di sela gairah mereka yang 
meninggi, David masih bertanya. 


"Ya! Aku ingin terlepas dari kenangan 
itu. Dan cuma kamu yang bisa." Pria itu 
mengangkat tubuhnya, dengan tergesa 
membuka semua pakaiannya, lalu membuka 
gaun tidur Lia. Meski bukan lingerie namun 
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mampu membuat membakar hasratnya. Ia yang 
semakin menatapnya dengan tatapan berkabut. 
Ada gairah besar di tatapan Lia meski ketakutan 
masih kentara. 


David membuat Lia rileks terlebih 
dahulu dan melepaskan orgasme pertamanya. 
Ini memang bukan perdananya untuk Lia. 
Namun mempunyai trauma karena perkosaan 
membuat pria itu lebih berhati-hati. Jika salah 
dalam melakukannya wanita itu akan 
mengingat masa lalunya. Napas Lia tersengal- 
sengal saat melepaskan cairan dalam pangkal 
pahanya. David membuatnya terlena sehingga 
lupa diri. Pria itu tersenyum lalu mencium 
keningnya. 


"Saat aku memilikimu, tatap mataku. 
Ingat, bahwa aku lah yang ada di dalammu. 
Hanya aku, tekankan di pikiranmu. Aku 
mencintaimu." 


Dengan perlahan tapi pasti mereka 
menyatu, dengan tubuh Lia yang menggigil 
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ketakutan. Namun berhasil di tenangkan David. 
Ia yang memimpin permainan dengan pelan 
dan penuh perasaan. Sampai akhirnya 
keduanya merasakan puncaknya. Lia memeluk 
David erat. Baru ia merasakan apa yang 
namanya hubungan suami-istri secara sadar. 
Mungkin bagi David bukan yang pertama 
namun tidak ada yang seperti Lia. Pria itu 
tergila-gila dengan istrinya. Andai Lia tidak 
trauma mungkin dirinya akan melakukannya 
berkali-kali. 


"Terima kasih," ucap parau David di 
telinga Lia. 


"Ya," sahutnya pelan. Napasnya masih 
tersengal-sengal. Sungguh luar biasa baginya, 
David mampu menahan diri dan 
mengimbanginya yang pemula. Lia tahu pasti 
suaminya memiliki stamina yang tidak di 
ragukan lagi. Namun dengannya David begitu 
pengertian. 


Copyright @ By Dania CutelFishy 


"Aku mencintaimu," ucap David tanpa 
melepaskan pelukannya. Ia masih menindih Lia 
dengan lengan menopang berat tubuhnya. Mata 
sang istrinya berkacamata, terharu. 


"Terima kasih, sudah mencintaiku." 
David menggulingkan diri sehingga kini Lia 
berada di atas tubuhnya. 


"Kamu belum menjawabnya," ucap pria 
itu seraya merapikan rambutnya Lia yang 
menutupi wajahnya. Ia ingin melihat istrinya 
apa pipinya merona atau tidak. Ternyata iya, Lia 
gugup untuk menjawabnya. 


"Apa itu cinta?" justru Lia menanyakan 
pada David. 


"Apa?" 


"Aku nggak suka melihatmu bersama 
Grace atau perempuan mana pun. Aku nggak 
suka kamu mengobrol dengan mereka. Aku 
cuma mau kamu melihatku." Bibirnya 
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mengerucut. Penampilan keduanya berantakan 
namun di mata David. Lia sungguh 
menggemaskan. 


"Kamu cemburu. Yang aku tau itu bagian 
dari cinta." Jarinya menyentuh kening Lia 
lembut. Wanita itu menggeser tubuhnya agar 
lebih maju. 


"Itu artinya?" ucap Lia dengan wajah 
polos. 


David tidak kuat dengan 
kegembiraannya. Ia kembali berguling dan Lia 
dalam kungkungannya sekarang. "Kamu 
mencintaiku." Di ciumnya bibir Lia dengan 
cepat berulang kali. Setelah puas David 
berbaring di sampingnya. Ia menarik selimut 
menutupi tubuhnya dan juga Lia. Di rengkuh 
tubuh sang istri ke dalam dekapannya. Tidak 
lupa mengecup keningnya. Kini Lia membalas 
pelukan David. Dirinya merasa terlindungi. 
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Dalam pelukannya kenangan buruk 
bertaburan dan menghilang. Lia mendengar 
suara desah napasnya. Saat-saat yang sulit dan 
masa lalu yang berantakan. Kini berganti 
menjadi kebahagiaan. Ia tersenyum seperti 
mimpi yang manis. David merasakan seperti 
waktu yang mengalir begitu lama. Terkadang 
begitu perlahan adanya. Perasaannya yang 
dalam hanya untuk Lia. David sudah tertidur 
lebih dulu. 


Sosok yang tertidur dalam keheningan 
bersamanya. Saat berada di sisinya dan 
menatapnya tanpa henti. Pria itu adalah cinta 
dalam kehidupannya. Lia merasakannya, hanya 
pada David. 
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PART 25 


Saat keduanya bangun, mereka terlihat 
kikuk. Terutama Lia, ia langsung ke kamar 
mandi dengan membawa selimut yang melilit di 
tubuhnya. Sampai tidak menyadari jika selimut 
itu pun yang menutupi tubuh David. Tentu saja 
pria itu menjadi kalang kabut juga. Ia segera 
menarik seprei menutupi pinggangnya. Pagi itu 
benar-benar kacau, padahal semalam begitu 
intim. 


Saat sarapan pun keduanya mencuri-curi 
pandang. Wajah Lia memerah. Keduanya 
seperti ABG yang masih malu-malu. David 
bingung pada dirinya sendiri. Kenapa 
tingkahnya seperti itu. Hanya pada Lia 
semuanya berubah. 


"Aku sudah selesai," ucap David 
menaruh sendoknya. 
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"Ah, iya. Aku juga," sahut Lia. "Eh, 
belum.. " meralat ucapannya. Keduanya seperti 
orang bodoh saja. 


David tidak bisa menahan tawanya. Lia 
tersipu malu. Kejadian semalam benar-benar 
mengubah suasana menjadi canggung. "Hari ini 
aku mau keluar," 


"Ke mana?" tanya Lia seolah terkejut. 

"Ada urusan sama Arga," jawabnya 
memberitahu. "Tenang ini bukan masalah 
perempuan kok. Aku udah janji sama seseorang, 
mau beli ruko atau tanah. Nah, kata Arga ada 
tanah yang mau di jual. Dia yang tau 
tempatnya." 

"Buat apa?" 


"Buat investasi, kan lumayan." 


"Oh, ya sudah." 
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David jalan memutar menghampirinya. 
Ia membungkuk untuk mengecup pipi kiri Lia. 
"Kalau ada apa-apa telepon, okay?" 


"Ya," cicitnya. Mendapatkan perlakuan 
begitu manis dari David membuatnya tidak 
berkutik. David pergi, dan ia masih melamun di 
meja makan. Entah berapa lama dalam 
posisinya seperti itu, mematung. Suara Zhi yang 
menyalang membuatnya terperanjat kaget. "Ya 
ampun, berapa lama tadi aku bengong." Ia 
menepuk keningnya. Segera di bereskannya 
piring kotor untuk di cucinya. 


Di rumah leha-leha di temani Bubu, Oren 
dan Ico. Kucing hamil tersebut tubuhnya 
semakin besar saja. Dan semalam Lia sudah 
menerima hukumannya. Terbayang-bayang 
kejadian semalam yang membuat pipinya 
memanas. Tubuh David yang besar melingkupi 
tubuhnya yang kecil. Desahan napas masih 
terngiang-ngiang di telinganya. "Sadar Lia, 
sadar!!" Wajahnya memerah seperti kepiting 
rebus. Ia memeluk bantal dengan gemas sendiri. 
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Wanita itu sedang berbaring di sofa 
sambil mengusap-usap perut Ico yang besar. Ia 
merasakan keanehan pada perut kucing 
tersebut. Biasanya ada gerakan dari anaknya. 
Namun kali ini tidak ada dan Ico sesekali tiba- 
tiba meringis kesakitan. Lia sudah melihat 
kejanggalan dari dua hari yang lalu seperti Ico 
sedang cemas dan selalu menyendiri. 
Bersembunyi dan nafsu makannya pun 
berkurang. 


Lia segera beranjak dari sofa dan mencari 
Stetoskop miliknya di kamar. Ia membawanya 
dulu sewaktu masih kuliah. Ia kembali dan 
mendengarkan detak jantung Ico yang cepat 
dan tidak mendengar detak jantung bayi- 
bayinya. Tubuh Lia menggigil ketakutan. Itu 
artinya bayi kucing yang di perut sudah 
meninggal. Ia mencari ponselnya menelepon 
David. 


"Halo, David," ucap Lia dengan suara 
gemetar. 
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"Halo, Lia ada apa?" tanyanya dengan 
cemas. 


"Bisa kamu pulang sekarang!" Lia 
memandangi Ico dengan air mata yang jatuh 
melintasi pipinya. "David," ucapnya terisak, 
tidak kuasa menahan tangisnya. 


"Oke aku pulang sekarang!" ucap David 
tidak menanyakannya. Lia tidak bisa 
menerangkannya di telepon saking syoknya. Ia 
takut terjadi apa-apa sehingga langsung pulang 
detik itu juga. Dan menyuruh Arga yang 
mengurus ruko tersebut. Berhubungan dengan 
Lia, dirinya tidak akan pernah meninggalkan 
istrinya. Yang menjadi labuhan terakhir 
cintanya. 


Mereka membawa Ico ke klinik. 
Sepanjang jalan Lia menangis sambil 
memangku tubuh kucingnya yang lemas. Ico 
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harus segera di operasi untuk mengeluarkan 
anaknya demi menyelamatkan nyawanya. 
David pun sama cemasnya. Ia menyetir dengan 
perasaan tidak menentu sesekali melihat 
keadaan Ico. Sesampainya di klinik, Lia berlari 
masuk sambil menggendong Ico ke dalam di 
ikuti David. 


Lia segera memanggil Dokter namun 
hanya ada asistennya saja. Dokter tersebut 
sedang menjemput anaknya pulang les. Lia 
kelimpungan. "Apa nggak ada Dokter lain?" 


"Nggak ada, Bu. Tadi Dokter Rian bilang 
keluar sebentar saja." 


"Tapi keadaannya nggak bisa menunggu 
lagi Ico kritis." Lia mengucapkannya dengan 
berurai air mata. Ia tidak ingin kehilangan Ico. 


"Jadi bagaimana ini," ucap asisten Dokter 
tersebut. Ia pun tidak tega. 
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"Lia tenang dulu. Kenapa nggak kamu 
yang mengoperasinya?" ucap David dengan 
tenang. 


"Aku takut kalau aku seperti ini malah 
membuatnya pergi," ucap Lia dengan bibir 
gemetar. 


David memegang bahunya. "Senggaknya 
kamu sudah berusaha, Lia. Aku percaya 
padamu begitu pun Ico." Lia terisak lalu 
memandangi Ico. Ia mengangguk. 


"Di mana tempat operasinya," 


"Apa?" tanya Asisten Dokter tersebut 
dengan terkejut. 


"Istri saya juga seorang Dokter Hewan. 
Jadi percaya padanya," ucap David. "Tolong 
bantu kami." Asisten tersebut merasa iba. Lantas 
ia menunjukkan tempatnya dan menyiapkan 
semua peralatan untuk operasinya. Sedangkan 
David menunggu di luar ruangan. Lia mencuci 
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tangannya terlebih dahulu. Ia tidak ingin 
kehilangan Ico. Dengan penuh keyakinan di 
bantu asisten Dokter. Lia segera mengoperasi 
Ico, mengeluarkan anak-anaknya yang telah 
tiada. 


Satu jam setengah kemudian Lia keluar 
dengan berderai air mata. Operasi ceasar Ico 
selesai. Ia langsung menubruk tubuh David. 
Menangis kencang di pelukannya. Sang 
berusaha menenangkannya. Asisten Dokter itu 
tersenyum pada David. Itu artinya operasinya 
lancar dan Ico selamat. Meski saat ini belum 
sadarkan diri karena pengaruh obat bius. 


"Anak-anaknya Ico lucu," ucap Lia sambil 
terisak. "Mungkin gara-gara di tendang waktu 
itu. Coba aku datang lebih cepat waktu itu. 


Mungkin... Mungkin...," David mengusap 
punggung Lia. Ia membiarkan istrinya bicara 


tanpa memotong. 


Ketika Dokter Rian datang Lia sudah 
lebih tenang. Ia meminta maaf karena telah 
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sembrono dan lancang memakai ruang 
operasinya dan bertindak sendiri. David ikut 
menjelaskan dan juga Asistennya. Dokter Rian 
akhirnya mengerti dan memaafkan. Lia sangat 
berterima kasih. Dokter Rian sempat memeriksa 
dan melihat dari jahitan di perut Ico rapi dan 
benar. Kucing tersebut sudah melewati masa 
kritisnya. 


David membujuknya untuk pulang dan 
menguburkan anak-anak Ico. Ico mempunyai 3 
ekor anak. Andai saja anak-anaknya hidup, 
mungkin Lia akan merawat mereka. Anak 
kucing tersebut di kuburkan di dekat kolam 
renang. Tubuhnya sangat mungil. Lia tidak tega 
melihat dan menangis kembali. Ico masih di 
rawat di klinik. Lia mengangkat rahimnya juga 
agar tidak melahirkan lagi. 


"Ico akan baik-baik saja, Lia." 
"Ya," ucap Lia. David meraih pundaknya 


agar ke dekapannya. Ia memeluk Lia. Mereka 
berbaring di atas ranjang. Hari sudah malam. 
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Tidak ada makan malam, Lia sedang tidak 
nafsu. Sehingga David menyeduhkan susu saja 
untuknya. "Beginilah kalau punya istri yang 
nggak tegaan." Bibir Lia mengerucut. "Bidadari 
hatiku," sambungnya dengan tersenyum tipis. 
Tatapan lembutnya membuat Lia meleleh. 


"Makasih, sudah sabar menghadapiku. 
Dan juga tingkah anehku." Lia mengusap 
dagunya. 


"Sama-sama," David memeluk gemas 
sang istri. "Kamu ini langka, beruntungnya aku 
memilikimu." 


"Memangnya aku hewan purba!" 
omelnya. 


David tertawa terbahak-bahak. "Bisa 
dikatakan seperti itu." Lia mencubit perutnya 
yang keras. 
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"Kalau aku hewan langka, kamu apa? 
Manusia purba?" Kini Lia yang tertawa. 
Seketika wajah David berubah sebal. 


"Asal kamu senang, nggak apa-apa lah." 
Lia menyenderkan kepalanya di dada David, 
begitu nyaman. Ia bisa mendengarkan detak 
jantung suaminya. David mengecup kepalanya. 
"Lia," 


"Boleh aku menanyakan sesuatu." 
"Tentang apa?" 
"Anakku," 


"Anakmu?" tanya Lia menengadahkan 
kepalanya. 


"Anakmu, sekarang kan jadi anakku. Di 
mana dia sekarang?" tanyanya. 
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Lia sempat tertegun. Maksud David 
adalah anak yang telah di lahirkannya. "Kamu 
mau bertemu dengannya?" 


"Tentu," 


Lia menghela napas. "Mungkin kamu 
akan terkejut setelah melihatnya." 


"Apa dia jauh lebih ganteng dariku?" 
David berpura-pura terkejut. 


"Ya, itu pasti!" Lia melepaskan rangkulan 
di perut David. Ia mengambil ponselnya. 
Membuka galeri foto untuk memperlihatkan 
sebuah foto. "Ini foto dia waktu pertama kali 


lahir ke dunia." Lia menunjukkan padanya. 
David menatapnya. Bayi itu mungil sekali 
karena lahir prematur dengan alat-alat di 
sekujur tubuhnya. "Di rawat di rumah sakit 


selama dua bulan." 


"Sewaktu kecil pun dia ganteng," ucap 
David membuat senyuman Lia melebar. Betapa 
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bangga dirinya sebagai ibu kandungnya. "Benar, 
aku kalah ganteng." Lia menggeser foto yang 
lainnya. "Ini foto baru keluar dari rumah sakit." 
Bobot tubuh putranya sudah mulai naik. "Aku 
nggak bisa memberinya ASI secara penuh." 


"Kenapa? Air susuku nggak keluar 
banyak. Aku memberinya susu formula sebagai 
tambahan," ucap Lia dengan raut wajah sedih. 


"Nggak apa-apa," David menenangkan. 
"Kamu tetap ibu yang luar biasa." Lia 
mengangguk sambil tersenyum. Senyuman 
tidak lepas dari bibirnya. Dengan gerakan cepat 
David mengecupnya tepat di bibir. Lia 
memelototinya. "Kamu menggemaskan." 


"Dan ini foto waktu aku harus 
merelakannya berpisah dariku," ucap Lia 
dengan air mata yang merebak. David tertegun 
melihatnya. Ia mengenali bayi itu. Lantas 
menatap sang istri dengan lekat. "Kamu pasti 
mengenalinya bukan?" Pria itu tidak berkata- 
kata meski bibirnya terbuka sedikit. "Putraku 
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adalah Razan." Lia mulai terisak. "Anak yang 
aku lahirkan." Meski masih David syok namun 
dirinya merengkuh Lia. "Kak Dini yang 
merawatnya. Agar aku bisa meneruskan masa 
depanku. Kak Dini rela menikah dengan laki- 
laki yang nggak pernah di cintainya. Demiku 
dia merelakan putus dengan pacarnya saat itu. 
Kak Dini dan Kak Adrian menikah karena di 
jodohkan. Aku beruntung memiliki mereka. 
Kak Adrian menerima Razan seperti putranya 
sendiri. Aku senang, dan akhirnya sekarang Kak 
Dini dan Kak Adrian saling mencintai." Lia 
melepaskan diri dari rengkuhan David. Ia 
menatap lekat pria yang ada di hadapannya 
kini. "Dan sekarang aku bahagia memilikimu," 
ucapnya dengan bibir bergetar. 


David mengangkat tangannya, 
mengusap lembut air mata di pipi Lia. "Aku 
lebih beruntung memilikimu." Ia menghela 
napas. "Aku merasa lega, ternyata anakku 
adalah Razan. Aku menyayanginya seperti 
anakku sendiri sebelumnya. Dan sekarang dia 
benar-benar menjadi anakku." Lia mengangguk 
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dengan banjir air mata. "Jangan menangis lagi. 
Ini bukan cerita yang menyedihkan tapi 
membahagiakan." David menangkup pipinya. 
"Aku mencintaimu." Tangisan Lia semakin 
pecah. "Hey, jangan menangis, sayang." 


"Ini tangisan bahagia," jawabnya. "Aku 
mencintaimu juga." Pengakuan Lia membuat 
David luar biasa bahagia. Usahanya mengajar 
apa itu cinta dan bagaimana mencintai telah 
berhasil. Kini Lia telah mengatakan 
perasaannya. Semua berakhir dengan indah. 
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PART 26 


Dua bulan kemudian.. 


Mereka sedang lari pagi bersama. Di 
temani Bubu dan Zhi. Lia meninggalkan Oren 
dan Ico di rumah karena repot jika membawa 
mereka semua. Bubu sangat menurut mengikuti 
tanpa harus di gendong. Begitu pun Zhi meski 
langkahnya tertatih-tatih. Hubungan keduanya 
kini sangat baik. Bubu sudah berdamai dengan 
Zhi. Justru sangat sayang pada Zhi. Ke mana 
pun Zhi pergi selalu di ikuti Bubu. 


Hubungan si pemilik juga semakin cinta. 
David dan Lia tidak segan-segan untuk 
memperlihatkan kasih sayangnya. Mereka 
saling mencintai dengan proses yang memang 
cukup singkat. Mungkin rasa itu sudah tumbuh 
sejak dulu. Namun saat mereka hidup dalam 
satu atap. Barulah berkembang dengan pesat. 
Dan Tuhan telah menakdirkan keduanya. 
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"Aku cape," keluh Lia. Mereka 
beristirahat di sebuah taman. 


"Kenapa? Kamu kurang enak badan?" 
tanya David khawatir. 


"Dari kemarin aku maunya tidur dan 
cepet cape." Lia menjelaskan apa yang di 
rasanya beberapa hari belakangan ini. 


"Kamu terlalu cape mengurus anabul. 
Apa kita cari orang buat ngerawatin mereka?" 


"Nggak mau, aku bisa kok. Cuma tumben 
saja cepet capenya. Mungkin aku butuh istirahat 


saja nanti juga nggak." 


"Kalau ada keluhan apa pun, kamu 
bilang sama aku ya." 


"Iya," sahut Lia tersenyum. 
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"Aku mau lari dulu di sekitar sini. Kamu 
istirahat dulu," ucap David. 


"Iya," jawab Lia. Ia duduk di kursi taman 
di temani Zhi. Bubu justru mengikuti David. Lia 
mengusap-usap kepala Zhi. "Kamu haus 
nggak?" Zhi hanya meringkuk di kakinya. Lia 
menghirup udara pagi yang menyegarkan. Ia 
bingung sendiri dengan tubuhnya. Hari ini lari 
pagi pun di paksa agar tidak begitu lemas. Baru 
juga beberapa meter dari rumah kakinya sudah 


pegal. 


Tidak lama David kembali dengan banjir 
keringat. Sampai napasnya terengah-engah. Ia 
menggendong Bubu lalu menyerahkan pada 
Lia. "Aku tadi ngejar-ngejar Bubu," ucapnya. 


"Kenapa?" 
"Tadi di jalan ada kucing lain. Dia ngejar 


kucing itu. Aku takut Bubu hilang ya aku ikut 
ngejar juga. Besok-besok jangan bawa Bubu 
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kalau kita lari." David memelototi Bubu. Ia di 
kerjai olehnya. 


Lia tertawa. "Bubu kok galak sih," 
ucapnya sambil mengelus kepalanya. Kucing 
tersebut mengeong sekali. Tiba-tiba David 
membuka t-shirt tanpa lengannya. "Kenapa 
kamu buka baju!" omelnya. Tubuh suaminya 
bagus, ia cemburu jika ada yang melihatnya. 


"Nggak apa-apa, keringatku banyak ini." 
la membentangkan t-shirt nya di kursi. 
"Badanku bagus nggak?" tanyanya. David 
memperlihatkan otot tangannya. 


Lia mendelik. Suaminya sungguh PD 
sekali. "Iya, bagus." 


David meraih Bubu dari pangkuannya 
lalu mengangkatnya seperti di film Lion King. 
"Bubu King Cat!" kelakarnya. Lia menjadi 
tertawa dengan lelucon suaminya. Ia bahagia, 
kini hidupnya lebih berarti dan berwarna. 
Dengan adanya David dan anabul kesayangan. 
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Dan terutama Razan, semalam mereka 
video call. Saling berbagi cerita dan canda tawa, 
meluapkan kerinduan. Baik Lia dan David tidak 
bisa mengambil Razan begitu saja dari tangan 
Dini dan Adrian. Meski David mengetahui 
kebenarannya tentang Razan. Mereka sama- 
sama mengerti. Mungkin lebih baik seperti ini, 
biarlah Razan bersama keluarga Adrian. Toh, 
mereka masih satu keluarga. Jika Lia dan David 
mengotot ingin membawa Razan. Itu akan 
menimbulkan masalah terutama pada anaknya. 
Razan akan menanyakan hal-hal yang sulit di 
jelaskan di usianya saat ini. Mungkin nanti jika 
sudah dewasa akan lebih menerima saat Lia 
menjelaskannya. 


Kini mereka harus menahan diri. Dengan 
cinta dan kasih sayang yang semakin besar pada 
Razan. Lia dan David sudah sepakat untuk tidak 
membahas Razan. Biarlah putranya bahagia 
dengan keluarga Adrian. Itulah yang terbaik 
untuk mereka. 
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"Kita pulang?" tanya Lia pada David. 


"Yuk, kamu pasti cape juga." Pria itu 
tidak ingin Lia lelah. Ia lantas mengambil t-shirt 
lalu dikenakannya lagi. Lia menarik tali Zhi dan 
Bubu di gendong oleh David. Ia tidak mau 
mengejar Bubu lagi. "Lia," 


"Eum," 
"Nggak jadi," ucap David. 


Lia mendengus. "Sekali lagi ngomong 
seperti itu. Kamu jangan tidur di kamar!" 
ancamnya. David sudah berkali-kali bicara 
seperti itu di rumah. Setiap di tanya tidak jadi 
terus, Lia yang mendengarnya jengkel sekali. 
Suaminya cemberut, sebenarnya ada yang ingin 
ia sampaikan. Namun bingung untuk 
menjelaskannya. 


Di rumah David selalu memperhatikan 
istrinya dari memasak, membersihkan rumah 
dan mengurus anabul kesayangan mereka. 
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Betapa beruntungnya ia memiliki Lia saat ini. 
Wanita yang tidak pernah menuntutnya apa- 
apa kecuali harus menerima anabulnya. Dulu 
mungkin terpaksa tapi kini menjadi sayang. 
David menyayangi Bubu, Zhi, Oren dan Ico. 
Mungkin jika tidak ada mereka tidak akan 
seperti sekarang. Lia mencintainya. 


Sebuah notifikasi muncul di ponselnya 
dari Adrian. Memberitahu jika beberapa hari 
lagi, mereka akan ke Bali. Anak-anak libur 
panjang sekolah. Adrian dan Dini memutuskan 
untuk mengunjungi Lia dan David. Buru-buru 
pria itu mencari sang istri. Lia sedang 
memotong buah di dapur. Tanpa di duga David 
memeluknya dari belakang. 


"Kamu buat kaget aku saja," ucap Lia 
setelah mengetahui bahwa David yang 
memeluknya. Pria itu mengecup leher Lia. 
"Jangan seperti ini," lirihnya. David mengusik 
area sensitifnya. "David, aku lagi pegang pisau 
lho." 
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"Maaf, sayang." David menaruh dagunya 
di pundak Lia. "Aku punya kabar gembira," 
ucapnya. 


"Apa?" Lia melanjutkan memotong buah 
pir. 


"Anak-anak sudah libur sekolah. Mereka 
akan liburan ke sini," ucap David. 


"Yang benar?" Lia menaruh pisaunya lalu 
berbalik memutar menghadap David. 


"Ya, Adrian tadi chat denganku. Mereka 
mutusin buat liburan di Bali." Mata Lia berseri- 
seri, itu artinya dirinya bisa bertemu Razan. 
"Kita harus menyiapkan kamar untuk mereka 
kan?" 


"Ya," sahut Lia. Matanya berkaca-kaca 
saking senangnya. 


"Kamu kangen Razan?" tanya David 
yang merangkul pinggangnya. 


Copyright @ By Dania CutelFishy 


"Sangat," 


"Kita sudah sepakatkan untuk masalah 
Razan." David mengingatkan. 


"Ya, aku ingat. Dan mungkin ini 
kesempatan kita bicara sama Kak Dini dan Kak 
Adrian tentang kita dan juga Razan." 


"Ya, kamu benar." David menatapnya 
penuh cinta. Tangannya bergerak menyentuh 
perutnya. Di usap-usapnya dengan berulang 
kali. "Aku gemas dengan perutmu ini," ucapnya. 


Lia memutar bola matanya. Perutnya 
memang berlemak. Ia malas olahraga apalagi 
akhir-akhir ini. Dirinya tidak lagi Gym di 
tempat David karena waktunya tidak sempat. 
Mengurus anabul juga. Dan suaminya 
mengajarkannya di rumah saja. Terkadang jahil 
bukannya melatihnya justru melakukan hal lain. 
Yang memang sama-sama menguras keringat 
juga hanya dengan cara berbeda. Lia sudah 
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menerima David sepenuhnya. Trauma akan 
masa lalunya perlahan-lahan mengikis sampai 
tidak tersisa. 


"Hari ini kamu nggak ke tempat Gym?" 
tanya Lia. 


"Nggak, mungkin besok." David 
mencium bibirnya singkat. "Aku juga gemas 
dengan bibirmu." 


Lia menghela napas. "Kalau seperti ini 
terus yang ada kita bisa melakukannya di sini." 


"Mau coba hal baru?" David 
mengeringkan matanya menggoda. "Di sini 
misalnya." 


Wanita itu berdecak. "Kenapa kamu 
mesum seperti ini sih!" Ia menepuk dada 
suaminya. 
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"Maklum, aku baru menemukan oase. 
Jadi begitu lah," ucap David menyengir. Lia 
menggelengkan kepalanya. 


"Sekarang aku lagi nggak mood," ucapnya 
seraya melepaskan tangan David dari 


pinggangnya. 


"Kenapa? Apa kamu sakit? Kita ke 
Dokter saja ya." David tidak bisa 
menyembunyikan rasa khawatirnya lagi. "Siang 
ini kita ke Dokter." 


Lia pun ingin memeriksanya. "Baik lah," 
ucapnya. Ia melanjutkan mengiris buahnya 
sedangkan David ke ruang TV. 


Pria itu menunggu camilan buah dari Lia. 
Tanpa di sadari dirinya melamun. Berpikir 
rumah sebesar ini tanpa Lia dan anabul 
mungkin tidak ada artinya. Kesepian dan 
terjebak pada masa lalu. Ia sangat berterima 
kasih pada Tuhan karena telah 
mempertemukannya dengan seorang wanita 
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untuk melengkapi hidupnya. Di saat keduanya 
mempunyai kekurangan masing-masing. Tuhan 
memberinya. kemudahan untuk saling 
menerima satu sama lain. Dengan sangat 
mudah. 


David dan Lia mengunjungi rumah sakit 
yang terdekat. David yang mendaftar istrinya. 
Tidak lama di panggil dan melakukan 
serangkaian pemeriksaan. Dan kini mereka 
sedang duduk menunggu hasilnya. Dokter 
membuka hasil dari pemeriksaan Lia. Ia 
membacanya. Sedangkan suami-istri yang 
berada di depannya harap-harap cemas. Apa Lia 
mempunyai penyakit atau tidak. 


"Selamat Bu Lia, di sini di nyatakan Ibu 
sedang hamil." Dokter itu memberitahu. Lia dan 
David mengerjapkan matanya lalu saling 
beradu pandang. Tidak mengerti sekaligus 
percaya dengan apa yang di bicarakan Dokter. 


Copyright @ By Dania CutelFishy 


"Ibu Lia saat ini sedang hamil," ucap ulang 
Dokter tersebut. "Selamat Bu, Pak." 


Sekejap mata Lia berkaca-kaca. 
Sedangkan David masih syok dengan kabar 
bahagia tersebut. "Istri saya hamil, Dok?" 
tanyanya dengan wajah memerah seperti ingin 
menangis. 


"Iya, Pak David. Apa ini anak pertama 
kalian?" tanya Dokter. 


"Anak ketiga kami, Pak." David yang 
menjawabnya. Ia meraih tangan Lia lalu 
menggenggamnya erat. "Anak pertama kami 
sudah sebelas tahun. Anak kedua meninggal. 
Dan ini anak ketiga kami." Dokter mengerti, 
pasti sudah lama pasangan tersebut 
menginginkan anak kembali. "Terima kasih, 
Dok." 


"Sama-sama, Pak. Tolong di jaga, karena 
usianya masih muda. Baru empat minggu." 
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"Pasti, Dok!" ucap David sungguh- 
sungguh. Mereka berpamitan. Di dalam mobil 
David menangis meluapkan rasa bahagianya. 
Lia pun ikut menangis. Ia tahu betapa inginnya 
David memiliki anak. 


"Terima kasih, Lia." David memeluknya. 
Ini pertama kalinya Lia melihat seorang David 
menangis di depannya. Ia membalas pelukan 
sang suami. Tidak bisa di ungkapkan 
kebahagiaan mereka. "Terima kasih," ucapnya 
tanpa henti. 


"Sama-sama, David."  Perasaannya 
merasa lega. Lia tidak menyangka jika 
kondisinya dari kemarin karena tengah 
mengandung. Dulu saat hamil Razan tidak ada 
tanda-tanda mual atau apa pun. Hanya 
menstruasinya yang telat. Terkadang jika 
sedang stres dirinya tidak mendapatkan 
menstruasi. Sehingga tidak ambil pusing. Jika 
Lia berpikir lagi, saat ini telah berubah. Ia dan 
David melakukan hubungan suami-istri. Ada 
kemungkinan hamil itu sangat jelas. Kini 
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kebahagiaan tengah menyelimuti keluarganya. 
Saat Dini datang ke Bali. Ia akan mengabarkan 
bahagia tersebut. Akan tetapi bagaimana 
tanggapan sang kakak. Jika mengetahui dirinya 
tengah berbadan dua. Tidak percaya dan 
mungkin akan pingsan. 
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PART 27 


David menghubungi beberapa 
pegawainya di Gym termasuk Arga. Ia ingin 
membereskan 2 ruangan yang dulu di jadikan 
gudang. Kini ingin di rapihkan karena akan di 
buat kamar olehnya. Keluarga Adrian beberapa 
hari lagi akan datang liburan ke Bali. David dan 
Lia ingin mempersiapkan semuanya agar 
keluarga Adrian nyaman dan betah selama 
tinggal di sana. Banyak alat-alat Gym yang di 
taruh David karena rusak. Kini ia akan 
membuangnya. Dan satu ruangannya akan di 
jadikan khusus anabul mereka. 


Lia membantu membawakan kardus dan 
terlihat oleh David. "Nggak Lia, jangan bantu- 
bantu cukup diam saja. Okay." 


"Tapi kalian kerepotan," ucapnya yang 
ingin membantu. 
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Sejak tadi David sudah menegurnya 
namun tidak di gubris. Ia segera membopong 
Lia untuk duduk manis saja. Ia mendudukkan 
Lia di sofa. "Inget, kamu lagi hamil. Nggak boleh 
bawa yang berat-berat dan kecapean. Itu kata 
Dokter," ucapnya. Lia mengerucutkan bibirnya. 


Arga melihat dari kejauhan pasangan itu. 
Kemarin David mengabarkan jika istrinya 
sedang hamil di tempat Gym. Semua 
pegawainya mendapatkan bonus, sebagai rasa 
syukur dan bahagianya. Arga mengingat dulu 
saat pertama kali bertemu dengan David. Pria 
yang kehilangan arah dan tidak ada tujuan 
hidup. Berkelana seorang sendiri di Bali. 
Perjuangannya sampai seperti saat ini tidaklah 
mudah. 


Arga mengerti kini sahabatnya telah 
mendapatkan kebahagiaan yang tidak terkira 
karena perjuangannya dulu. Balasan David 
yang selalu bersabar dalam menerima ujian. 
Arga adalah sahabatnya yang mengetahui 
pernikahan David dan Lia. Pria itu 
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menceritakan semuanya. Ternyata 
pengorbanannya tidak sia-sia. Arga semakin 
yakin jika Tuhan adalah pencipta skenario 
terhebat. Kini David telah menemukan cinta 
sejatinya. Arga turut bahagia. 


"Kalau buatkan minum boleh?" tanya Lia 
dengan lugunya. 


"Boleh kalau itu," sahut David. "Setelah 
itu istirahat." 


"Okay, apa mainan Bubu datang hari 
ini?" tanyanya. David membeli tempat tidur 


serta mainan bertingkat. 


"Ya, hari ini sekalian tempat tidur baru 
untuk kamar tamu juga." 


"Baiklah," ucap Lia. David menyodorkan 
bibirnya. "Mau ngapain?" 


"Cium," ucap David. 


Copyright @ By Dania CutelFishy 


"Nggak ah, banyak orang!" Lia 
menolaknya. Ia malu. 


"Satu kali aja, hari ini kamu nggak cium 
aku sama sekali." 


"Tapi semalam sudah!" Lia 
memelototinya. Semalam David membuat acara 
dan membeli buket bunga mawar merah. 
Mengatur meja dan kursi tidak lupa makan 
malam yang romantis di dekat kolam renang. 
Semuanya di persiapkan sendiri. Lia di larang 
keluar kamar sebelum selesai. Wanita itu 
terkejut sekaligus terpana dengan suasana 
malam yang romantis. Lilin-lilin yang menyala 
menemani mereka. Dan mereka berakhir di 
ranjang yang panas membara. 


"Itu kan lain, ayolah. Satu kali saja," 
bujuknya. Lia mencebikkan bibirnya. Ia 
mengecup sudut bibir David. "Terima kasih, aku 
lanjutin kerjaanku dulu ya, sayang." 


"Dasar gombal!" 
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David melanjutkan mengangkat barang- 
barang sedangkan Lia membuatkan minuman 
dan camilan. Untuk makan siang, ia memesan 
lewat Gofood. David tidak mau dirinya 
kelelahan menyiapkan makan untuk mereka. 
Suaminya sangat overproktektif sekali. Mau ke 
mana pun di tanya. Terkadang perlakuan 
David membuatnya tertawa. Bubu saja di larang 
tidur di pangkuannya. 


Sore harinya semua telah beres 
diselesaikan. Tempat tidur baru untuk kamar 
tamu. Dan tempat untuk anabul telah rapi. 
Pegawai David pun sudah pulang. Tinggal Arga 
yang sedang menikmati secangkir kopi di kursi 
dekat kolam renang. Ia sedang mengobrol 
bersama David. Sedangkan Lia sedang tidur. 
Selesai membuat minuman ia mengantuk sekali. 


"Kamu terlihat lebih bahagia," ucap Arga. 


"Ya, kamu benar. Aku sangat bahagia 
sekarang." David tersenyum penuh arti. 
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"Aku ikut bahagia," ucap Arga. 


David menghela napas. "Kadang aku 
berpikir ini seperti mimpi saja. Aku belum 
pernah merasakan hidupku sebahagia ini." 


"Ini hasil dari perjuanganmu, David." 


David mengangguk samar. "Ya, 
perjuangan hidup. Aku sempat putus asa dulu. 
Aku bersyukur bertemu denganmu, Adrian dan 
juga Lia. Aku pernah cerita tentang sepupuku 
kan, Adrian?" 


"Ya, Adrian yang tinggal di Bandung 
kan?" tebaknya. 


"Ya, walau pun sikapnya itu nggak 
bersahabat. Tapi dia memperkenalkanku 
dengan keluarganya. Dini istrinya, yang 
terutama menerimaku. Dan sampai akhirnya 
aku menikahi Lia, adiknya. Pernikahanku ini 


Copyright @ By Dania CutelFishy 


memang berawal dari kontrak. Tapi sekarang 
kami saling mencintai." 


"Takdir," 


"Ya, takdirku tetap bersama Lia. Wanita 
yang luar biasa mau menerimaku apa adanya." 
David tersenyum tipis. "Dan sekarang aku akan 
menjadi seorang ayah." Impian yang sangat di 
inginkannya. 


"Aku seneng dengernya, David. Semoga 
kamu bahagia selalu," ucap Arga tulus. 


"Terima kasih, Arga." 


Setelah Arga pulang, David 
membangunkan Lia karena sudah sore tidak 
baik jika tidur. Istrinya masih mengantuk. Ia 
meminta di gendong, David lalu 
menggendongnya. Tangan Lia merangkul 
lehernya sambil menguap lebar. Istrinya manja 
sekali namun David menyukainya. 
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"Bau naga," ucap David. 


"Aku cekek ya kamu!" omelnya tidak 
terima. 


David tertawa sambil berjalan ke ruang 
TV. "Jangan dong sayang, nanti aku nggak ada 
kamu sama siapa." Lia lantas mengalungkan 
tangannya erat di leher David. 


"Jangan ngomong seperti itu," ucap Lia 
parau. Ia tidak ingin kehilangan David. Tidak 
akan pernah. 


"Mangkanya baik-baikin aku. Cium 
dulu," ucapnya. Lia dengan cepat mencium 
pipinya. "Nah kan, makin cinta." Sang istri 
mengerutkan hidungnya. "Hari ini mau makan 
malam apa?" 


"Eum, apa saja. Tapi aku malas masak." 


"Baiklah, hari ini kamu jadi tuan putri. 
Duduk manis saja, okay?" David menurunkan 
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Lia di atas pantry. "Yang gampang, kita buat roti 
toast." Ia berbalik untuk melihat Lia. Ia 
menunduk untuk mencium perut sang istri. 
"Nanti dia manggil aku Daddy juga kah?" 
tanyanya dengan bingung. 


"Tentu saja, memangnya kamu mau di 
panggil Grandpa?" 


"Ya nggak, aku kan masih muda!" Kini 
David yang mengomel. 


"Ya sudah buat rotinya. Aku sudah 
lapar," ucap Lia memerintah. 


"Baik Nyonya." Keduanya tertawa. David 
membuat roti toast dan Lia hanya 
mengamatinya saja. Suaminya sungguh seksi 
sekali apa lagi punggungnya. Ke mana saja 
dirinya selama ini. Tidak lupa pria itu 
menyeduhkan susu hamil. David adalah suami 
yang sangat perhatian. 
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Beberapa hari kemudian.. 


David dan Lia sudah bersiap-siap 
menjemput keluarga Adrian di Bandara Ngurah 
Rai. Lia mengenakan gaun sederhana. 
Kehamilannya sudah terlihat, perutnya lebih 
mengembung. Dan David rapi dengan pakaian 
kasualnya. Setelah memeriksa rumah aman. 
Mereka baru pergi ke Bandara. Lia sangat 
senang. Kakaknya bisa datang ke Bali 
mengunjunginya, begitu pun David tidak kalah 
senangnya. 


Dini menelepon memberitahu jika sudah 
sampai di Bali. Mereka menunggu di depan 
Bandara sehingga David tidak perlu 
memarkirkan mobilnya. Lia yang turun terlebih 
dahulu saat melihat Dini. Wajahnya senang 
bercampur haru. Tanpa sadar Dini pun 
menangis. Lia memeluknya sebentar karena 
Dini menggendong Aprilio yang tertidur. 
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"Aku senang kalian datang ke sini," ucap 
Lia dengan air mata yang merebak di pelupuk 
matanya. Ia mencium tangan Adrian lalu 
menciumi keponakannya gemas. Terutama 
Razan di peluknya erat. David pun melakukan 
hal yang sama. Ia mengangkat koper-koper 
milik keluarga Adrian. Betapa repotnya Adrian 
dan Dini dengan ke empat anak mereka. Apa 
lagi ketiga anaknya baru melakukan 
penerbangan untuk pertama kalinya. David 
memesankan tiket kelas bisnis agar 
keponakannya tidak rewel dan mengganggu 
orang lain. 


"Bagaimana penerbangannya?" tanya 
David pada mereka yang sudah berada di mobil. 


"Repot," ucap jujur Dini. 


David tertawa. "Jadi apa yang 
dilakukannya?" sindirnya pada Adrian. 


"Tertawalah, nanti kamu akan merasakan 
apa yang aku rasakan" Adrian yang 
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menyahutinya. Di pesawat Dini mengomel terus 
padanya. Apa saja dibicarakannya. Apa Razan 
muntah? Apa Fani tidur? Apa Mario ingin ke 
kamar mandi? Kepala Adrian rasanya mau 
pecah saja. Dini menyuruhnya ini-itu. 


"Aa!" Dini mencubit lengan Adrian yang 
duduk kursi di depan. Sedangkan Dini dan Lia 
di tengah. Anak-anak di belakang. Lia tertawa 
melihatnya. Hatinya merasa bahagia sekali. 
Orang tua mereka memang telah tiada namun 
kedekatan bersama Kakaknya tidak pernah 
berkurang. Membuatnya lebih berarti. Dini 
menoleh pada adiknya. Ia merasakan jika adik 
kesayangannya itu kini terlihat lebih bahagia. 


Sesampainya di rumah. Mereka 
beristirahat terlebih dahulu. Sebenarnya David 
sudah ingin memesankan hotel namun Adrian 
dan Dini menolaknya. Mereka ingin tinggal di 
rumah David selama liburan. Meski rumah pria 
itu besar tapi ruangannya sedikit. Sehingga 
gudang kemarin di rapihkan untuk di jadikan 
kamar. David pun membeli kasur lebih jika 
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tidak kebagian. Anak-anak sedang di kamar. 
Sedangkan Adrian dan David duduk di dekat 
kolam renang. Dan para istri membuatkan 
minuman di dapur. Lia membeli makanan 
ringan untuk anak-anak juga. 


Adrian menyipitkan matanya. Aura 
David sungguh berbeda dengan yang dulu. Kini 
lebih bercahaya. "Kamu ingatkan aku memberi 
waktu sampai batas kontrak kalian berakhir. 
Mungkin kalian akan berubah pikiran." David 
tersenyum pongah. Ia belum menjawabnya 
karena Lia dan Dini datang membawakan jus 
buah dan camilan. 


"Di minum dulu, Kak." Lia 
menawarkannya pada Adrian. 


"Iya," ucap Adrian. 


Lia duduk di sebelah David. Ia melirik 
kandang Zhi. Anjing tersebut sedang melihat ke 
arah mereka. Lia sengaja mengurungnya karena 
takut Zhi tidak nyaman dengan orang baru. 
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Meski Dini tidak takut dengan anjing. Zhi hanya 
butuh adaptasi. 


"Kamu pelihara anjing, Lia?" tanya Dini. 


"Anjing, kucing juga. Kalau aku nggak 
larang mungkin rumah kami sudah jadi kebun 
binatang, Dini." David yang menjawab 
pertanyaan Dini. Lia mencubit paha David. 
"Ternyata adik kakak sama ya suka nyubit." 
Bibir istrinya mengerucut. 


"Aku nemu dia di jalan. Zhi kakinya 
nggak normal. Mau aku lepas kasihan, jadi aku 
rawat. Aku juga punya kucing tiga." Lia 
memberitahu hewan peliharaannya yang lain. 


"Wow, benar kata David." Dini terkekeh. 


"Tapi aku senang," ucap David seraya 
mengecup pipi Lia di depan Dini dan Adrian. 
Mereka terperangah dengan sikap mesra David. 
Lia lantas salah tingkah. Wajahnya memerah 
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"Jangan seperti itu," bisiknya pada sang 
suami. 


"Kenapa?" tanya David. 


Adrian pun tercengang. "Jadi 
keputusannya apa yang kalian ambil?" 
tanyanya. Lia dan David saling menatap satu 
sama lain sebelum menjawabnya. 


"Keputusan kami nggak berubah 
sedikitpun sama seperti di awal. Kami nggak 
akan berpisah, apa lagi sekarang Lia sedang 
hamil." 


"Apa?" pekik Dini kaget. "Hamil?!" 
ucapnya syok. Lia meringis berbeda dengan 
David yang terlihat begitu bangga. Adrian 
menggelengkan kepalanya tidak percaya. 


"Ya, Lia hamil." David menggenggam 
tangan istrinya erat. Ia memandang dengan 
tatapan penuh cinta. Dan itu terlihat oleh Dini 
dan Adrian. Keduanya mengangga lebar. 
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THE END 


Adrian dan Dini sempat berpikiran yang 
macam-macam. Terutama Adrian memicingkan 
matanya pada David. Seolah menegaskan jika 
Lia itu hamil paksaan atau memang saling suka. 
Dini mengerjapkan matanya seolah antara 
percaya dan tidak. 


David menghela napas. "Kalian pasti 
mau tau kan kenapa seperti ini. Yang nggak 
perlu aku jelaskan hanya bagaimana Lia bisa 
hamil. Kalian sudah tau prosesnya. Kalian kan 
sudah punya anak banyak. Okay, aku jelasin 
tentang hubunganku dengan Lia." Tangannya 
meremas tangan Lia. "Awalnya kami 
memutuskan untuk saling menjalaninya. 
Banyak yang kami lalui selama hidup dalam 
satu rumah. Sampai akhirnya kami menyadari 
kalau perasaan kami lebih sekedar dari itu. 
Kami saling membutuhkan dan saling 
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mencintai." Pandangan Lia begitu berbeda pada 
David. Dini bisa melihatnya. 


"Tapi, David," sela Dini. David pasti tahu 
apa yang terjadi pada Lia karena mereka sudah 
melakukan dan membuahkan hasil yakni 
adiknya tengah hamil. Lia korban pemerkosaan. 


"Aku sudah tau tentang semuanya, Dini. 
Termasuk masa lalu Lia. Itu bukanlah 
kesalahannya tapi dia korban. Aku menerima 
Lia apa adanya. Jadi jangan memikirkan yang 
lain. Begitu pun Lia menerimaku. Kami berdua 
saling menerima kekurangan masing-masing. 
Dan kami bahagia sekarang, itu point 
terpenting." David mencoba menjelaskannya 
dengan tenang. Meski di dalam hatinya ingin 
mengatakan semua yang di rasakannya. "Kami 
sudah sama-sama jujur tentang masa lalu dan 
juga perasaan kami." 


"Jadi kamu sudah tau semuanya? Lia 
yang cerita sendiri?" tanya Dini penasaran. 
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"Aku yang cerita pertama padanya," 
celetuk Adrian yang sedari tadi diam. 


"Maksudmu?" tanya Dini terkejut. Ia 
marah sekaligus tidak mengerti. Mengapa 
suaminya membongkar aib adik iparnya sendiri 
tanpa berunding dengannya terlebih dahulu. 
Begitu pun Lia. 


"Sewaktu kalian ke Bandung. Aku sudah 
jelaskan tentang Lia. Maaf, Lia bukan untuk 
membuka masa lalumu. Tapi aku mau David 
bisa menentukan pilihannya. Dan aku nggak 
menyangka dia mau mempertahankan 
pernikahan kalian," ucap Adrian dengan 
perasaan lega. Sepupunya luar biasa baik. Di 
balik pencicilannya. 


"Jadi kamu sudah tau tentangku 
sebelumnya?" tanya Lia pada David. 


"Ya, maaf. Tapi aku menunggumu bicara 
sendiri." David menyesal. Ia ingin menjaga 
perasaan Lia. "Kalau aku menanyakannya 
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langsung. Pasti kamu akan menolaknya dan 
tertekan." 


"Tapi, apa karena kasihan kamu mau 
mempertahankan pernikahan kita?" tanya Lia 
dengan wajahnya berubah sedih. 


"Awalnya mungkin iya. Semakin ke sini 
aku merasakan hal yang berbeda. Perasaanku 
begitu cepat berubah karenamu. Aku 
melihatmu seperti seorang wanita bukan adik 
atau saudara. Aku sempat nggak percaya diri 
karena umur kita berbeda jauh. Apa kamu mau 
sama aku? Sampai akhirnya aku nggak bisa 
mengendalikan perasaanku sendiri. Rasa 
cintaku lebih banyak dari pada rasa kasihan." 
Lia menangis dengan cepat David 
mengusapnya. "Aku bilang jangan menangis 
lagi." Istrinya mengangguk. 


Proses mereka saling mencintai itu 
tidaklah mudah. Apa lagi Lia memiliki trauma 
terhadap pria. David yang bersabar sampai 
akhirnya Lia mengatakan jujur mengenai 
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dirinya sendiri. Pria itu mengajarkan bagaimana 
cara mencintai. Bagaimana menerima satu sama 
lain. Dan bagaimana bisa menghilangkan rasa 
trauma. Patut di acungi jempol untuk kesabaran 
David. 


Dini dan Adrian tidak bisa mengelak lagi 
jika mereka memang saling mencintai satu sama 
lain. Ada kelegaan di hati keduanya. Lia dan 
David sudah menemukan kebahagiaannya 
sendiri. Meski dengan lika-liku kehidupan yang 
begitu rumit. Kesabaran dan menerima dengan 
lapang dada yang mereka lakukan 
membuahkan hasil. 


"Aku ikut bahagia," ucap Dini. "Walau 
pun aku masih nggak menyangka." Ia tertawa 
sendiri. Lia merasa malu. "Dan kamu pasti tau 
tentang anaknya Lia?" 


"Ya, Lia sudah cerita. Aku memang 
sudah menganggapnya putraku sendiri sejak 
awal kan. Jadi nggak ada masalah. Tapi 
memang untuk sekarang, kami berdua 
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memutuskan untuk nggak membahasnya dulu. 
Razan masih terlalu muda buat menerima apa 
yang sebenernya terjadi. Jadi, biarlah seperti 
ini." David membuka pikiran Dini dan Adrian. 


"Baik lah, kalau memang seperti itu. 
Kami setuju. Belum waktunya Razan tahu." 
Adrian menyetujui keputusan Lia dan David. 
Mereka saling menerima dan menghormati 
keputusan masing-masing. Lia dan David akan 
menjadi orang tua yang bijak kelak. 


"Berapa bulan kandunganmu, Lia?" 


"Empat minggu, Kak." Lia menjawabnya 
dengan mata berseri-seri. Meski tersipu malu. 


Dini bisa merasakan kebahagiaan 
adiknya. "Kakak pengen meluk kamu," 
ucapnya. Lia berdiri dan melepaskan tautan 
tangan David. Ia berjalan memutar lalu 
memeluk Dini. "Kakak seneng banget, Lia." 
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"Aku juga, Kak." Lia melepaskan 
pelukannya. 


Dini mengusap perut adiknya. "Sudah 
keliatan ya, aku kira kamu memang gemuk 
bukannya lagi hamil." 


"Dia memang gemuk," celetuk David. "Di 
tambah lagi hamil ya jadi tambah gemuk." 


Lia melemparkan tatapan tajam pada 
suaminya. Ia berdecak. "Awas kalau di kamar 
nanti!" ucapnya dalam hati. Mereka pasangan 
yang unik. 


"Aku bercanda, sayang." David tahu 
dengan tatapan itu. Lia membuang muka. 
Diam-diam Adrian mengulum senyumnya. 
Sepupunya bucin. 


Kini tugas Dini sudah selesai sebagai 
seorang kakak yang menjaga adiknya. Kini Lia 
mempunyai suami yang mencintai, menyayangi 
dan bisa melindunginya. Masa lalu yang pahit 
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berubah menjadi manis. Mungkin Lia tidak bisa 
menghapus masa lalunya namun ia bisa 
menutup dan membuang kenangan buruk 
tersebut. Menggantikannya dengan kisah baru 
dari pria yang mencintainya dengan tulus. 


Anak-anak menikmati sunset sambil 
berlari dengan riang di pinggir pantai. Mereka 
terlihat sangat bahagia. Di ikuti Zhi yang 
mengejar mereka. Anak-anak menyukai anabul 
milik Lia. Mereka senang mengajak main. Meski 
Mario masih takut-takut dengan Zhi. Ia gemas 
namun takut. Para orang tua tertawa 
melihatnya. Mereka sedang duduk beralaskan 
tikar. Lia menyenderkan punggungnya di dada 
David yang bertelanjang dada. Sedangkan Dini 
memangku kepala Adrian di pahanya. 
Suaminya tidur tidak ada romantisnya di 
bandingan pasangan yang satunya. 


"Lia," panggil David. 


Copyright @ By Dania CutelFishy 


"Eum," gumamnya. Ia fokus melihat 
anak-anak yang sedang bermain pasir membuat 
istana. 


"Aku mencintaimu," imbuhnya dengan 
mengecup pelipis Lia. Tentu istrinya malu pada 
Dini. Ia masih belum nyaman dengan perasaan 
David yang terang-terangan mencintainya. Bisa- 
bisa dirinya di ledeki oleh Dini. Lia tidak 
menjawabnya hanya pipinya merona. Dengan 
cepat ia menoleh untuk mencium pipi David. 
Pria itu tidak perlu jawaban dari Lia. Dari 
tindakannya saja sudah mewakili perasaannya. 


"Daddy!" panggil Razan dari kejauhan. 
"Sini!" teriaknya. 


"Sepertinya mereka butuh bantuanku," 
ucap David seraya melambaikan tangannya 
pada Razan. 


"Ya, tapi pakai dulu bajunya!" ucap Lia 
tidak suka. Para wanita bule dan lokal selalu 
memperhatikan tubuh David sejak tadi. Ia 
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jengah sebenarnya tapi pria itu mengatakan 
ingin mempunyai kulit eksotis. Sehingga 
sengaja menjemur tubuhnya. Kini Lia menjadi 
seorang istri yang overprotektif. 


"Baik, sayang." David mengambil 
kemejanya dan Lia yang mengancingkan 
dengan lirikan maut pada wanita yang melihat 
suaminya. 


"Sudah," ucap Lia. David segera 
menghampiri anak-anak. Ia mengajarkan 
membuat istana pasir. Lia tersenyum 
memperhatikan mereka. Dini memindahkan 
kepala Adrian dengan tas sebagai bantalnya. 
Pria itu tidak terganggu dengan riuhnya 
suasana pantai. Adrian kelelahan. Dini 
mendekati Lia lalu duduk di sampingnya. 


"Kamu lebih bahagia sekarang," ucap 
Dini. 


"Iya, Kak. Aku sudah berdamai dengan 
masa lalu. Dan menghilangkan traumaku. 
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David yang membantuku. Terima kasih Kakak 
sudah mendampingiku selama ini." Dini 
merangkul bahu Lia. 


"Kakak juga makasih karena kamu mau 
membuka lembaran baru dan juga hatimu. 
David memang laki-laki yang baik. Aku percaya 
padanya." Dini memandangi adik iparnya. 
"Nggak menyangka kalau jodohmu itu David. 
Sebentar lagi kalian punya anak. Jaga 
kandunganmu ya." 


"Iya, Kak. Aku pasti menjaganya. David 
yang bawel sekali semenjak aku hamil. Aku 
nggak boleh ini nggak boleh itu." Lia menyentuh 
perutnya. Ia pasti akan melindungi janinya. 
Dirinya siap mempertaruhkan nyawa 
sekalipun. 


"Wajar kan, Lia. Ini anak pertamanya 
David jadi overproktektif." Lia hanya 
mengangguk. Masa lalu David biarlah hanya 
dirinya yang tahu. "Aku masih nggak 
menyangka. Adikku yang dulu suka aku 
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mandikan, kita jajan bareng dan bermain. 
Sekarang sudah dewasa, waktu begitu cepat ya." 


"Iya, Kak. Tanpa kita sadari. Mama dan 
Ayah sudah pergi meninggalkan kita. Aku 
berharap mereka bahagia di sana. Nggak 
mikirin aku lagi. Di sini aku sudah bahagia." Lia 
menatap langit dengan air mata merebak. 


"Ya kamu benar. Sekarang Mama sama 
Ayah pasti tersenyum melihatmu bahagia," 
ucap Dini. Lia menyenderkan kepalanya pada 
bahu sang kakak. Menikmati tenggelamnya 
matahari di pantai. 


Keesokan harinya David memberikan 
sebuah kejutan tidak terduga pada Lia. Ia 
membelikan sebuah tempat untuk istri 
tercintanya. Sebuah rumah yang akan di jadikan 
klinik hewan. David sedang mengurus 
perizinan dan lainnya. Ia pun bekerja sama 
dengan para shelter. Jika ada hewan yang 
terlantar tidak bingung akan di kemanakan. 
Tidak pernah terbayangkan dalam hidup Lia 
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jika David mewujudkan cita-citanya selama ini. 
Ia ingin mempunyai klinik sendiri. 


Lia menangis terharu saat melihat rumah 
dengan tanah yang cukup luas. "Ini benar, 
David?" tanyanya masih tidak percaya. Jadi 
inilah yang dulu David bicarakan ingin membeli 
tanah atau ruko untuk investasi. Ternyata untuk 
mendirikan klinik untuknya. 


"Ya, karena setiap kamu melamar 
pekerjaan juga nggak ada lowongan. Dan setiap 
kamu pulang selalu membawa hewan-hewan. 
Jadi aku buatkan kamu klinik sendiri. Biar kamu 
bisa mengobatinya. Dan aku juga bekerja sama 
dengan shelter." Lia memeluk David dan 
menangis tergugu. 


"Makasih, David. Cuma itu yang bisa aku 
ucapan kan." 


"Kamu sudah memberiku lebih dari ini, 
Lia. Hatimu dan juga hidupmu. Semua yang 
kamu punya sudah kamu berikan padaku," 
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ucap David dalam hatinya. Ia mengusap 
punggung istrinya dengan sayang. "Kita ke 
dalam?" 


"Ya," ucap Lia. "Tapi apa aku sendiri yang 
mengurusnya?" 


"Tentu saja nggak, sayang. Kamu lagi 
hamil sekarang. Sambil menunggu waktu, aku 
sudah bilang sama Dokter Rian. Ada temannya 
yang seorang Dokter juga. Jadi dia akan 
menyuruhnya di sini. Kamu nggak perlu 
khawatir. Aku nggak akan mengizinkanmu 
langsung mengurusnya. Aku mau kondisimu 
stabil baru aku bolehkan." 


"Kapan itu?" 


"Setelah kamu melahirkan," ucap David 
santai. Lia menatap datar, untuk apa di beri 
sekarang hadiahnya. "Untuk sekarang ada yang 
mengurusnya. Kamu nggak perlu khawatir." 
Mungkin nanti Lia sesekali akan meninjau 
kliniknya. Ia pun tahu akan kesehatannya. 
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Kandungannya lebih penting daripada 
ambisinya. Buah cintanya bersama David. 


Dini, Adrian dan anak-anak masuk ke 
dalam melihat rumah yang akan di jadikan 
klinik. Bagus dan rapi, tinggal mengisi alat-alat 
dan juga obat-obatan. Setelah perizinan selesai. 
Dan yang mengelola sementara adalah 
temannya Dokter Rian. 


Lia sangat bahagia sekali. Satu demi satu 
impiannya menjadi kenyataan. Klinik, 
pernikahannya dan yang tidak terbayangkan 
oleh dirinya adalah mempunyai anak kembali. 
Tuhan memberikan sesuatu yang tidak terduga 
dalam hidupnya. Melengkapi kekurangannya 
bersama David. Pria yang kini ia cintai. Semua 
berkat suaminya. Pria tersabar sekaligus 
menjengkelkan yang menjadi penghuni di 
hatinya. 
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THE END 
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TENTANG PENULIS 


Aku penulis Wattpad & Dreame/Innovel 
dengan ID CutelFishy. Novelku sekarang sudah 
ada di PLAY STORE, GOOGLE PLAY BOOK 
dalam bentuk eBook. Di sana juga ada novelku 
yang lainnya terbitan Venom Publisher. Kalian 
bisa cari dengan kata kunci “Dania CutelFishy”. 


Di bawah ini adalah judul- judul novelku 
yang bisa kalian beli eBook nya di GOOGLE 
PLAY BOOK !! 


1. The Life 

2. Touch Of Love 

3. Cerita Hati 

4. Love Is Simple 

5. Remember Him 
6. Tentang Kita 

7. Last Love 

8. Map Of Heart 

9. One More Chance 
10. Hope & Trust 
11. Replacement Of Heart 
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12. Destiny On You (Sekuel Replacement 
Of Heart) 

13. Forbidden Love 

14. Forbidden Love (Spesial Part) 

15. Feeling 

16. One More Time 

17. Fly With Love 

18. Heart Is Beating 

19. Stay With Me 

20. Love Me 

21. Only Want You 

22. Jeremy's Love 

23. Memikatmu 

24. Cinta Ramasaka 

25. Sebuah Perjumpaan 

26. Pengganti Dirinya 

27. Choose You In My Life 

28. Big Heart 

29. Tm Still Here 

30. My Marriage 

31. Look At Your Heart 

32. How To Love? (Sekuel My Marriage) 


Terima kasih semuanya... Love you..”” 
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